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PERAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM
PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN TAHFIDZUL QUR’AN




Kepala Sekolah sebagai pemimpin mempunyai tugas untuk merealisasikan
visi dan juga menterjemahkannya kedalam proses pelaksanaan pembelajaran.
Lembaga pendidikan yang bermutu dapat terwujud apabila didukung oleh
pemimpin yang paham tentang kepemimpinan dan manajemen mutu. Tahfidzul
Qur’an merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam menentukan
kompetensi lulusan di SMPIT Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pembelajaran
tahfidzul Qur’an serta faktor yang mendukung dan menghambatnya
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelaksanaan
penelitian selama 2 bulan dimulai dari bulan November sampai Desember tahun
2015. Tempat penelitian di SMPIT Nur Hidayah Surakarta. Subjek penelitian
adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Ketua Tim
Tahfidz, Guru Tahfidz, Siswa serta orang tua siswa. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Teknik analisa data
menggunakan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data dan verifikasi
Hasil penelitian ini diketahui bahwa kepala sekolah telah menjalankan
perannya sebagai manajer dan juga supervisor yang sangat baik. hal ini terlihat
dari bagaimana kepala sekolah dalam memenej dan men supervisi tim tahfidzul
Qur’an dalam kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta, yang hasilnya, siswa dan siswi berhasil mencapai kompetensi yang
sudah ditentukan bahkan melampauinya. SDM Guru Tahfid kompeten dalam
menjalankan proses kegiatan belajar mengajar tahfidzul Qur’an, penerapan
metode UMMY, proporsi waktu cukup, adanya wisuda tahfidzul Qur’an. Input
siswa, Adanya Standar Kelulusan di SMP IT Nur Hidayah Surakarta yakni siswa
wajib tuntas sesuai dengan program yang telah ditetapkan oleh kepala sekolah,
faktor penghambat: Orang tua kurang memperhatikan hafalan anaknya ketika di
rumah, berkurangnya motivasi siswa untuk menghafal ketika sudah mencai target
yang sudah di tentukan oleh sekolah, selain itu juga ada guru yang kurang
disiplin.
Kata kunci: Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Mutu Pembelajaran, Tahfizul
Qur’an
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THE HEADMASTER'S LEADERSHIP ROLE IN THE IMPROVED QUALITY
OF LEARNING QUR'AN TAHFIDZUL




The headmaster  has a duty  as  leaders  to realized  the vision and also to
translated  it into the implementation  process of  learning. The institution's quality
can be realized when supported by leaders who understand about  leadership and
quality management. Tahfidzul  Qur'an  was  one very important component in
determining the competence of graduates in SMP IT Nur Hidayah Surakarta. This
research aimed  to know the role of principal  leadership in learning tahfidzul the
Qu`ran as well as the factors that support and prevented it from.
This research used  descriptive qualitative approach. Implementation
research  for 2 months started from November until December 2015. The place of
research were  in SMPIT Nur Hidayah Surakarta. The subject of  research  was
the hedamaster, vice principal, Curriculum Section Chairman Tim Tahfidz
Tahfidz, a teacher, students and parents of students. Method  of  data collection
was done through observation,  interviews,  and documentation. While the validity
of the data used   triangulation techniques methods and  sources. Data analysis
techniques using interactive model consists of data collection, data presentation,
data reduction  and verification
The results of this research it was  known that the principal has run its  role
as managers and  supervisors  who were also very good. This can be seen from
how principal in manage  and  the good  supervisor  team learning activities in
tahfidzul tahfidzul the Qur`an in  junior  high IT Nur Hidayah Surakarta, which
as a result, students and  students  achieve competencies already determined even
beyond it. Human resoursed Tahfid Teacher competent in carrying out the process
of  teaching and  learning  activities  tahfidzul of the Qur'an, the application of  the
method of  UMMY, the proportion of time enough, the presence of the graduation
tahfidzul of the Qur'an. The input of students, the Graduation Standards in junior
high IT Nur Hidayah Surakarta i.e. students complete compulsory in  accordance
with the programme established by the head of school,  an inhibitor of factor:
support from  parents , when his son at home the parents less memorizing,
reduced  the motivation of students to memorize when it was get the target already
set by the school, in addition there are also teachers who lack discipline.
Keywords: leadership, headmasters, Tahfizul Quran, Learning Quality
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خرجین ءرة الجودة.وتحفیظ القراءن ھواحد مكونات المھمات في تحدید كفاءة متكان مدیره یفھم الراءسة و دا
، لتعلم في المدرسة الوسطى الاؤلى الاسلامیةة الاتحادیة نور ھدایة سوراكرتا.  وبالرغم، اّن ھمة ھذا البحث
.راءسة المدیر في تزدید جودة التعلم لتحفیظ القراءن والحوال التي تساعده والتي تناھى
شھرین منذ ء على تلك المشكلات، حدد ھذا البحث من نوع البحث فى منھاج الصفیة النوعیة ونجعلھ فيبنا
یظ وطلاباء نوفمبیر الى داسمبیر . اما مجتمع البحث فیتكون من مدیرووزیره للماداة وراءس اللجنة للتحف
بیانات رتا. واما طریق اجتماع الواباءھم في المدرسة الوسطى الاؤلى الاسلامیةة الاتحادیة نور ھدایة سوراك
و 
. النماذج التفاعلیة تضمن اجتماع البیانات  وتصفیتھم وتصویرھم وتصلحتھم
ود دتحفیظ كان یدور في تزدید جاما نتاءج ھذا البحث فیمكن ان یتلخص الباحث فیما یاءتى; اّن مدیر 
یظ القراءن  في المدرسة الوسطى الاؤلى الاسلامیةة الاتحادیة نور ھدایة سوراكرتا. تكفى وجھة تحف
ي القراءن لاءدارة مدیر جودي كالمربي والمدیر والادارة والمشرف والراءس والمبتكیر والمدافع. والت
الاساتیذ، ; الاءخراجیة والاءدخالیة. والاءدخالیة ھّن تربیةتساعد المدیر لیزداد جود تحفیظ القراءن قسمان
لقوم. وغیرتھم والانضباطھم مع طلابھم وتوفر الة التعلم. والاءخراجیة ھي المساعدات او المشاركات من ا
كسلانھمم والتي تناھى  المدیر لیزداد جود تحفیظ القراءن قسمان; وجود طلاب یحتاجون الى توجیھ دافع و
. ق اھداف المدرسةعند حقو
الكلمات الاساسیة ; الراءسة ,المدیر,جودة التعلم, تحفیظ القرءان
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sekolah merupakan lembaga pendidikan modern yang dikembangkan
untuk membantu keluarga dan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan seseorang, Sekolah diharapkan dapat menyediakan layanan
pendidikan yang tidak dapat dilakukan oleh keluarga dan masyarakat. (Danny,
2008:18).
Dalam pengelolaannya, sekolah memerlukan penjaminan mutu,
sebagai tolak ukur untuk menilai keberhasilan atau kegagalan suatu lembaga
pendidikan. Salah satu aspek terpenting yang mempengaruhi kualitas
pendidikan adalah kepemimpinan dan manajemen mutu. Tujuan dari
manajemen mutu pendidikan adalah untuk memelihara dan meningkatan
kualitas pendidikan secara berkelanjutan (sustainable), yang dijalankan secara
sistemik untuk memenuhi kebutuhan stake holders. (Ralina dan titik, 2012)
Karena itu, visi manajemen mutu lembaga pendidikan harus
mengambil peran aktif mewujudkan keinginan stake holders. Agar keinginan
tersebut tercapai, maka dibutuhkan seorang pemimpin pendidikan yang kaya
ide, dan berani mengambil keputusan-keputusan strategis. Pendidikan sebagai
sebuah organisasi membutuhkan kerjasama yang kompak, kebersamaan dan
komitmen. Dengan kerjasama dan dukungan dari beberapa pihak,
kepemimpinan dan manajemen dapat memainkan peran-peran strategis.
Kepemimpinan merupakan unsur pokok dalam pengelolaan mutu
secara utuh. Para pemimpin harus mempunyai visi dan mampu
menterjemahkan kedalam kebijakan-kebijakan dan tujuan-tujuan khusus.
Pentingnya menejemen yang efektif dalam organisasi-organisasi pendidikan
semakin disadari sekolah akan lebih efektif memberikan layanan kepada para
siswa jika dikelola dengan baik.
Suatu pendidikan yang bermutu hanya akan dilahirkan oleh lembaga
pendidikan yang benar-benar memperhatikan mutu pendidikan itu sendiri.
Bagi bangsa Indonesia peningkatan mutu sasaran pembangunan dalam bidang
pendidikan dan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas manusia
secara menyeluruh.
Sebagaimana diamanatkan pasal 3 UU No 20 Tahun 2003 tentang
system Pendidikan Nasional “ Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beraklak mulia, sehat, berilmu,
cakap kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta
bertanggungjawab. (Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 20
Tahun 2003)
Proses pembelajaran merupakan inti dari seluruh aktivitas sekolah,
terwujud dalam bentuk interaksi siswa-guru yang ditujukan agar siswa
memiliki kemampuan akademik, ekonomik, sosial pribadi, dan keagamaan.
(Danny Meirawan, 2008: 20) Dalam proses pembelajaran aktivitas utama
siswa adalah belajar dan aktivitas utama guru adalah mengajar, sehingga
dimensi belajar dan mengajar menjadi fokus utama dalam Penjaminan Mutu
Sekolah
Mutu pembelajaran selain tergantung pada mutu siswa dan mutu guru,
juga tergantung pada tujuh dimensi lainnya, yakni kurikulum, kepemimpinan,
manajemen, sarana-prasarana, masyarakat, lingkungan, dan dimensi budaya.
(Danny Meirawan, 2008: 20) Persoalan mutu khususnya Pelajaran Tahfidzul
Qur’an benar-benar mejadi idaman. Maka perlu dikerahkan semua tenaga,
pikiran, dan strategi untuk mewujudkannya dalam lembaga pendidikan,
khususnya lagi lembaga pendidikan Islam.
SMP IT Nur Hidayah Surakarta adalah lembaga Pendidikan formal di
bawah naungan Yayasan Nur Hidayah Islamic Center Surakarta (YNHIC).
SMP IT Nur Hidayah Surakarta berkualitas di Surakarta, Hal ini ditunjukkan
dari berbagai prestasi yang telah diraihnya. Dalam melaksanakan
pengajarannya disamping menggunakan kurikulum Kemendiknas juga
menggunakan kurikulum lokal yang dibuat atas kebijakan Kepala sekolah
dengan pengurus Yayasan.
Program pendidikan yang ditawarkan oleh SMP IT Nur Hidayah
Surakarta adalah membantu siswa yang memasuki masa remaja awal untuk
tumbuh dan berkembang secara berimbang dan utuh. Sekolah, selain sebagai
lembaga formal yang meningkatkan kualitas kecerdasan intelektual (IQ)
adalah juga tempat yang kondusif bagi peningkatan kualitas kecerdasan
emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan kreatifitas (CQ),
Kecerdasan Mengatasi Masalah (AQ).
Untuk mewujudkan system pendidikan yang mampu memadukan
penguasaan ilmu umum dan agama dirancanglah system pendidikan Full Day
School, sekolah satu hari penuh, 10 jam per hari. Dengan materi pelajaran
umum dan diniyah (pelajaran Aqidah Akhlak, Al Qur’an, Fiqih, Sirah,
Nabawiyah, Mentoring, Qiroaty, Tahfidz, dsb).
Agar menghasilkan output yang mampu mengemban amanah
penyadaran agama Islam, berdayaguna dalam masyarakat yang senantiasa
dinamis, maka SMP IT Nur Hidayah Surakarta harus dapat menyelenggarakan
pendidikan yang menghasilkan output yang berkualitas.
Dalam rangka menghasilkan output yang berkualitas itu maka dituntut
pengelola proses belajar-mengajar yang berkualitas pula. Disinilah peran
kepemimpinan kepala sekolah sangat penting. Dalam rangka untuk
mewujudkan system pendidikan yang mampu memadukan penguasaan ilmu
umum dan agama diatas maka salah satunya adalah diwujudkan dalam
kurikulum muatan lokal.
Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk
keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokan kedalam
matapelajaran yang ada. Substansi matapelajaran muatan lokal dapat
ditentukan oleh satuan pendidikan. SMP IT Nur Hidayah menentukan muatan
lokal dengan memperhatikan kondisi dan situasi sekolah, cirri khas dan
kebutuhan peserta didik salah satunya adalah Tahfidzul Qur’an.
Pendidikan berkualitas didukung dan diwarnai dengan pembelajaran
yang berkualitas pula. Jadi tugas sekolah termasuk di dalamnya ada kepala
sekolah dan juga guru, termasuk Guru Tahfidz Al Qur’an, adalah untuk terus
meningkatkan kualitas proses pembelajaran Tahfidz Al Qur’an, selain
tentunya juga tak kalah penting adalah tugas mendidik, membimbing dan
mengarahkan baik dalam menghadapi masalah maupun pengembangan diri
siswa.
Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an yang dikelola harus bermutu,
pembelajaran yang dimaksud lebih dari sekedar menyampaikan ilmu, akan
tetapi juga memastikan keterserapan dan pemahaman siswa serta ketrampilan
dan motivasi siswa untuk mengamalkannya demi kemaslahatan umat. Dalam
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, distandarkan 4 kompetensi yaitu, hafal,
lancer, mahrojul huruf dan tajwid yang harus dikuasai oleh siswa.
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang mampu menghasilkan
output dan outcome yang berkualitas, maka perlu adanya eksplorasi dan kajian
akademis mendalam dalam bentuk evaluasi program guna memperoleh feed
back untuk perbaikan, sehingga tetap terjaga ke-up-to-date-an pelayanan dan
menjamin agar suatu program efektif memenuhi kebutuhan pelanggan.
Berdasarkan landasan tersebut maka penelitian “Peran Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2015” ini penting dan relevan
untuk dilaksanakan mengingat peran dari kepala sekolah sebagai kunci dan
ujung tombak dalam proses penyelenggaraan pendidikan serta kepala sekolah
merupakan salah satu faktor terpenting penentu maju mundurnya proses
pendidikan di sekolah,
Dengan penelitian ini diharapkan dapat teridentifikasikan persoalan-
persoalan dan hambatan yang dihadapi, yang selanjutnya dapat dijadikan titik
pijak untuk perbaikan dimasa mendatang.
Melihat realitas dan fenomena bahwa begitu vital dan strategisnya
peran Kepala Sekolah dalam menentukan maju mundurnya mutu sebuah
pendidikan, terutama berkaitan dengan proses pendidikan, maka penelitian ini
mengambil judul penelitian tentang “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur
Hidayah Surakarta Tahun 2015
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan
mutu pembelajaran tahfidz SMPIT Nur Hidayah Surakarta?
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat
Peningkatan mutu hafalan Al Qur’an Siswa-siswi SMPIT Nur Hidayah
Surakarta?
C. Tujuan Penelitian
Dari hasil rumusan masalah tersebut di atas maka dapat dipertegas
bahwa tujuannya untuk mengetahui:
1. Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam pembelajaran hafalan Al
Qur’an siswa-siswi SMP IT Nur Hidayah Surakarta
2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam Peningkatan mutu
hafalan Al Qur’an siswa-siswi SMP IT Nur Hidayah Surakarta
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkanakan berguna, baik yang bersifat teori
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca:
1. Manfaat teoritis hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan kajian
untuk mendalami dan mengembangkan konsep-konsep kepemimpinan.
2. Manfaat praktis, Bagi kepala Sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan masukan untuk intropeksi dan melakukan pembenahan-pembenahan
terhadap kekurangan-kekurangan yang ada, sehingga tercipta suasana baru




A. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Peningkatan Mutu
Pendidikan
1. Kepemimpinan
Untuk mengetahui konsep kepemimpinan dalam perspektif yang
lebih luas dan mendalam maka perlu diuraikan beberapa pandangan para
ahli dalam mengkaji dan menganalisis kepemimpinan.
Secara epistimologi kepemimpinan berasal dari kata dasar
Pemimpin. Yang dalam bahasa inggris Leadership yang artinya adalah
Kepemimpinan, sedangkan akar katanya dari to lead yang artinya antara
lain adalah, bergerak lebih awal, berjalan diawal, mengambil langkah
awal, berbuat paling dulu, bergerak lebih awal, berjalan diawal,
mengambil langkah awal, berbuat paling dulu, memelopori, mengarahkan
pikiran-pikiran orang lain, membimbing, menuntun, dan menggerakkan
orang lain melalui pengaruhnya. (Bahrudin, 2012:47)
dalam dunia pendidikan tanggung jawab personel disertai dengan
rasa ikhlas, sehingga personil tidak merasa dipaksa atau ditekan, pendapat
lain menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan adalah segenap
kegiatan dalam usaha mempengaruhi personel di lingkungan pendidikan
pada situasi tertentu agar mereka melalui usaha kerja sama, mau bekerja
9dengan penuh tanggung jawab dan ikhlas demi tercapainya tujuan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan (U. Husna Asmara 1985:18)
kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk
mengambil langkah-langkah atau tindakan menuju sasasaran bersama.
Oleh karena itu kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang lain
agar mau bekerja untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. (Sri
Purwanti 2013:212)
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan itu adalah suatu proses mempengaruhi kegiatan seseorang
atau kelompok dalam situasi tertentu untuk tujuan bersama. Artinya terjadi
proses interaksi antara pemimpin, yang dipimpin, dan situasi.
Pemimpin didalam dunia pendidikan terutama disekolah disebut
kepala sekolah. Kepala Sekolah adalah guru yang mendapat tugas
tambahan untuk menyelenggarakan pendidikan di Sekolah (kep
Mendikbud no 054 1996). Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah
satu faktor yang dapat mewujudkan Visi, Misi, tujuan dan sasaran sekolah
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan
bertahab. (Rosalina dan Titik, 2012)
Oleh sebab itu seorang kepala sekolah dituntut untuk memiliki
kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang tangguh agar dapat
mengambil keputusan dan prakarsa untuk meningkatkan mutu pendidikan
(E.Mulyasa 2003: 182), Seorang kepala sekolah perlu untuk diberdayakan,
hal ini untuk meningkatkan kualitas atau mutu pendidikan. Pemberdayaan
10
kepala sekolah ini dapat dilakukan antara lain dengan melalui kebijakan-
kebijakan pemerintah yang lebih memberikan kesempatan, kewenangan
serta otonomi yang luas kepada kepala sekolah, hal ini bertujuan untuk
menggali, mengelola, dan mengembangkan, mengelola, dan
mengembangkan sumber-sumber daya lain, serta mengambil prakarsa dan
kebijakan-kebijakan penting yang diperlukan oleh sekolah.
Dengan lahirnya UU No. 32 tahun 2004 membawa implikasi juga
dalam dunia pendidikan, yaitu adanya desentralisasi pendidikan, Yakni
pendelegasian atau pelimpahan wewenang atau kekuasaan dari pimpinan
atau atasan ketingkat bawahan dalam suatu organisasi.
Kepala sekolah sebagai seorang pimpinan di sekolah akan dapat
mengelola pendidikan dengan baik dan bertanggungjawab apabila
memiliki wewenang penuh untuk mengurus segala hal yang menjadi
urusan rumahtangganya. Dengan mendapatkan otonomi kepala sekolah
akan berusaha semaksimal mungkin dalam ningkatkan mutu pendidikan
disekolahnya.
Dengan demikian, kepemimpinan seharusnya melekat pada diri
pemimpin dalam wujud kepribadian (personality), kemampuan (ability),
dan kesanggupan (capability) guna mewujudkan kepemimpinan bermutu
atau Total Quality Management (TQM). Kepemimpinan adalah unsur
penting dalam TQM. Dikatakan bahwa, pemimpin yang efektif menurut
konsep TQM adalah pemimpin yang sensitif atau peka terhadap adanya
perubahan dan pemimpin yang melakukan pekerjaannya secara terfokus.
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Dalam konsep TQM, memimpin berarti menentukan hal-hal yang
tepat untuk dikerjakan, menciptakan dinamika organisasi yang
dikehendaki agar semua orang memberikan komitmen, bekerja dengan
semangat dan antusias untuk mewujudkan hal-hal yang telah ditetapkan.
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku bawahan untuk mencapai tujuan,
mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya.
Oleh karena, kepemimpinan pada hakekatnya adalah,
a. Proses mempengaruhi atau memberi contoh dari pemimpin
kepada pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisasi;
b. Seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerja sama yang
bersemangat untuk mencapai tujuan bersama;
c. Kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi, dan
mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk
mencapai tujuan yang diharapkan;
d. Melibatkan tiga hal yaitu pemimpin, pengikut, dan situasi
tertentu;
e. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok untuk
mencapai tujuan
Kepemimpinan tersebut berhubungan langsung dengan situasi
sosial dalam kehidupan kelompok/ organisasi masing-masing, yang
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar
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situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus
diwujudkan dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu
kelompok/ organisasi (Ralina dan titik, 2012)
2. Profesionalisme Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti
diungkapkan (Supriadi, 1998: 346) bahwa: ”Erat hubungannya antara
mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan sekolah seperti
disiplin sekolah, iklim budaya sekolah, dan menurunnya perilaku peserta
didik.”
Dalam pada itu kepala sekolah bertanggungjawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses
pembelajaran disekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1
PP 28 tahun 1990 bahwa: ”Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelengggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaaan
tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaaan
sarana prasarana (E. Mulyasa, 2004:24-25)
Selanjutnya dalam UU RI No 14 Tahun 2005 tentang guru dan
dosen pada pasal 8 dijelaskan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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(Undang- Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang guru
dan dosen, 2006:8)
Pidarta (1988) mengemukakan tiga macam ketrampilan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyukseskan kepemimpinannya.
Ketiga ketrampilan tersebut adalah ketrampilan konseptual, yaitu
ketrampilan untuk memahami dan mengoperasikan organisasi; ketrampilan
manusiawi, yaitu ketrampilan untuk bekerjasama, memotivasi dan
memimpin; serta ketrampilan
3. Peran Kepala Sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan
a. Pengertian Peran Kepala Sekolah
Dalam bahasa Inggris peran (role) berarti tugas.(Peter Salim,1996:
1672) Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah seperangkat
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan
dimasyarakat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1994:751) Dari pengertian
diatas yang dimaksud adalah peran atau tugas kepala sekolah.
Kepala sekolah terdiri dari kata ”kepala dan sekolah”. Kata kepala
dapat diartikan ”ketua atau pemimpin” dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga, sedang ”sekolah” adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat
menerima dan memberi pelajaran. (Kamus Besar Bahasa Indonesia
1988:420)
Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
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sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan siswa
yang menerima pelajaran.(Wahyo S, 2003:83). Dengan demikian dapat
digambarkan bahwa peran kepala sekolah adalah tugas seorang tenaga
fungsional guru dalam memimpin sekolah dimana diselenggarakan proses
kegiatan pembelajaran sehingga terjadi pelajaran.
b. Peran Kepala Sekolah
Menurut Wahjosumijo Kepala Sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan penting dalam meningkatkan
kualitas atau mutu pendidikan. Kepala Sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru, yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakannya proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara seorang guru dengan murid dalam proses belajar mengajar
(Sri Purwanti, 2013:214).
Pendapat Mulyasa, perspektif kedepan mengisyaratkan bahwa
Kepala Sekolah juga harus mampu berperan sebagai figur dan mediator.
Beberapa peran kepala sekolah dalam paradigma baru manajemen
pendidikan Islam antara lain:
1) Kepala Sekolah sebagai pemimpin
Sebagi seorang pemimpin tertinggi di sekolah yang di
pimpinnya, pola kepemimpinan akan sangatlah berpengaruh bahkan
menentukan terhadap kemajuan sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah adalah suatu cara atau usaha kepala sekolah dalam
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memengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan, dan
menggerakkan guru, staf, siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang
terkait untuk bekerja dan berperan dalam rangka mencapai suatu
tujuan yang telah ditetapkan.
Kedudukan kepala sekolah adalah sebagai seorang pemimpin
tertinggi di sekolahan yang harus membawahi, mengayomi, semua
sumber manusia yang ada di sekolahan. Oleh karena itu seorang
kepala sekolah adalah sebagai penaggung jawab terhadap pelaksanaan
keseluruhan proses pendidikan di sekolah yang dilakukan oleh seluruh
warga sekolah. dan sebagai seorang pemimpin kepala sekolah dituntut
untuk mengupayakan proses pendidikan secara efektif dan efisien.
Dalam menjalankan tugasnya seorang kepala sekolah
hendaknya memiliki prinsip-prinsip kepemimpinan antara lain :
Konstruktif, kreatif, partisipatif, kooperatif, delegatif, integrative,
rasional, dan objektif. Kepala Sekolah adalah pemimpin pendidikan
yang memiliki peran yang sangat besar, terutama dalam
mengembangkan mutu pendidikan disekolah.
Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis,
minat terhadap perkembangan pendidikan, suasana kerja yang
menyenangkan, dan pengembangan mutu professional diantara guru ,
banyak di tentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.
dengan demikian maka kepemimpinan seorang kepala sekolah adalah
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salah satu kunci faktor dalam penentu keberhasilan sekolah dalam
mencapai tujuannya.
2) Kepala Sekolah sebagai Manajer
Peran kepala sekolah sebagai seorang manajer, kepala
sekolah harus mampu menciptakan kerjasama dalam meningkatkan
kinerja guru di sekolahan. Seorang kepala sekolah harus
mementingkan kerjasama dengan guru dan pihak lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran.
Sebagai seorang manajer seorang kepala sekolah haruslah
mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumberdaya sekolah dalam
upaya meningkatkan visi, misi dan mencapai tujuan. Seorang kepala
sekolah mewajibkan setiap guru mata pelajaran harus melaksanakan
proses pembelajaran yang mengacu pada standar kelulusan dan
melaksnakan musyawarah guru matapelajaran yang ada di sekolahan.
Sebagai seorang manajer, kepala sekolah memiliki peranan
yang sangat kuat dalam mengkoordinasikan, menggerakkan, dan
menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang berada di
sekolahan.
Selain itu juga harus mampu merencanakan setiap tindakan
yang akan diterapkan di sekolah. sebab semua kegiatan sekolah bisa,
karena direncanakan dengan matang, kepala sekolah yang dibantu
wali kelas dan guru-guru selalu mengadakan musyawarah bersama
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untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi di
sekolah selama proses belajar mengajar
3) Kepala Sekolah Sebagai Pendidik
Sebagai seorang pendidik seorang kepala sekolah harus
mampu menanamkan, memajukan dan meningkatkan empat macam
nilai antara lain
a) Mental, yakni hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan
watak manusia
b) Moral, ajakan baik buruk mengenai perbuatan, sikap, dan
kewajiban atau moral
c) Fisik, yang berkaitan dengan jasmanian atau badan, kesehatan,dan
penampilan secara lahiriah
d) Artistik, yang berkaitan dengan kepekaan terhadap seni dan
keindahan.
Dua hal yang perlu diperhatikan oleh seorang kepala sekolah
sebagi seorang pendidik, yang pertama adalah sasaran, yakni kepada
siapakah perilaku pendidik itu diarahkan, dalam hal ini ada tiga yang
menjadi sasaran utama yakni, guru atau tenaga fungsional yang lain,
tenaga administrativ (staf atau pegawai) dan para siswa atau peserta
didik, selain itu ada juga organisasi orang tua, organisasi siswa dan
guru. kedua bagaimana peranan pendidikan itu dilaksanakan.
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4) Kepala Sekolah Sebagai Administrator
Sebagai seorang administrator berati bahwa seorang kepala
sekolah haruslah mampu mengusai dan melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik. antara lain adalah membuat perencanaan, misalnya
menyusun program tahunan yang mencakup program pengajaran,
kesiswaan, kepegawaian, keuanagan, dan menyediakan fasilitas-
fasilitas yang diperlukan. Perencanaan ini selanjutnya dituangkan
dalam rencana tahunan sekolah yang kemudian dijabarkan dalam
program semester.
Sebagai seorang administrator seorang kepala sekolah di
tuntut dalam memahami dan mengelola kurikulum, adaministrasi
peserta didik, administrasi sarana dan prasarana dan administrasi
kearsipan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif agar
administrasi sekolah tertata dan terlaksana dengan baik.
Selain hal tersebut diatas juga berkenaan dengan keuangan,
masalah keuangan adalah masalah yang peka. Oleh karena dalam
mengelola bidang ini seorang kepala sekolah haruslah hati-hati, jujur,
dan terbuka hal ini bertujuan agar agar tidak timbul kecurigaan baik
dari staf maupun masyarakat atau orang tua siswa
5) Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagi seorang motivator berarti bahwa seorang kepala
sekolah haruslah mampu memberikan dorongankepada seluruh guru
atau pegawai agar aktif dan mampu menjalankan pekerjaannya sesuai
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dengan metode dan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan motivasi
ini seorang guru atau pegawai akan merasa mendapatkan dorongan
atau semangat.
Oleh karena itu seorang kepala sekolah haruslah memiliki
strategi yang tepat dan mengetahui bagaimana memotivasi atau
memberikan dorongan kepada guru atau pegawai agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab serta
mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama.
Seorang kepala sekolah haruslah mampu membangun
motivasi kerja bagi seluruh guru,karyawan, dan berbagi pihak yang
terlibat di sekolah. kemampuan seorang kepala sekolah dalam
membangun motivasi yang baik akan membangun produktivitas
organisasi dan meningkatkan efisiensi kerja. Dengan motivasi yang
tinggi dan didukung dengan kemampuan guru dan karyawan yang
memadai akan memacu kerja lembaga secara keseluruhan. Karena
kemampuan membangun dan memotivasi menjadi salah satu kunci
untuk meningkatkan performa dan produktivitas kerja. (Sri Purwanti,
2013:221)
4. Fungsi Manajemen Kepala Sekolah
Fungsi manajemen pendidikan adalah elemen-elemen dasar yang
akan selalu ada dan melekat di dalam proses manajemen yang akan
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dijadikan acuan oleh manajer dalam melaksanakan kegiatan pendidikan
untuk mencapai tujuan yang efektif dan efisien.
Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya langkah-langkah yang
harus ditempuh, supaya  tujuan organisasi tercapai secara efektif dan
efisien, manajemen harus difungsikan sepenuhnya pada setiap organisasi.
Menurut Fayol yang dikutif dalam buku (Mulyono, 2008:23) fungsi
organisasi antara lain: planning, organizing, commanding, coordinating
dan controlling. Untuk lebih memahami tentang fungsi-fungsi manajemen,
di bawah ini akan dipaparkan tentang fungsi-fungsi manajemen yang
meliputi, diantaranya:
1) Perencanaan (planning) merupakan tindakan awal dalam aktivitas
manajerial pada setiap organisasi. Hal tersebut diperjelas oleh
(Husaini Usman 2006:48) menyatakan perencanaan adalah sejumlah
kegiatan yang ditentukan sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu
periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.
Adapun ayat Qur’an yang berkenaan dengan perencanaan adalah surat
Al-Hasyr ayat 18:
 ِبَخ َ َّالله َِّنإ َ َّالله اُوقَّتاَو ٍدَِغل ْتَمََّدق اَم ٌسَْفن ْرُظَْنتْلَو َ َّالله اُوقَّتا اُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای َِمب ٌری َْعت ا َنُولَم
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
(Depag RI, 1994: 918).
21
2) Pengorganisasian (organizing) merupakan proses pekerjaan yang ada
dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas
mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai sehingga tujuan yang
akan ditetapkan dapat tercapai.
Jadi proses pengorganisasian adalah merupakan kegiatan
menempatkan seseorang dalam struktur organisasi sehingga memiliki
tanggung jawab tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan fungsi
organisasi dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama melalui
perencanaan, seperti membagikan pekerjaan, membagi tugas,
mengalokasikan sumber daya yang memberikan bantuan, kemudian
mengkoordinir pekerjaan untuk mencapai hasil dan tujuan yang
diinginkan (Syaifaruddin dan Irwan, 2005: 73).
Pembagian tugas organisasi hendaknya dilakukan secara
proporsional, yaitu membagi habis dan menstrukturkan tugas-tugas ke
dalam sub-sub atau komponen-komponen organisasi, disamping itu
perlu adanya struktur organisasi yang merupakan cerminan semua
pekerjaan yang dapat terbagi sesuai dengan kompetensi yang dimiliki
dan dapat dikerjakan sesuai dengan keahlian masing-masing.
3) Penggerakan (actuating), merupakan fungsi manajemen yang paling
utama. fungsi actuating lebih menekankan pada kegiatan yang
berhubungan langsung dengan orang-orang dalam organisasi.
Penggerakan (Actuating) dapat didefinisikan sebagai
keseluruhan proses pemberian dorongan bekerja kepada para bawahan
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sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi dengan efisien dan ekonomis. Menurut
Terry sebagaimana yang dikutip Syaiful Sagala (2000:52)
mendefinisikan penggerakan (actuating) berarti merangsang anggota-
anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias  dan
kemauan yang baik.
Tugas menggerakan dilakukan oleh pemimpin, kepemimpinan
kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting menggerakan
personelnya melaksanakan program kerja sekolah, karena
menggerakkan adalah tugas pemimpin, dan kepemimpinan.
4) Pengawasan (Controlling) pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau
penyimpangan atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan
diharapkan dapat membantu melaksanakan kebijakan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan secara
efektif dan efisien.
Melalui pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat
dengan penentuan atau evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan
kerja sudah dilaksanakan. Menurut Sofyan (2007:57)
Pengawasan merupakan kegiatan untuk mengupayakan agar
pelaksanaan kerja sama dengan rencana, atau kegiatan yang
dilaksanakan searah dengan tujuan. Kalaupun ada penyimpangan
maka dengan adanya fungsi ini penyimpangan akan segera diketahui
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lebih dini, sehingga tidak sampai membahayakan proses pencapaian
tujuan dimasa yang akan datang
5) Evaluasi (evaluating) yang mana merupakan kegiatan yang
membandingkan antara hasil implementasi dengan kriteria dan standar
yang telah ditetapkan untuk melihat keberhasilannya. Dari evaluasi
kemudian akan tersedia informasi mengenai sejauh mana suatu
kegiatan tertentu telah dicapai sehingga bisa diketahui bila terdapat
selisih antara standar yang telah ditetapkan dengan hasil yang bisa
dicapai.
Evaluasi atau disebut juga pengendalian juga merupakan
kegiatan sistem pelaporan yang serasi dengan struktur pelaporan
keseluruhan, mengembangkan standar perilaku, mengukur hasil
berdasarkan kualitas yang diinginkan dalam kaitannya dengan tujuan,
melakukan tindakan koreksi, dan memberikan ganjaran. (Oemar
Hamalik, 2008: 34).
Evaluasi ini juga dapat dilakukan pada waktu proses kegiatan
sedang berlangsung atau pada akhir suatu program itu untuk melihat
sampai seberapa jauh keberhasilannya.
5. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah
1) Menyusun Perencanaan sekolah/ madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan
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2) Mengembangkan organisasi sekolah/ madrasah sesuai dengan
kebutuhan.
3) Memimpin sekolah/ madrasah dalam rangka pendayagunaan
sumberdaya sekolah/ madrasah secara optimal
4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/ madrasah menuju
organisasi pembelajaran yang efektif
5) Menciptakan   budaya   dan   iklim   sekolah/ Madrasah yang kondusif
dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik
6) Mengelola  guru  dan  staf  dalam  rangka pendayagunaan sumber
daya manusia secara optimal
7) Mengelola  sarana  dan  prasarana  sekolah/ madrasah dalam rangka
pendaya gunaan secara optimal
8) Mengelola  hubungan sekolah/ madrasah  dan masyarakat dalam
rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan
sekolah/ madrasah
9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru,
dan penempatan dan pengembangan kapasitas peserta didik
10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional
11) Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien
12) Mengelola ketatausahaan sekolah/ madrasah dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah/ madrasah.
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13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/ madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah/
madrasah
14) Mengelola sistem informasi sekolah/ madrasah dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan
15) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah/ madrasah.
16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan sekolah/ madrasah dengan prosedur yang tepat, serta
merencanakan tindak lanjutnya (PERMENDIKNAS RI NO 13 Th
2007)
6. Indikator Kepemimpinan Pembelajaran
1) Bertindak sesuai dengan visi dan misi sekolah/ madrasah
2) Merumuskan tujuan yang menantang diri dan orang lain untuk
mencapai standar yang tinggi
3) Mengembangkan sekolah/ madrasah menuju organisasi pembelajar
4) Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ madrasah yang kondusif dan
inovatif bagi pembelajaran
5) Memegang teguh tujuan pembelajaran dengan menjadi contoh dan
bertindak sebagai pemimpin pembelajaran
6) Melaksanakan kepmimpinan yang inspiratif
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7) Membangun rasa saling percaya dan memfasilitasi kerjasama dalam
rangka untuk menciptakan kolaborasi yang kuat diantara warga
sekolah/ madrasah
8) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/ madrasah sebagai
organisasi pembelajaran yang efektif
9) Mengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
visi, misi, dan tujuan sekolah
10) Mengelola peserta didik dalam rangka pengembangan kapasitas secara
optimal. (Budi, 2012: 76)
B. Studi Mutu Pendidikan
1. Hakekat Mutu
Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yakni yang pertama
segi normative dan yang kedua segi deskriptif. Berdasarkan kriteria
intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni
manusia yang terdidik sesuai dengan standar ideal. Sedangkan
berdasarkan kriteria ekstrisik, pendidikan merupakan intrumen untuk
mendidik tenaga kerja yang terlatih.
Adapun dalam arti deskriptif, mutu ditentukan keadaan
senyatanya misalnya, hasil tes siswa. Dengan demikian mutu
pendidikan adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan pendidikan
secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan akademis pada
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peserta didik yang dinayatakan lulus untuk suatu jenjang pendidikan
atau menyelesaikan pembelajaran tertentu. (Marus Suti, 2011)
Sebelum membahas tentang mutu pendidikan terlebih dahulu
akan dibahas tentang mutu dan pendidikan. Banyak ahli yang
mengemukakan tentang mutu, mutu adalah Sebuah filsosofis dan
metodologis yang membantu institusi untuk merencanakan perubahan
dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal
yang berlebihan (Edward Sallis 2006 : 33 ).
Mutu mengandung makna derajat keunggulan suatu poduk atau
hasil kerja, baik berupa barang dan jasa. Sedangkan dalam dunia
pendidikan barang dan jasa itu bermakna dapat dilihat dan tidak dapat
dilihat, tetapi dan dapat dirasakan (Sudarwan Danim, 2007: 53).
Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991 :677) menyatakan
Mutu adalah (ukuran), baik buruk suatu benda, taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dsb) kualitas.
Selanjutnya Lalu menyatakan quality (mutu) adalah tingkat
dimana rancangan spesifikasi sebuah produk barang dan jasa sesuai
dengan fungsi dan penggunannya, disamping itu quality adalah tingkat
dimana sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan rancangan
spesifikasinya (Sumayang, 2003 : 322).
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulan bahwa mutu
(quality) adalah sebuah filsosofis dan metodologis, tentang (ukuran)
dan tingkat baik buruk suatu benda, yang membantu institusi untuk
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merencanakan perubahan dan mengatur agenda rancangan spesifikasi
sebuah produk barang dan jasa sesuai dengan fungsi dan penggunannya
agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang berlebihan
Peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis
yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan
faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi
target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien (Zamroni,
2007: 2).
Total Quality Management (TQM) Pendidikan adalah sebuah
filsosofis tentang perbaikan secara terus-menerus, yang dapat
memberikan seperangkat alat praktis kepada setiap institusi pendidikan
dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan para pelanggannya
saat ini dan untuk masa yang akan datang. (Edward Sallis,2006 :73)
Membahas mutu pendidikan berarti mengacu pada masukan,
proses, luaran dan dampaknya. Mutu masukan dapat dilihat dari
beberapa sisi. Yang pertama kondisi baik dan tidaknya masukan
sumberdaya manusia (Kepala sekolah, guru, laboran, staf tata usaha,
dan siswa).Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan masukan
berupa material berupa alat peraga, buku-buku, kurikulum, sarana dan
prasarana sekolah.ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan
yang berupa perangkat lunak, seperti peraturan, struktur organisasi, dan
deskripsi kerja. Yang keempat mutu masukan yang bersifat harapan,
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dan kebutuhan seperti Visi, Motivasi, ketekunan dan cita-cita.
(Sudarwan, 2008:53-54)
Dengan demikian mutu dalam pendidikan dapat diartikan
sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari output pendidikan
yang dihasilkan oleh suatu jenjang, jenis atau lembaga pendidikan
dalam upayanya memenuhi harapan dan keinginan masyarakat.
Mutu proses pendidikan dianggap baik apabila sumberdaya
sekolah mampu mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi
untuk pencapaian derajat nilai tambah tertentu bagi peserta didik. Hal-
hal yang termasuk dalam kerangka mutu proses pendidikan adalah
derajat kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati
dan kepuasan. (Ridwan, 2009:108)
Hasil suatu pendidikan dipandang bermutu apabila mampu
melahirkan keunggulan akademik pada peserta didik yang dinyatakan
lulus untuk suatu jenjang pendidikan atau menyelesaikan program
pembelajaran tertentu. Selain itu mutu pendidikan juga dapat dilihat
dari tertib administrasi. Contohnya adalah adanya mekanisme kerja
yang efektif, dan efisien, baik secara vertikal maupun horizontal
(Ridwan, 2009:109).
Menurut Edward Sallis sebuah institusi yang efektif
membutuhkan strategi yang kuat untuk meraih hasil yang kompetitif,
oleh karena itu memerlukan proses pengembangan strategi mutu antara
lain :
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a. Misi yang jelas
b. Fokus pada pelanggan
c. Strategi untuk mencapai misi
d. Keterlibatan seluruh pelanggan, baik internal maupun eksternal dalam
mengembangkan strategi
e. Pemberdayaan staf dengan cara menghilangkan kendala dan
membantu mereka dalam member kontribusi maksimum pada institusi
melalui pengembangan kelompok yang efektif
f. Penilaian dan evaluasi efektif institusi dalam mencapai tujuan yang
berhubungan dengan pelanggan. (Edward Sallis 2012:244)
2. Mutu Pendidikan
Dalam dunia pendidikan standar mutu pendidikan dapat
dirumuskan melalui hasil belajar mata pelajaran skolastik yang dapat di
ukur secara kuantitatif, dan pengamatan secara kulitatif khususnya untuk
bidang-bidang ilmu sosial. (Depdiknas 2001:2)
Suatu sekolah dapat dikatakan bermutu apabila
a. Prestasi akademik yakni nilai rapor dan nilai kelulusan
memenuhi standar yang ditentukan
b. Memiliki nilai-nilai kejujuran, ketaqwaan, kesopanan, dan
mampu mengapresiasi nilai-nilai budaya
c. Memiliki tanggung jawab yang tinggi dan kemampuan yang
diwujudkan dalam bentuk ketrampilan sesuai dengan dasar
ilmu yang diterimanya disekolah. (Syaiful,2010:170)
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3. Komponen Mutu Pendidikan
Ada beberapa komponen yang berkaitan dengan mutu pendidikan
a. Kesiapan dan motivasi siswa
b. Kemampuan guru profesional dan kerjasama dalam organisasi
c. Kurikulum meliputi relevansi isi dan operasional proses pembelajaran
d. Sarana dan prasarana
e. Partisipasi masyarakat (orang tua, pengguna lulusan, dalam
pengembangan program-program pendidikan sekolah (Marus:2011)
4. Faktor-Faktor Dominan dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran di
Sekolah
Selanjutnya untuk meningkatkan mutu sekolah seperti yang
disarankan oleh Sudarwan Danim (2007 : 56 ), yaitu dengan melibatkan
lima faktor yang dominan :
a. Kepemimpinan Kepala sekolah; kepala sekolah harus memiliki dan
memahami visi kerja secara jelas, mampu dan mau bekerja keras,
mempunyai dorongan kerja yang tinggi, tekun dan tabah dalam
bekerja, memberikan layanan yang optimal, dan disiplin kerja yang
kuat.
b. Siswa; pendekatan yang harus dilakukan adalah “anak sebagai pusat
“sehingga kompetensi dan kemampuan siswa dapat digali sehingga
sekolah dapat menginventarisir kekuatan yang ada pada siswa .
c. Guru; pelibatan guru secara maksimal, dengan meningkatkan
kopmetensi dan profesi kerja guru dalam kegiatan seminar, MGMP,
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lokakarya serta pelatihan sehingga hasil dari kegiatan tersebut
diterapkan disekolah.
d. Kurikulum; adanya kurikulum yang ajeg/ tetap tetapi dinamis, dapat
memungkinkan dan memudahkan standar mutu yang diharapkan
sehingga goals (tujuan ) dapat dicapai secara maksimal;
e. Jaringan Kerjasama; jaringan kerjasama tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah dan masyarakat semata (orang tua dan
masyarakat) tetapi dengan organisasi lain, seperti perusahaan/ instansi
sehingga output dari sekolah dapat terserap didalam dunia kerja
5. Indikator Peningkatan Mutu Pendidikan
Dalam dunia pendidikan Peningkatan mutu pendidikan dapat
diperoleh dari dua strategi,
a. Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi akademik untuk
member dasar minimal dalam perjalanan yang harus ditempuh untuk
mencapai mutu pendidikan yanag dipersyaratkan oleh tuntutan zaman
b. Peningkatan pendidikan yang berorientasi pada ketrampilan hidup
yang esensial yang dicakupi oleh pendidikan yang berlandasan luas,
nyata dan bermakna.  (Syaiful, 2010:170)
Sebuah mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh sekolah
sebagai sebuah lembaga pengajaran, namun juga disesuaikan dengan
apayang menjadi pandangan dan harapan dari masyarakat yang
cenderung dan selalu berkembang seiring dengan kemajuan jaman.
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Indikator mutu adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi disuatu
lembaga Pendidikan atau sekolah yang dapat memberikan tentang
pendidikan bermutu baik dan dapat digunakan untuk mengevaluasi  mutu
serta dapat dikuntifikasi dan dirangkum untuk tujuan membuat
perbandingan. Indikator-indikator tersebut dapat menunjukkan sejauh
mana suatu system pendidikan bias mencapai sasaran utama pendidikan
Indikator-indikator tersebut antara lain
a. Efektifitas proses belajar tidak hanya sekedar transfer
pengetahun, melainkkan lebih menekankan kepada
internalisasi pengembangan aspek kognitif, afektif
psikomotorik dan kemandirian
b. Kepemimpinan kepala sekolah yang kuat
c. Pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif
d. Sekolah memiliki budaya mutu
e. Sekolah memiliki team work yang kompak
f. Sekolah memiliki kemandirian
g. Partisipasi warga sekolah dan masyarakat
h. Sekolah memiliki transparansi
i. Sekolah memiliki kemauan perubahan
j. Sekolah melakukan evaluasi perbaikan yang berkelanjutan
k. Sekolah miliki akuntabilitas sustainabilitas




Standar mutu adalah ukuran-ukuran yang disetujui atau diterima
yang diperoleh melalui pengukuran-pengukuran yang akurat tentang
batas-batas ketercapaian sasaran utama suatu system pendidikan.
Pada bab IX UU SISDIKNAS pasal 35 dijabarkan, standar
nasional terdiri dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, an
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan
berkala. (UU Sisdiknas bab IX pasal 35)
Dalam penjelasan UU Sisdiknas pasal 35 tersebut di atas di
paparkan:
a. Standar isi mencakup ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi
yang dituangkan ke dalam persyaratan tentang kompetensi tamatan,
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh oleh peserta didik pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu
b. Standar proses kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.
c. Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan standar nasional
yang sudah disepakati
d. Standar tenaga kependidikan mencakup persyaratan pendidikan
prajabatan, dan kelayakan, baik fisik maupun mental serta pendidikan
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dalam jabatan.
e. Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar,
tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi, berrekreasi, dan
sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran termasuk menggunakan tehnologi informasi dan
komunikasi
f. Peningkatan secara berencana dan berkala dimaksudkan untuk
meningkatkan keunggulan lokal, kepentingan nasional, keadilan,
kompetisi antar bangsa, dalam peradaban dunia. (Penjelasan UU no 20
th 2003 tentang sisdiknas)
Dalam pelakasanaan ketentuan bab IX UU SISDIKNAS pasal 35
diatas pemerintah menetapkan peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan tentang standar isi dan standar proses.
Berdasarkan PP No 19 tentang Standar Nasional Pendidikan
sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 32 Tahun 2013 No.19
tentang Standar Nasional Pendidikan ditetapkan bahwa Standar Isi adalah
kriteria mengenai ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi untuk
mencapai kompetensi lulusan pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
(PERMENDIKBUD No  64 TAHUN 2013)
Ruang lingkup materi dirumuskan berdasarkan kriteria muatan
wajib yang ditetapkan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan,
konsep keilmuan, dan karakteristik satuan pendidikan dan program
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pendidikan. Selanjutnya, tingkat kompetensi dirumuskan berdasarkan
kriteria tingkat perkembangan peserta didik, kualifikasi kompetensi
Indonesia, dan penguasaan kompetensi yang berjenjang
Selain standar isi juga harus memenuhi standar proses pendidikan
dan menengah. dimana standar proses ini sebagai kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai
Standar Kompetensi Lulusan.
Untuk itu setiap satuan pendidikan dalam proses pembelajaran
harus melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
Didalam proses standar pembelajaran harus mencakup empat hal
yakni perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran dan pengawasan proses
pembelajaran. (PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab I hal 1)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menggariskan pendekatan belajar yang dipilih
berbasis pada rumusan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga
Proses pembelajaran sepenuhnya diarahkan pada pengembangan ketiga
ranah tersebut secara utuh/ holistik. Maka proses pembelajaran secara
utuh diharapkan melahirkan kualitas pribadi yang mencerminkan
keutuhan penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
(PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab I hal 3)
37
Guna mewujudkan proses pembelajaran tersebut maka
pemerintah menetapkan standar proses pembelajaran yang meliputi
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada
Standar Isi.
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran, dan skenario pembelajaran.
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran
yang digunakan. (PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab III
hal 3)
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelakasanaan pembelajaran ada beberapa yang harus di
penuhi yakni mengenai
a. Persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, dalam pelaksanaan
proses pembelajaran harus memenuhi Persyaratan antara lain
alokasi waktu yang tepat sesuai dengan jenjang pendidikan,
tersedianya buku teks yang sesuai dan pengelolaan kelas yang baik.
b. Pelaksanaan pembelajaran, Pelaksanaan pembelajaran merupakan
implementasi dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup. (PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab IV hal 6)
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c. Penilaian hasil dan proses pembelajaran
Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan
penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan siswa,
proses, dan hasil belajar secara utuh. (PERMENDIKBUD RI No 65
tahun 2013 Bab V hal 8)
Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru untuk
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan
(enrichment), atau pelayanan konseling. Selain itu, hasil penilaian
otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses
pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan.
(PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab V hal 8)
d. Pengawasan Proses Pembelajaran
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan
pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara
berkala dan berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran
dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas.
(PERMENDIKBUD RI No 65 tahun 2013 Bab VI hal 8)
7. Standar Mutu Tahfidzul Qur’an SMPIT Nur Hidayah Surakarta.
Standar Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang di gunakan
oleh SMP Nur HIdayah Surakarta adalah Standar Mutu Metode
UMMY yaitu :























a. Setiap siswa asal SDIT
Nur Hidayah wajib
memiliki hafalan minimal
3 Juz (30, 29 dan 28)
b. Siswa yang belum ujian
munaqosah ummy, tetap
melanjutkan capaiannya











a. Setiap siswa asal Non
SDIT Nur Hidayah wajib
memiliki hafalan minimal
2 Juz (30 dan 29)
b. Semua siswa mengikuti
KBM dengan metode
UMMY dengan jenjang
sebagai berikut : Jilid 1,
Jilid 2, Jilid 3, Tartil,
Gharib, Tajwid dan
Tahfidz)
2 8 - Al Jinn Al Ma’arij -
3 9 - Al Mulk Ujian Juz 29 -
II. Proses Kegiatan  Belajar Mengajar
A. Kelas 7
1. Waktu KBM
Dalam Satu Pekan, jumlah jam mengajar sebanyak 6 jam
pelajaran (6 X 40 Menit).  Masing-masing pertemuan adalah 2
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Jam Pelajaran (2 X 40 Menit = 80 Menit), kecuali ada yang satu
jam di pisah.
2. Kelas 7 terbagi ke dalam kelompok :
a. Jilid 1, Jilid 2 dan Jilid 3
Pembagian waktunya adalah sebagai berikut :
1) Pembukaan (Salam, Do’a & Tanya kabar) : 5 Menit
2) Hafalan Surat-surat Juz 30 (Talaqqiy & Murajaah) : 10 Menit
3) Mengulang Pelajaran Pertemuan Sebelumnya : 5 Menit
4) Penambahan Materi Baru : 10 Menit
5) Evaluasi : 40 Menit
6) Drill : 5 Menit
7) Do’a Penutup : 5 Menit
b.Tartil (Juz 1 s.d Juz 5), Gharib, Tajwid
Pembagian waktunya adalah sebagai berikut :
1) Pembukaan (Salam, Do’a & Tanya kabar) : 5 Menit
2) Hafalan Surat-surat Juz 30 : 5 Menit
3) Tadarus Al Qur’an : 5 Menit
4) Mengulang Pelajaran Pertemuan Sebelumnya : 5 Menit
5) Penambahan Materi Baru : 10 Menit
6) Evaluasi atau Maju Individual : 40 Menit
7) Drill : 5 Menit
8) Do’a Penutup : 5 Menit
c. Tahfidz
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1) Pembukaan (Salam, Do’a & Tanya kabar) : 5 Menit
2) Murajaah : 10 Menit
3) Tadarus Al Qur’an : 5 Menit
4) Talaqqi Materi Baru Sebanyak 4 Baris : 10 Menit
5) Evaluasi atau Setoran : 40 Menit
6) Drill : 5 Menit
7) Do’a Penutup : 5 Menit
3. Metode Ujian
a. Jilid 1, Jilid 2 dan Jilid 3
1) Setiap kenaikan jilid harus ujian ke coordinator Tahfidz
2) Waktu ujian setiap saat, kecuali hari SENIN.
b.Tartil, Gharib, Tajwid
1) Setiap kenaikan jilid harus ujian ke coordinator Tahfidz
2) Waktu ujian setiap saat, kecuali hari SENIN.
3) Bagi yang sudah selesai materi tajwid, maka siswa
dipersiapkan untuk mengikuti ujian Munaqosah dari
UMMY Foundation.
4) Semua siswa yang sudah selesai juz 30 harus ujian sekali
duduk
c. Tahfidz
1) Ujian kepada Ustadz M. Subhi Showabi atau kepada
Ustadzah Kamini.
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2) Bagi siswa yang sudah selesai setoran hafalan Juz 30,
WAJIB ujian sekali duduk mulai dari surat An- Nas sd. An
Naba’ (An Naba’ s.d An Nas).
3) Bagi siswa yang hafalannya sudah sampai Juz 29, maka
ujiannya adalah ;
a) Per ½ Juz 29
b) Per ¾ Juz 29
c) 1 Juz sekali duduk Juz 29
d) Waktu ujian setiap saat, kecuali hari SENIN.
B. Kelas 8
1. Waktu KBM
Dalam Satu Pekan, jumlah jam mengajar sebanyak 6 jam
pelajaran (6 X 40 Menit).  Masing-masing pertemuan adalah 2
Jam Pelajaran (2 X 40 Menit = 80 Menit)
2. Pembagian Kelompok
Terbagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan capaian
hafalannya. Pembagian waktu KBM adalah sebagai berikut :
a. Pembukaan (Salam, Do’a & Tanya kabar) : 5 Menit
b. Murajaah : 10 Menit
c. Talaqqi Materi Baru Sebanyak 4 Baris : 15 Menit
d. Evaluasi atau Setoran : 40 Menit
e. Drill : 5 Menit
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f. Do’a Penutup : 5 Menit
3. Metode Ujian
a. Ujian kepada Ustadz M. Subhi Showabi atau kepada
Ustadzah Kamini
b. Hafalan Juz 29, maka ujiannya adalah :
1) Per ½ Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Jinn)
2) Per ¾ Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Ma’arij)
3) 1 Juz sekali duduk Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Mulk)
c. Waktu ujian setiap saat, kecuali hari SENIN.
C. Kelas 9
1. Waktu KBM
Dalam Satu Pekan, jumlah jam mengajar sebanyak 4 jam
pelajaran (4 X 40 Menit).  Masing-masing pertemuan adalah 2
Jam Pelajaran (2 X 40 Menit = 80 Menit)
2. Pembagian Kelompok
Terbagi ke dalam beberapa kelompok sesuai dengan
capaian hafalannya. Pembagian waktu KBM adalah sebagai
berikut :
a. Pembukaan (Salam, Do’a & Tanya kabar) : 5 Menit
b. Murajaah : 10 Menit
c. Talaqqi Materi Baru Sebanyak 4 Baris : 15 Menit
d. Evaluasi atau Setoran : 40 Menit
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e. Drill : 5 Menit
f. Do’a Penutup : 5 Menit
3. Metode Ujian
a. Ujian kepada Ustadz M. Subhi Showabi atau kepada Ustadz
Imam Khoirudin
b. Ujiannya adalah :
1) Per ½ Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Jinn)
2) Per ¾ Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Ma’arij)
3) 1 Juz sekali duduk Juz 29 (Al Mursalat s.d Al Mulk)
c. Waktu ujian setiap saat, kecuali hari SENIN.
d. Siswa kelas 9 yang belum dinyatakan Lulus ujian Juz 29
sekali duduk (ketika Ujian Praktek), maka masih diwajibkan
ujian sekali duduk sampai batas UN Utama dilaksanakan
C. Manajemen Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
1. Manajemen Pembelajaran
Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yakni
manajemen dan pembelajaran. Secara etimologi manajemen berasal dari
kata kerja “to manage” yang artinya adalah mengatur (Malayu 2001:1)
Secara terminology menurut Goerge R Terry dalam bukunya
Malayu diartikan suatu proses khas yang terdiri dari tindakan-tindakan
perencanaan pengorganisasian, menggerakkan dan pengendalian untuk
menentukan serta mencapai tujuan melalui pemanfaatan SDM dan
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sumber daya yang lainnya (Malayu 2007:2-3)
Pembelajaran berasal dari kata “instruction” yang artinya adalah
pengajaran, pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara peserta
didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan tertentu (Mansur 2007:
163)
dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen
pembelajaran merupakan usaha untuk mengelola pembelajaran yang
meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi untuk mencapai tujuan
pembelajaran secara evektif dan evisien
2. Fungsi-fungsi Manajemen pembelajaran
a. Perencanaan
Perencanaan adalah proses penetapan dan pemanfaatan
sumberdaya secara terpadu yang di harapkan dapat menunjang
kegiatan-kegiatan dan upaya upaya yang akan. dilakukan secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
Dalam PP RI no 19 th 2005 tentang standar nasional
pendidikan pasal 20 dijelaskan bahwa perencanaan proses
pembelajaran memiliki Silabus, RPP. yang memuat sekurang-
kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran,
sumber belajar, dan penilaian hasil belajar.(PPRI no 19 Th 2005:15)
Sebagai perencana seorang guru hendaknya dapat
mendiagnosa kebutuhan siswanya sebagai subyek belajar,
merumuskan tujuan kegiatan proses pembelajaran yang ditempuh
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untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan (Abdul Majid
,2005:91)
Agar dalam melaksanakan pembelajaran dapat berjalan
dengan baik untuk itu guru perlu menyusun komponen perangkat
pembelajaran antara lain
1) Menentukan alokasi waktu dan minggu efektif
2) Menyusun silabus pembelajaran
3) Menyusun RPP
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar yang merupakan inti dari kegiatan di
sekolah. dalam pelaksanaan ini memuat kegiatan pengelolaan dan
kepemimpinan pembelajaran guru di kelas dan pengelolaan peserta
didik, fungsi pelaksanaan pembelajaran selain memuat ini memuat
kegiatan pengelolaan dan kepemimpinan pembelajaran juga memuat
kegiatan pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala sekolah
seperti pembagian pekerjaan kedalam tugas khusus yang harus
dilakukan guru
Dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal yakni
pengelolaan kelas dan peserta didik serta pengelolaan guru. Yang
secara rinci akan di uraikan di bawah ini
1) Pengelolaan kelas dan peserta didik
Pengelolaan kelas ini merupakan suatu upaya seoptimal
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mungkin untuk memberdayakan potensi kelas untuk mendukung
proses interaksi mencapai tujuan (Syaiful, 2000:173)  Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas
antara lain, ruang belajar, pengaturan sarana belajar, susunan
tempat duduk, ruang belajar, penerangan, suhu
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Suryobroto
pelaksanaan proses pembelajaran melalui beberapa tahap
a) Tahap pra intruksional
Tahapan yang ditempuh ketika memulai proses belajar
mengajar, yang memuat antara lain absensi siswa, pre test dan
revew materi pelajaran pertemuan sebelumnya
b) Tahap intruksional
Pemberian bahan pelajaran yang meliputi kompetensi
pengajaran yang harus dicapai siswa, pokok materi yang akan
dibahas, pembahasan materi, pertanyaan, tugas, penggunaan
alat bantu, kesimpulan hasil pembahasan dari semua pokok
materi
c) Tahap evaluasi dan tindak lanjut
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui
keberhasilan dari tahap intruksional (Suryobroto 2009:30-31)
2) Pengelolaan Guru
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Seorang kepala sekolah memiliki peranan yang sangat
untuk menggerakkan para guru dalam mengoptimalkan fungsinya
sebagai seorang manajer di dalam kelas.
Kompetensi seorang guru akan menunjukkan kualitas dari
seorang guru, secara operasional, ketika proses pelaksanaan juga
menyangkut beberapa fungsi manajemen antara lain
a) Fungsi organisasi (organizing) pembelajaran
Fungsi pengorganisasian dalam kegiatan pembelajaran
untuk pelaksanaan tugas dengan jelas kepada setiap personil
sekolah sesuai dengan bidang, wewenag, matapelajaran, dan
tanggung jawabnya .dengan kejelasan ini kegiatan
pembelajaran baik proses maupun kualitas yang dipersyaratkan
dapat berlangsung sesuai dengan yang direncanakan.
Pengorganisasian pembelajaran meliputi: menyediakan
fasilitas, mengelompokkan komponen pembelajaran dalam
struktur sekolah secara teratur, membentuk wewenang dan
mekanisme koordinasi pembelajaran, merumuskan dan
menetapkan metode dan prosedur pembelajaran, memilih
mengadakan latihan dan pendidikan dalam upaya pertumbuhan
jabatan guru dilengkapi dengan sumber-sumber lain yang
diperlukan.(Syaiful, 2010:143)
Dalam fungsi organisasi ini perlu mengadakan
pembagian kerja yang jelas bagi guru-guru yang menjadi anak
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buahnya. Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab yang tepat maka kegiatan
sekolah akan berjalan dengan baik dan tujuan akan tercapai
b) Fungsi motivasi (motivating) pembelajaran
Dalam konteks pembelajaran di sekolah tugas
pemotivasian dilakukan kepala sekolah bersama pendidik
dalam pembelajaran agar siswa melakukan aktivitas belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan
Berkaitan dengan hal itu seorang kepala sekolah
memegang peranan sangat penting untuk menggerakkan para
guru dalam mengoptimalkan fungsinya sebagai seorang
manajer di kelas.
c) Fungsi facilitating pembelajaran
Fungsi ini meliputi pemberian fasilitas yang luas yakni
memberikan kesempatan kepada anak buah agar dapat
berkembang ide-ide dari bawahan diakomodir dan kalau
memungkinkan dikembangkan dan diberi ruang untuk dapat
dilaksanakan
Dalam pembelajaran, pemberian fasilitas meliputi
perlengkapan, sarana prasarana, dan alat peraga yang akan
membantu dalam proses pembelajaran.
d) Fungsi pengawasan
Pengawasan dalam konteks pembelajaran dilakukan
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oleh kepal sekolah terhadap kegiatan belajar pada seluruh
kelas, termasuk mengawasi pihak-pihak terkait sehubungan
dengan pemberian pelayanan kebutuhan pembelajaran secara
sungguh-sungguh. Untuk pengawasan ini guru mengumpulkan,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi kegiatan serta
memanfaatkannya untuk mengendalikannya pembelajaran
sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang direncanakan.
(Syaiful, 2010:133)
3. Evalusi Pembelajaran
Evaluasi merupakan suatu upaya untuk mengetahui berapa
banyak yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah
diajarkan oleh guru. Evalusi pembelajaran meliputi evaluasi hasil
belajar, dan evalusi proses pembelajaran.
Evalusi hasil belajar meliputi informasi berapa perolehan
siswa dalam mencapai tujuan pengajaran yang ditetapkan.
Sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis
untuk memperoleh informasi keefektifan proses pembelajaran
dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan pengajaran
(permendiknas no 41, 2007)
D. Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
1. Pelajaran
Pelajaran adalah yang harus diajarkan (dipelajari) untuk sekolah
dasar atau sekolah lanjutan; (www.kamus besar.com), yang dimaksud
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disini adalah suatu mata pelajaran yang harus diajarkan oleh suatu satuan
pendidikan/ sekolah
2. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (PP RI.No 32
th 2013 ps.1 ayat 19). Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan ,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran adalah pemberdayaan
potensi peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini
tidak dapat berhasil tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati
dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011: 62)
Pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam
desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar.Dalam Undang-Undang
No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal1 ayat 20
dinyatakan bahwa Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
Konsep pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala, 2011:61)
adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi
tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
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Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai
yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk
mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi
kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar
belakang ekonominya, dan lain sebagainya. kesiapan guru untuk
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal
utama penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya
pelaksanaan pembelajaran.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar
dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan
didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relative
lama dan karena adanya usaha.
3. Pengertian Tahfidz al-Qur’an
Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan al-
Qur’an, yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda.
a. Tahfidz
Tahfidz yang berarti menghafal, menghafal dari kata dasar
hafal yang dari bahasa arab hafidza – yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan
dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. (Mahmud Yunus, 1990,
hlm: 105)
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Menurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam buku Teknik
Menghafal al-Qur’an karangan Abdurrab Nawabudin berkata bahwa
menghafal adalah orang yang selalu menekuni pekerjaannya
(Abdurrab Nawabudin: 1991:23) pernyataan ini merujuk pada al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 238 :
 ىَطْسُوْلا ِةلا َّصلاَو ِتاََول َّصلا َىلَع اُوِظفاَح
”Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) dengan
khusyu'.”(QS : Al-Baqarah : 238, Departemen Agama RI:400)
Maksudnya, shalatlah tepat pada waktunya. Menghafal
sesuatu, yaitu mengungkapkan satu demi satu dengan tepat (Abdu al -
Rabb Nawabudin,1988:23-24)
Kata-kata hifdz dalam al-Qur’an dapat berarti banyak hal,
sesuai dengan pemahaman konteks, sebagaimana firman Allah dalam
surat Yusuf : 65 :
 َو َاَنلَْھأ ُریَِمنَو ٌریِسَی ٌلْیَك َِكلَذ ٍریَِعب َلْیَك ُداَدَْزنَو َاناََخأ َُظفَْحن
”Kami akan dapat memelihara saudara Kami, dan Kami
akanmendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor
unta.”(QS : Yusuf : 65: Departemen agama RI: 876)
Hafidzh di sini berarti menahan diri yang tidak dihalalkan
Allah swt. Dalam surat al-Anbiya’ ayat 32 Allah berfirman :
 َنوُضِرْعُم َاِھتَایآ ْنَع ُْمھَو اًظُوفْحَم ًافْقَس َءاَم َّسلا َانْلَعَجَو
”Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang
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terpelihara ,sedang mereka berpaling dari segala tanda-tanda
(kekuasaan Allah) yang terdapat padanya.”. (QS : Al-Anbiya’ : 32,
Departemen agama RI: 789)
Hafidzh di sini artinya mengangkat atau menggantung
Banyaknya makna al-Hifdz dalam al-Qur’an pada dasarnya
terletak pada konteks apa makna tersebut yang digunakan, yaitu
seperti contoh ayat di atas yang maknanya berbeda-beda, ada yang
bermakna menjaga, menahan menggantung, dan lain-lain sesuai
dengan konteks kalimatnya.
b. al-Qur’an
Menurut bahasa al-Qur’an berasal dari kata qa-ra-a yang
artinya membaca (Mahmud Yunus 1990:305). Para ulama’ berbeda
pendapat mengenai pengertian atau definisi tentang al-Qur’an.
Menurut Asy-Syafi’i, lafadz al-Qur’an itu bukan musytaq,
yaitu bukan pecahan dari akar kata manapun dan bukan pula
berhamzah, yaitu tanpa tambahan huruf hamzah di tengahnya.
Sehingga membaca lafazh al-Qur’an dengan tidak membunyikan ”a”.
Oleh karena itu, menurut Asy-syafi’i lafadz tersebut sudah lazim
digunakan dalam pengertian kalamullah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad (Adnan Mahmud, 2005:1) Berarti menurut pendapatnya
bahwa lafazhal-Qur’an bukan berasal dari akar kata qa-ra-a yang
artinya membaca. Sebab kalau akar katanya berasal dari kata qa-ra-a
yang berarti membaca, maka setiap sesuatu yang dibaca dapat
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dinamakan al-Qur’an.
Kemudian pengertian al-Quran menurut istilah adalah kitab
yang diturunkan kepada Rasulullah saw, ditulis dalam mushaf, dan
diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan. (Rosihah Anwar,
2004:31)
Setelah melihat definisi menghafal al-Qur’an di atas dapat
disimpulkan bahwa menghafal al-Qur’an adalah proses untuk
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang
diturunkan kepada Rasulullah saw diluar kepala agar tidak terjadi
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik
secara keseluruhan maupun sebagiannya.
4. Dasar dan tujuan menghafal Al-Qur’an
a. Dasar
Dasar yang dijadikan sebagai landasan untuk pembelajaran
tahfidzul qur’an adalah Surat Al-Hijr ayat  9:
 َنُوِظفاََحل َُھل اَِّنإَو َرْك ِّذلا َانْل ََّزن ُنَْحن اَِّنإ
Artinya: “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al
Quran, dan Sesungguhnya kami benar-benar
memeliharanya.”(Departemen Agama, 1992: 391)
b. Tujuan pembelajaran tahfidzul Qur’an
Secara terperinci tujuan dari pembelajaran tahfidzul Qur’an
yakni sebagai berikut:
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1) Siswa dapat memahami dan mengetahui arti penting dari
kemampuan dalam menghafal Al-Qur’an.
2) Siswa dapat terampil menghafal ayat-ayat dari surat-surat tertentu
dalam juz ’amma yang menjadi materi pelajaran.
3) Siswa dapat membiasakan menghafal Al-Qur’an dan supaya
dalam berbagai kesempatan ia sering melafadzkan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam aktivitas sehari-hari. (Ahmad Lutfi, 2009:168-169)
Selain itu juga tujuan yang terpenting yakni untuk
menumbuhkan, mengembangkan serta mempersiapkan bakat hafidz
dan hafidzah pada anak, sehingga nantinya menjadi generasi
cendekiawan muslim yang hafal Al-Qur’an.
5. Syarat Menghafal Al-Qur’an
Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang sangat mulia,
oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum
menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat.
Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum
seseorang memasuki periode menghafal Al-Qur’an ialah :
a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran - pikiran dan teori-
teori, atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan
mengganggunya. Dengan kondisi yang seperti ini akan
memepermudah dalam proses menghafal Al-Qur’an karena benar-
benar fokus pada hafalan Al-Qur’an.
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b. Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan
paling utama dalam masalah hafalan Al-Qur’an.
c. Izin dari orang tua, wali atau suami. Semua anak yang hendak
mencari ilmu atau menghafalkan Al-Qur’an, sebaiknya terlebih
dahulu meminta izin kepada kedua orang tua dan kepada suami
(bagi wanita yang sudah menikah). (Wiwi Alawiyah Wahid,
2012:30)
d. Tekad yang kuat dan bulat.(Raghib As-Sirjani, 2008: 63)
e. Sabar.
f. Istiqamah. Yang dimaksud dengan istiqamah adalah konsisten.
g. Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela.
h. Mampu membaca dengan baik. penghafal Al-Qur’an hendaknya
mampu membaca dengan baik dan benar, baik dalam Tajwid
maupun makharij al-hurufnya.
i. Berdo’a agar sukses menghafal Al-Qur’an.(Wiwi ,2012:41)
6. Teori menghafal Al-Qur’an
Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi
kognitif, terutama pada model manusia sebagai pengolah informasi.
Menurut Atkinson yang dikutip oleh Sa’dullah mengatakan
proses menghafal melewati tiga proses yaitu: (Wiwi ,2012:449-50)
a. Encoding (Memasukan informasi ke dalam ingatan) Encoding
adalah suatu proses memasukan datadata informasi ke dalam
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ingatan. Proses ini melalui dua alat indera manusia, yaitu
penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indra yaitu mata dan
telinga, memegang peranan penting dalam penerimaan informasi
sebagaimana informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam
ayat-ayat Al-Qur’an, dimana penyebutan mata dan telinga selalu
beriringan.
b. Storage (Penyimpanan) Storage adalah penyimpann informasi
yang masuk di dalam gudang memori. Gudang memori terletak di
dalam memori panjang (long term memory). Semua iPnformasi
yang dimasukkan dan disimpan di dalam gudang memori itu tidak
akan pernah hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya kita
tidak berhasil menemukan kembali informasi tersebut di dalam
gudang memori.
c. Retrieval (Pengungkapan Kembali) Retrieval adalah
pengungkapan kembali (reproduksi) informasi yang telah
disimpan di dalam gudang memori adakalanya serta merta dan
adakalanya perlu pancingan. Apabila upaya mengingat kembali
tidak berhasil walaupun dengan pancingan, maka orang
menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada ketidakberhasilan kita
menemukan informasi dalam gudang memori, sungguhpun ia
tetap ada disana.
7. Materi pembelajaran menghafal Al-Qur’an
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Materi pembelajaran adalah jabaran dari kemampuan
dasar yang berisi tentang materi pokok tau bahan ajar. Untuk
urutan materi pembelajaran Tahfidzul Qur’an bagi usia dini atau
siswa usia Sekolah Dasar (SD) Madrasah Ibtidaiyah (MI) akan
lebih mudah jika dimulai dengan menghafal Juz Amma, tepatnya
dari surat An-Naas mundur ke belakang sampai surat An-Naba’.
Baru setelah itu bisa dilanjutkan dengan surat-surat
pilihan, seperti Al- Mulk, Al Waqiah, Ar-Rahman dan
sebagainya. Atau bisa mulai dari Juz 1 atau Juz 29, dan
seterusnya. (Sa’dullah, 2008:58)
8. Langkah-Langkah Praktis Menerapkan Pembelajaran Tahfidzul
Qur’an
Menurut Ahmad Salim Badwilan, ada beberapa langkah
praktis dalam menerapkan pembelajaran tahfidzul Qur’an, antara
lain:
a. Ambillah air wudhu dan sempurnakan wudhu
b. Batasi kuantitas hafalan setiap hari dan pembacaannya dengan
tepat
c. Jangan melampaui silabi hafalan harian anda hingga anda
memperbagus hafalan tersebut
d. Janganlah pindah pada silabi hafalan yang baru kecuali jika
telah menyempurnakan silabi hafalan lama
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e. Janganlah melampaui surat hingga anda mengikat yang
pertama dengan yang terakhir
f. Konsistenlah pada satu model untuk mushaf hafalan anda
g. Tulislah apa yang anda hafal serta kenali tempat kesalahannya
h. Ulangi apa yang telah anda hafal
i. Pada hari berikutnya, bacalah apa yang telah anda hafal di luar
kepala sekali lagi sebelum memulai hafalan baru
j. Jadikan satu hari dalam seminggu untuk mengulang-ulang apa
yang telah anda hafal selama satu minggu itu. (Ahmad Salim
2009:117-119)
9. Metode Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an
Metode berasal dari bahasa Yunani (Greeca) yaitu
“Metha” dan “Hados”, “Metha” berarti melalui/ melewati,
sedangkan “Hados” berarti jalan/ cara yang harus dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu. (Zuhairini, 1993: 66)
Metode atau cara sangat penting dalam mencapai
keberhasilan menghafal, karena berhasil tidaknya suatu tujuan
ditentukan oleh metode yang merupakan bagian integral dalam
sistim pembelajaran. Lebih jauh lagi Peter R. Senn
mengemukakan, “ metode” merupakan suatu prosedur atau cara
mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah yang
sistimatis. ”(Mujamil, 1995:20)
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Ada beberapa metode menghafal Al-Qur’an yang sering
dilakukan oleh para penghafal, diantaranya adalah :
a. Metode Wahdah, yaitu menghafal satu persatu terhadap ayat-
ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal,
setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau dua puluh
kali atau lebih, sehingga proses ini mampu membentuk pola
dalam bayangannya.
b. Metode Kitabah, Kitabah artinya menulis. Metode ini
memberikan alternatif lain dari pada metode yang pertama.
Pada metode ini penulis terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang
akan dihafalnya pada secarik kertas yang telah disediakan
untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar
dan benar, kemudian dihafalkannya.
c. Metode Sima’i, Sima’i artinya mendengar. Yang dimaksud
metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk
dihafalkannya. Metode ini akan Sangat efektif bagi penghafal
yang mempunyai daya ingat extra, terutama bagi penghafal
yang tuna netra atau anak-anak yang masíh dibawah umur
yang belum mengenal baca tulis Al-Qur’an. Cara ini bisa
mendengar dari guru atau mendengar melalui kaset.
d. Metode Gabungan. Metode ini merupakan gabungan antara
metode wahdah dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih
mempunyai fungsional sebagai uji coba terhadap ayat-ayat
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yang telah dihafalnya. Prakteknya yaitu setelah menghafal
kemudian ayat yang telah dihafal ditulis, sehingga hafalan
akan mudah diingat.
e. Metode Jama’, Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-
ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama,
dipimpin oleh instruktur. Pertama si instruktur membacakan
ayatnya kemudian siswa atau siswa menirukannya secara
bersama-sama. (Ahsin t.t.: 63-65)
Sedangkan menurut Sa’dulloh macam-macam metode
menghafal adalah sebagai berikut :
a. Bi al-Nadzar, Yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-
Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara
berulang-ulang.
b. Tahfidz, Yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur’an yang
telah  dibaca secara berulang-ulang tersebut.
c. Talaqqi, Yaitu menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang
baru dihafal kepada seorang guru.
d. Takrir, Yaitu mengulang hafalan atau menyima’kan hafalan
yang pernah dihafalkan/ sudah disima’kan kepada guru.
e. Tasmi’, Yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik
kepada perseorangan maupun kepada jamaah. (Sa’dullah,
2008:52-54)
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Pada prinsipnya semua metode di atas baik semua untuk
dijadikan pedoman menghafal Al-Qur’an, baik salah satu
diantaranya, atau dipakai semua sebagai alternatif atau selingan
dari mengerjakan suatu pekerjaan yang terkesan monoton,
sehingga dengan demikian akan menghilangkan kejenuhan dalam
proses menghafal Al-Qur’an.
10. Metode yang Terpenting dalam Menggerakan Siswa untuk
Menghafal Al-Qur’an
Ada beberapa metode penting yang menunjang dan
mengerakan  siswa untuk menghafal Al-Qur’an yakni antara lain:
a. Mengikatnya dengan kepribadian Nabi Muhammad SAW.
Sebagai teladan.
Sesungguhnya dengan mengikat siswa dengan
kepribadian nabi Muhammad SAW.Dan berupaya
meneladaninya serta menanamakan kecintaan kepadanya di
dalam hatinya termasuk media paling penting yang bisa
mendorong seorang siswa untuk berbuat dan mengerahkan
segala upayanya.
b. Pujian
Pujian memberikan pengaruh yang efektif didalam
jiwa. Ia bisa menghidupkan persaan-persaan mati yang
tertidur, meninggalakan kesan yang baik, menanamkan
kecintaan dalam hati, dan membangkitkan kesadaran diri, ia
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juga mendorong seorang yang dipuji itu pada suatu perbuatan
dengan penuh keseriusan dan rasa santai pada saaat bersamaan.
(Ahmad Salim,2009: 177-178)
c. Kompetisi
Kompetisi bisa menggerakan siswa potensi-potensi
siswa yang tersembunyi yang tidak bisa diketahui pada waktu-
waktu biasa. Potensi-potensi dalam diri siswa itu muncul
ketika diletakkan dalam kompetisi yang intens dengan orang
lain.
d. Pemecahan problem
Masa-masa kemalasan dan keengganan terkadang
datang kepada seorang siswa yang rajin. Hal itu mungkin
karena masalah yang menimpanya. Sehingga, setiap masalah
yang terjadi harus harus dipecahkan agar ia bisa tetap kembali
kepada aktifitasnya tersebut.
e. Pemenuhan kecenderungan dan perwujudan keinginan
Terkadang seorang siswa mengerahkan upaya yang
besar, mewujudkan suatu yang besar dalam pandangannya, dan
merasa ia telah memberikan sesuatu yang bernilai kepada
keluarga dan gurunya ketika ia memenuhi keinginan-keinginan
mereka seperti hafalan dan keunggulan, sehingga ia menunggu
mereka memberikan kompensasi sesuatu yang sama dengan
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memenuhi kecenderunganya serta mewujudkan keinginannya.
(Ahmad Salim, 2009:177-178)
11. Strategi Menghafal Al-Qur’an
Untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam
ingatan terhadap ayat-ayat yang dihafal, maka diperlukan
strategi menghafal yang baik. Ada beberapa strategi yang
digunakan dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu:
a. Ikhlas. Kita wajib mengikhlaskan niat, memperbaiki tujuan,
dan menjadikan penghafalan Al-Qur’an hanya karena Allah
SWT.
b. Memperbaiki ucapan dan bacaan. Hal itu bisa dilakukan
dengan cara belajar langsung dari seorang qori’ yang bagus
atau penghafal yang sempurna.
c. Menentukan presentase hafalan setiap hari. Seseorang yang
ingin menghafal Al-Qur’an harus mampu menentukan
batasan hafalan yang disanggupinya setiap hari dan harus
dilakukan secara istiqomah.
d. Jangan melampaui kurukulum harian hingga bagus
hafalannya secara sempurna. Tujuannya adalah agar hafalan
menjadi mantap dalam ingatan.
e. Menggunakan satu jenis mushaf. Alasannya adalah karena
manusia mengingat dengan melihat, sebagaimana ia juga
mengingat dengan mendengar. Selain itu gambaran ayat, juga
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posisinya dalam mushaf bisa melekat dalam pikiran. Apabila
penghafal berganti-ganti mushaf, maka hafalannya akan
kacau dan sangat sulit menghafalnya.
f. Memahami ayat-ayat yang dihafalnya. Seorang penghafal
harus membaca tafsir ayat-ayat yang dihafal dan mengetahui
aspek keterkaitan antara sebagian ayat dengan ayat yang
lainnya. Semua itu bisa mempermudah penghafalan ayat.
g. Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafalnya dalam satu
kesatuan surat setelah benar-benar hafal ayat-ayatnya.
h. Mengulang dan memperdengarkan hafalannya secara rutin.
Wajib mengulang dan memperdengarkan hafalannya kepada
orang lain, sebagai media untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan dan sebagai peringatan yang terus-menerus
terhadap pikiran dan hafalannya.
i. Memperhatikan ayat-ayat yang serupa. Dengan memberi
perhatian khusus terhadap ayat-ayat yang mengandung
keserupaan (mutasyabihat). Maka hafalannya akan cepat
menjadi bagus.
j. Berguru kepada yang ahli. Yaitu guru yang hafal Al-Qur’an,
serta orang yang sudah mantap dala segi agama dan
pengetahuanya tentang Al-Qur’an.
k. Memaksimalkan usia yang tepat untuk menghafal. Tahun-
tahun yang tepat untuk menghafal yaitu dari usia 5 tahun
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hingga kira-kira 23 tahun. Alasannya, manusia pada usia ini
daya hafalannya bagus sekali. (Ahmad Salim, 2009:177-178
Strategi di atas juga berfungsi untuk meningkatkan mutu
atau kualitas hafalan Al-Qur’an. Dengan strategi mengahafal yang
baik dalam proses pembelajaran menghafal Al-Qur’an maka
tujuan pembelajaran menghafal Al-Qur’an tercapai.
Selain setrategi ada juga alat untuk menghafal Al-Qur’an,
yang di maksudkan disini adalah alat bantu yang digunakan
dalam proses pembelajaran guna membantu untuk mencapai suatu
tujuan dari proses pembelajaran tersebut. Sumber adalah sesuatu
yang dapat digunakan sebagai tempat dimana bahan pengajaran
itu didapat atau asal untuk belajar seseorang.
Alat dan sumber pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran Tahfizul Qur’an di antaranya adalah alat
multimedia seperti: (a) komputer/laptop beserta infocus; (b)
televisi dan VCD Player; (c) Tape dan kaset atau CD; (d)
Proyektor atau OHP. Buatlah bagan, dengan menggunakan power
point untuk diproyeksikan melalui OHP, namun jika tidak ada
bisa langsung dengan dibuatkan di papan tulis.
Jika tidak ada, guru dapat memanfaatkan papan tulis dan
beberapa spidol dengan bermacam warna. Alat penutup untuk
menutupi teks arabnya, dapat menggunakan penggaris kayu atau
kertas. Untuk sumber pembelajarannya gunakanlah mushaf Juz
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‘amma atau Mushaf bahriah, yang sangat praktis digunakan saat
menghafal Al-Qur’an.(Sa’dullah, 2008:58)
E. Faktor Pendukung Dan Penghambat
Dalam rangka meningkatkan kualitas hafalan bagi penghafal Al-
Qur’anperlu adanya sesuatu yang menunjang dari beberapa faktor antara




Faktor internal adalah keadaan jasmani dan rohani siswa
(santri). (Muhibbin 2000:132) Faktor berasal dari dalam diri sendiri
siswa, ini merupakan pembawaan masing-masing siswa dan sangat
menunjang keberhasilan belajar atau kegiatan mereka.
Beberapa faktor yang yang berasal dari diri siswa antra lain sebagai
berikut:
1) Bakat
Secara umum bakat (aptitude) adalah komponen potensial
seorang siswa untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan
datang. (Muhibbin Syah, ,2000:135-136). Dalam hal ini siswa
yang memiliki bakat dalam menghafal Al-Qur’an akan lebih
tertarik dan lebih mudah menghafal Al-Qur’an. Dengan dasar
69
bakat yang dimiliki tersebut, maka penerapan metode dalam
menghafal Al-Qur’an akan lebih efektif.
Minat Minat secara sederhana berarti kecenderungan dan
kegairahan yang sangat tinggi atau keinginan besar terhadap
sesuatu. Siswa yang memiliki minat untuk menghafal Al-Qur’an
akan secara sadar dan bersungguh-sungguh berusaha
menghafalkan kitab suci ini sebelum diperintah oleh kyai/ ustadz.
Minat yang kuat akan mempercepat keberhasilan usaha
menghafal Al-Qur’an.
2) Motivasi Siswa
Yang dimkasud dengan motivasi disini adalah keadaan
internal organisme (baik manusia atau hewan) yang mendorong
untuk berbuat sesuatu. Siswa yang menghafalkan kitab suci ini
pasti termotivasi oleh sesuatu yang berkaitan dengan Al-Qur’an.
Motivasi ini bisa karena kesenangan pada Al-Qur’an atau karena
bisa karena keutamaan yang dimiliki oleh para penghafal Al-
Qur’an.
Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an dituntut
kesungguhan tanpa mengenal bosan dan putus asa. Untuk itulah
motivasi berasal dari diri sendiri sangan penting dalam rangka




Kecerdasan merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan dan menghafal Al-Qur’an. Kecerdasan
ini adalah kemampuan psikis untuk mereaksi dengan rangsangan
atau menyesuaikan melalui cara yang tepat. (Muhibbin, 2000:
134.) Dengan kecerdasan ini mereka yang menghafal Al-Qur’an
akan merasakan diri sendiri bahwa kecerdasan akan terpengaruh
terhadap keberhasilan dalam hafalan Al-Qur’an. Setiap individu
mempunyai kecerdasan yang berbeda-beda, sehingga cukup
mempengaruhi terhadap proses hafalan yang dijalani.
4) Usia yang cocok
Penelitian membuktikan bahwa ingatan pada usia anak-
anak lebih kuat dibandingkan dengan usia dewasa. Pada usia
muda, otak manusia masih sangat segar dan jernih, sehingga hati
lebih fokus, tidak terlalu banyak kesibukan, serta masih belum
memiliki banyak problem hidup. Untuk itulah usia yang cocok
dalam upaya menghafal Al-Qur’an ini sangat berpengaruh
terhadap keberhasilannya dalam menghafalnya. Adapun usia yang
cocok adalah pada usia sekitar 5 tahun hingga 23 tahun.
b. Faktor Esksternal
Faktor eksternal adalah adalah kondisi atau keadaan
dilingkungan sekitar siswa. (Muhibbin,2000:132). Hal ini berarti bahwa
factor-faktor yang berasal dari luar diri siswa juga ada yang bisa
menunjang keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an.
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Adapun faktor eksternal antara lain yaitu:
1) Tersedianya guru qira’ah maupun guru tahfidz (Instruktur)
Keberadaan seorang instruktur dalam memberikan bimbingan
kepada siswanya sangat berpengaruh terhadap keberhasilannya
dalam menghafalkan Al-Qur’an. Faktor ini sangat menunjang
kelancaran mereka dalam proses belajarnya tanpa adanya
pembimbing, kemungkinan besar mutu hafalan para siswa hasilnya
kurang berkualitas dan kurang memuaskan. Jadi dengan adanya
instruktur dapa diketahui dan dibenarkan oleh instruktur yang ada.
2) Pengaturan waktu dan pembatasan pembelajaran Al-Qur’an
Siswa dalam menghafal Al-Qur’an diperlukan waktu yang
khusus dan beban pelajaran yang tidak memberatkan para penghafal
yang mengikti tahfidzul Al-Qur’an, dengan adanya waktu khusus
dan tidak terlalu berat materi yang dipelajari para siswa (santri) akan
menyebabkan sisiwa lebih berkonsentrasi untuk menghafalkan Al-
Qur’an. Selain itu dengan adanya pembagian waktu akan bisa
memperbaharui semangat, motivasi dan kemauan, meniadakan
kejenuhan dan kebosanan.
3) Faktor Lingkungan Sosial (Organisasi, pesantren, dan keluarga)
Lingkungan adalah suatu faktor yang mempunyai peranan
yang sangat penting terhadap berhasil tidaknya pendidikan agama.
(Zuhairini,1993: 40). Hal ini beralasan, bahwa lingkungan para siswa
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bisa saja menimbulkan semangat belajar yang tinggi sehingga
aktifitas belajarnya semakin meningkat.
Masyarakat sekitar organisasi, pesantren, keluarga yang
mendukung kegiatan Tahfidzul Qur’an juga akan memberikan
stimulus positif pada para siswa sehingga mereka menjadi lebih baik
dan bersungguh-sungguh dan mantab dalam menghafal Al- Qur’an.
b. Faktor penghambat
1. Faktor Internal
a) Kurang minat dan bakat
Kurangnya minat dan bakat para siswa dalam mengikuti
pendidikan Tahfidzul Qur’an merupakan faktor yang sangat
menghambat keberhasilannya dalam menghafal Al-Qur’an, diman
amereka cenderung malas untuk melakukan tahfidz maupun
takrir.
b) Kurang motivasi dari diri sendiri
Rendahnya motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri
atupun motivasi dari orang-orang terdekat dapat menyebabkan
kurang bersemangat untuk mengikuti segala kegiatan yang ada,
sehingga ia malas dan tidak bersungguh-sungguh dalam
menghafalkan Al-Qur’ran. Akibatnya keberhasilan untuk
menghafalkan Al-Qur’an menjadi terhambat bahkan proses hafalan
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yang dijalaninya tidak akan selesai-selesai dan akan memakan
waktu yang relatif lama.
c ) Banyak dosa dan maksiat.
Hal ini karena dosa dan maksiat membuat seorang hamba
lupa pada Al-Qur’an dan melupakan dirinya pula, serta
membutakan hatinya dari ingat kepada Allah swt serta dari
membaca dan menghafal Al-Qur’an.
d) Kesehatan yang sering terganggu
Kesehatan merupakan salah satu faktor penting bagi orang
yang menghafalkan Al-Qur’an. Jika kesehatan terganggu, keadaan
ini akan menghambat kemajuan siswa dalam menghafalkan Al-
Qur’an, dimana kesehatan dan kesibukan yang tidak jelas dan
terganngu tidak memungkinkan untuk melakukan proses tahfidz
maupun takrir.
e) Rendahnya kecerdasan
IQ merupakan merupakan faktor yang sangat penting dalam
kegiatan Tahfidzul Qur’an. Apabila kecerdasan siswa ini rendah
maka proses dalam lemah hafal Al-Qur’an menjadi terhambat.
Selain itu lemahnya daya ingatan akibat rendahnya kecerdasan besa
menghambat keberhsilannya dalam menghafalkan meteri, karena
dirinya mudah lupa dan sulit untuk mengingat kembali materi yang
sudah dihafalkannya.
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Meskipun demikian, bukan berarti kurangnya kecerdasan
menjadi alasan untuk tidak bersemangat dalam proses tahfidzul
Qur’an. Karena hal yang paling penting adalah kerajinan dan
istiqomah dalam menjalani hafalan. (Wiwi, 2012:141)
f) Usia yang lebih tua
Usia yang sudah lanjut menyebabkan daya ingat seseorang
menjadi menurun dalam menghafalkan Al-Qur’an diperlukan
ingatan yang kuat, karena ingatan yang lemah akibat dari usia yang
sudah lanjut menghambat keberhasilannya dalam
menghafalkannya.
2. Faktor Eksternal
a. Cara instruktur dalam memberikan bimbingan
Cara yang digunakan oleh instruktur dalam memberikan materi
pelajaran bimbingan besar sekali pengaruhnya terhadap kualitas dan
hasil belajar siswa.(Oemar,1983: 115) Cara instruktur tidak disenangi
oleh siswa bisa menyebabkan minat dan motivasi belajar siswa dalam
menghafal menjadi menurun.
b. Masalah kemampuan ekonomi
Masalah biaya menjadi sumber kekuatan dalam belajaran sebab
kurangnya biaya sangat mengganggu terhadap kelancaran belajar siswa
(santri). Pada umumnya biaya ini diperoleh bantuan orang tua, sehingga
kiriman dari orang tua terlambat akan mempunyai pengaruh terhadap
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aktifitas siswa. (Oemar,1983: 117) Akibatnya tidak sedikitpun diantara
mereka yang malas dan turun motivasinya dalam belajar menghafal Al-
Qur’an.
c. Padatnya materi yang harus dipelajari siswa
Materi yang terlalu banyak atau padat akan menjadi salah satu
penghambat studi para siswa. (Oemar,1983: 67) Keadaan ini beralasan
sekali karena beban yang harus ditanggung siswa menjadi lebih berat
dan besar serta melelahkan.
Dengan adanya berbagai faktor yang menghambat pelaksanaan
belajar dalam metode-metode menghafal Al-Qur’an, maka perlu adanya
untuk memecahkannya. Menurut Oemar Hamalik, ada beberapa cara
mengatasi kesulitan dalam menghafal pelajaran adalah sebagai berikut:
a. Apa saja yang akan dihafal, maka terlebih dahulu hendaknya difahami
dengan baik. Jangan menghafal materi yang belum difahami, karena
cara ini akan menyebabkan kita akan bingung dan tidak bermanfaat.
Kemungkinan besar juga akan mudah terlupakan.
b. Bahan-bahan hafalan senantiasa diperhatikan, dihubungkan dan di
integrasikan dengan bahan-bahan yang sudah dimiliki. Apa saja yang
telah tersimpan dalam ingatan saudara dapat dijadikan latar belakang
dari pada hafalan baru, sehingga hafan itu menjadi satu keseluruhan dan
bukan sebagai tambahan yang lepas satu sama lain. Cara demikian akan
memudahkan untuk mengingat-ingat dan akan tahan lama.
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c. Materi yang sudah saudara hafalkan, supaya sering diperiksa, di
reorganisasikan dan digunakan secara fungsional dalam situasi atau
perbuatan sehari-hari, seperti dalam percakapan, diskusi atau dalam
mengerjakan tugas.
d. Supaya dapat mengungkapkan dengan mudah, maka curahkan perhatian
sepenuhnya pada bahan hafalan itu, Berkat kemauan dan keinginan
yang kuat, maka perhatian dapat dikonsentrasikan sepenuhnya.
(Oemar,1983: 115)
Berdasarkan upaya diatas bila diartikan atau dihubungkan dengan
kesulitan menghafal Al-Qur’an, maka ada beberapa upaya untuk
mengatasinya. Adapun upaya tersebut dapat diterapkan di dalam hafalan
antara lain:
a. Senantiasa mengadakan pengulangan (Muraja’ah) dalam hafalan untuk
memperkuat ayat-ayat yang sudah dihafalkan.
b. Apa yang hendak dihafal sebaiknya dipahami dahulu agar mudah untuk
mengatasinya.
c. Senantiasa menjaga kesehatan, karena kesehatan itu memegang peranan
terpenting dalam aktifitas belajar, misalkan makan bergizi, istirahat
yang cukup, dan lakukan olahraga secukupnya.
d. Pada saat menghadapi kesulitan psikologis, hendaklah mengadakan
konsultasi dengan orang yang dipandang bisa membantu dan
mengatasinya. Misalnya dengan kyai atau orang tua.
Dengan demikian diprlukan beberapa upaya untuk mengatasi
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kesulitan dalam menghfal Al-Qur’an, karena dalam setiap kegiatan
seseorang (termasuk siswa/ siswa) akan selalu dihadapkan dengan
permsalahan yang semuanya ini memerlukan jalan keluar untuk
memecahkannya. Dengan adanya pemecahan ini apa yang diharapkan dan
apa yang dilakukan baik oleh siswa maupun orang pada umumnya bisa
berjalan dengan lancar dalam rangka mencapai tujuan yang dicita-citakan.
C. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian tesis ini,
antara lain tesis Supardi, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tesis
tahun 2005, judul Tesis “Peran Manajemen Pendidikan dalam peningkatan
kualitas Pembelajaran pada Madrasah Aliah Negeri Karanganyar Surakarta
Jawa Tengah” jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan rasionalistik,
Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dalam penelitiannya penulis mengetahui bagaimana pendekatan
pendidikan dalam mengoptimalkan pembelajaran di MAN, ia menyimpulkan
bahwa penerapan manajemen sangat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran.  Dengan penerapan fungsi-fungsi manajemen secara baik, maka
akan diperoleh hasil pembelajaran yang baik pula.
MAN Karanganyar telah menerapakan fungsi-fungsi manajemen yang
disesuaikan dengan kemampuan dan fasilitas, sarana prasaranayang dimiliki.
Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh MAN Karanganyar ini dalam
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menerapkan manajemen secara optimal. Kendala ini antara lain adalah input
SDM masih kurang dari 15 % guru tidak sesuai dengan bidangnya, 15 % masih
wiyata bakhti, 64 % masyarakat pelanggan adalah ekonomi lemah, sarana dan
prasarana belum lengkap, fungsi-fungsi manajemen yang telah dilaksanakan
adalah analisis materi pelajaran, prota, promes rencana pembelajaran, LKS,
evaluasi dan analisis evaluasi.
Hasil penelitian lain yang relevan adalah “ Pola Implementasi MBS di
MAN 3 Malang Jawa Timur oleh Darojad tesis UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada tahun 2004. Dalam tesis ini dideskripsikan bahwa MAN 3
Malang ini dalam menerapkan MBS telah melakukan langkah-langkah
persiapan seperti : 1) Meningkatkan Efektifitas dan Efisiensi kinerja guru dan
tenaga kependidikan yang dimiliki: 2) meningkatkan partisipasi warga sekolah,
3) meningkatkan SDM : 4) Reposisi dan peran dan fungsi kepala sekolah tanpa
merubah struktur organisasi; 5) penggalangan partisipasi eksternal sebagai
konsultan mutu.
Setelah semua siap langkah-langkah selanjutnya adalah 1)
mendistribusikan wewenang dan tanggung jawab kepada para wakil kepala
sekolah dan timnya masing-masing, 2) memilih sejumlah guru sebagai
fasilitator mutu atau tim penggerak mutu, 3) menyusun Visi, Misi, Tujuan, dan
strategi bersama semua stakeholder, 4) perumusan profil-profil yang
diharapkan dari guru, karyawan, dan siswa sebagai bahan acuan, 5)
merumuskan tindak lanjut dari  nomor 3, 6) mempercayakan semua bidang
garapan kesemua penanggung jawab masing-masing, pada ahirnya tesis
79
tersebut menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi MBS tergantung
pada kualitas sistem (Input, Proses, dan output) dan manajemen pelaksanaan
pendidikan disekolahan tersebut.
Penelitian lain yang sejalan  adalah Penelitian Ahmad Hariadi (2005)
dengan judul  “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan di MTs Ali  Maksum Krapyak Yogyakarta”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran kepemimpinan Kepala Sekolah MTs Ali Maksum
sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan pendidikan. Namun
disamping itu terdapat pula factor lain yaitu sarana prasarana yang berpengaruh
terhadap kelancaran proses pendidikan di MTs tersebut. Faktor  SDM guru
sebagai  tenaga pendidik juga menentukan keberhasilan proses pendidikan.
Kualifikasi guru sebagai tenaga pendidik dan spesifikasi keahlian sangat
menentukan keberhasilan proses belajar. Faktor – factor ini yang turut
mempengaruhi gaya kepemimpinan kepala Sekolah di MTs Ali Maksum
Krapyak Yogyakarta. Penelitian ini jenis penelitian kualitatif dengan metode
pengumpulan data.
Hasil penelitian yang akan disajikan dalam tesis ini memiliki perbedaan
penekanan dan raung lingkup dengan semua hasil penelitian tersebut di atas,
meskipun ada beberapa persamaan. Penelitian ini akan mempelajari,
memahami dan mendeskripsikan tentang Peranan Kepala Sekolah dalam
Peningkatan Mutu Pendidikan yang lebih khusus tentang pelajaran Tahfidzul
Qur’an.
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Sebagaimana diketahui dahwa dalam dunia pendidikan peran kepala
sekolah memiliki multiperan, ada peran sebagai manager, lider, educator,
fasilitator  dan lain sebaginya. Karena kepala sekolah memiliki peran yang
banyak maka pada tesis ini di fokuskan untuk memahami dan mendeskripsikan
bagaimana peran Kepemimpinan kepala sekolah sebagai manager dalam
meningkatkan mutu pendidikan khususnya tahfidzul Qur’an,
tesis ini juga mempelajari bagaimana kepala sekolah memimpin
lembaga pendidikan ini untuk bangkit dan bersaing dengan sekolah yang lain.






Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan
penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang
diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar, dan bukan angka-angka. (Moleong, 2004: 3).
Metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan
kata-kata tertulis atau secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang
diamati, dalam hal ini akan diungkapkan peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP Islam
Terpadu Nur Hidayah Surakarta. Penelitian ini untuk mengetahui tentang
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta tahun 2015.
B. Latar Setting Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu
penelitian mutlak diperlukan. Setting tempat dan waktu disesuaikan dengan
permasalahan yang akan dijawab melalui penelitian. Ada pun setting tempat
dan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah:
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1. Waktu penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian selama 2 bulan
2. Tempat penelitian
Tempat penelitian pada SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta.
C. Subjek dan Informan Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala
Sekolah SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta. Sedangkan yang
menjadi informan atau responden menurut (Moleong, 2004:112) adalah orang
yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar penelitian. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah
Kepala Sekolah, Wakil Kepala sekolah bagian kurikulum, Koordinatot tim
Tahfidz dan guru, siswa serta semua sumber yang berkaitan dengan peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode
penelitian, sebagai berikut:
1. Metode wawancara
Di dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan dengan
pertanyaan yang bersifat open-ended, dan mengarah pada kedalaman
informasi,serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal terstruktur,
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guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang
sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi banyak hal yang sangat
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih
jauh dan mendalam. (H. B. Sutopo,2002 : 59).
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik "wawancara
mendalam" (indepth interviewing), karena dengan wawancara mendalam
peneliti akan memperoleh data dari para informan, terutama informan
kunci sehingga akan terungkap permasalahan yang diteliti melalui
pernyataan atau sikap.
Wawancara mendalam ini digunakan untuk memperoleh informasi
secara langsung, dari kepala sekolah, staff TU dan guru di SMPIT Nur
Hidayah Surakarta.
2. Metode observasi
Metode observasi atau juga disebut dengan pengamatan adalah
suatu kegiatan yang meliputi pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidik dengan menggunakan
seluruh alat indra (Suharsimi Arikunto, 2006:156).
Dari beberapa macam observasi yang ada, peneliti menggunakan
jenis observasi partisipan (participant observation) yaitu peneliti terlibat
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diteliti atau yang
digunakan sebagai sumber data peneliti.
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran
menyeluruh tentang peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
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meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu
Nur Hidayah Surakarta.Hal ini dilakukan agar peneliti dapat memahami
kenyataan yang terjadi di lapangan sesuai dengan konteksnya.
3. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu pengambilan data tertulis melalui
dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan
penulisan. Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong (2007: 217). Metode
dokumentasi adalah salah satu cara penggalian data dengan cara menelaah
arsip atau catatan secara tertulis melalui dokumen-dokumen tentang
tindakan pengalaman yang berhubungan dengan penulisan.
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang
sudah ada pada objek penelitian terkait dengan Peran kepala Sekolah
dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul qur’an berupa
gambaran atau profil SMP IT Nur Hidayah, struktur organisasi, data guru
dan karyawan, sarana prasarana yang ada di SMPIT Nur Hidayah, dan
semua yang berhubungan dengan penelitian.
Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara
stimultan, dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antara satu
dengan yang lain sehingga mempermudah penulisan menyeleksi, mengedit
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa semua data
yang diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk
memperoleh keabsahan data, peneliti akan mengadakan pengujian dengan
cara trianggulasi data, sebagaimana yang diungkapkan J. Lexy Moleong
(2004:178) mengatakan bahwa trianggulasi data adalah teknik keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk pengecekan atau
sebagai pembandingan terhadap data itu.
Melalui teknik trianggulasi hasil pengamatan terhadap subjek
penelitian dibandingkan dengan data wawancara dengan sumber lain yaitu,
Kepala sekolah, Staff TU dan guru SMP IT Nur Hidayah Surakarta yang
bersangkutan sebagai informasi mengenai peran kepemimpinan kepala
sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP
Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta tahun 2015.
F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh
dengan berpedoman pada pendapat Milles dan Huberman (1999:16) yang
mengemukakan bahwa teknik analisis data dalam suatu penelitian kualitatif
dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:
1. Pengumpulan data (data collection), yaitu mengumpulkan data dari
sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam
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penelitian tentunya hal-hal yang berhubungan dengan peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta.
2. Pengurangan data (datareduction), yaitu data yang diperoleh dari
lapangan penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan
atau dimasukkan kedalam pembahasan hasil penelitian, karena data yang
kurang valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian.
3. Penyajian data (data display), yaitu data yang diperoleh dari kancah
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh peneliiti dan tidak menutup
kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa
adanya yang berhungan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan mutu pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP Islam
Terpadu Nur Hidayah Surakarta.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification),
adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian tentang peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran
tahfidzul Qur’an di SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta ini
dilakukan dengan melihat dari hasil penelitian yang dilakukan sehingga
data yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh atau
dianalisa. Ini dilakukan agar hasil penelitian secara kongkrit sesuai





1. Profil SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta
SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta terletak di Jl.
Kahuripan Utara, Sumber, Banjarsari, Surakarta 57138 Telp. (0271)
743416, 742103 fax (0271) 743416 Website: http:
//smpit.nurhidayahsolo.com, Email: smpit@nurhidayahsolo.com
SMP Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta atau sering di sebut
SMPIT Nur Hidayah Surakarta, berdiri pada tahun pelajaran 2004/2005.
Kini, SMPIT Nur Hidayah telah meluluskan 9 angkatan kelulusan yaitu
tahun pelajaran 2006/2007, 2007/2008, 2008/2009, 2009/2010, 2010/2011,
2011/2012, 2012/2013, 2013/2014, 2014/2015. Meski baru meluluskan 9
kali angkatan, kesembilan lulusan angkatan telah menorehkan prestasi di
Surakarta. Kesembilan angkatan lulus 100%. Angkatan I yaitu kelulusan
Tahun Pelajaran 2006/2007 peringkat ke-10 dari sekolah-sekolah setingkat
SMP di Surakarta. Angkatan II yaitu kelulusan Tahun Pelajaran 2007/2008
naik menjadi peringkat ke-7 dari sekolah-sekolah SMP di Surakarta.
Angkatan III yaitu kelulusan Tahun Pelajaran 2008/2009 naik menjadi
peringkat ke-6, kemudian pada tahun 2013 peringkat ke empat tingkat kota
Surakarta, 2014 peringkat ke lima, dari sekolah-sekolah SMP di
Surakarta Bahkan diantara sekolah-sekolah swasta di Surakarta, SMPIT
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Nur Hidayah Surakarta peringkat ke-dua. Bahkan yang terahir
mendapatkan penghargaan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sebagai salah satu sekolah berintegritas dalam penyelenggaraan Ujian
Nasional tingkat nasional.
Selain prestasi akademik diatas, SMPIT Nur Hidayah Surakarta
adalah sebagai sekolah Islam Terpadu yang menjadi harapan bagi banyak
orang tua yang menginginkan putra-putrinya menjadi generasi yang sholih
dan sholihah.
SMPIT Nur Hidayah Surakarta berdiri untuk memberikan solusi
alternatif bagi masyarakat yang menginginkan keseimbangan antara
pencapaian Iptek dan Imtaq. SMPIT Nur hidayah Surakarta adalah
Lembaga Pendidikan Islam yang bernaung di bawah Yayasan Nur
Hidayah Islamic Center Surakarta (YNHIC) yang muncul sebagai solusi
alternatif dari keresahan sebagian masyarakat muslim yang menginginkan
adanya institusi pendidikan Islam yang menawarkan keseimbangan.
Berdasarkan surat izin operasional bernomor 897.2/4282/LP/2004 yang
diberikan oleh Drs. Tridjono selaku Ka Sub Din SLTP Dinas Dikpora
Kota Surakarta kepada Bapak H. Siswo Oetomo selaku Ketua Umum
Yayasan Nur Hidayah Islamic Center Surakarta pada tanggal 8 November
2004.
Program pendidikan yang kami tawarkan adalah membantu siswa
yang memasuki masa remaja awal untuk tumbuh dan berkembang secara
berimbang dan utuh. Sekolah, selain sebagai lembaga formal yang
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meningkatkan kualitas kecerdasan intelektual (IQ) adalah juga tempat
yang kondusif bagi peningkatan kualitas kecerdasan emosional (EQ),
kecerdasan spiritual (SQ) dan kecerdasan kreatifitas (CQ), Kecerdasan
Mengatasi Masalah (AQ).
Dalam rangka untuk mewujudkan sistem pendidikan yang mampu
memadukan penguasaan ilmu umum dan agama dirancanglah sistem
pendidikan Full Day School, sekolah satu hari penuh, 10 jam per hari.
Dengan materi pelajaran umum dan diniyah (pelajaran Aqidah Akhlak, Al
Qur’an, Fiqih, Sirah Nabawiyah, Mentoring, Qiroaty, Tahfidz, dsb).
Harapan ke depan adalah Sekolah Islam Terpadu Nur Hidayah
Surakarta menjadi lembaga pendidikan yang mampu mencetak generasi
muslim unggul, disiplin dan siap menanggung amanah da’wah. Mampu
membentuk siswa yang memiliki salimul aqidah (aqidah yang bersih), ber-
akhlaqul karimah (berakhlak mulia), aqliyah dzakiya (akal yang cerdas),
shohihul ibadah (ibadah yang benar), Qawiyul jism (fisik yang kuat), dan
khidmatul ummah (peduli pada umat). Sebagai bentulk realisasi cita-cita
tersebut, Yayasan Nur Hidayah Islamic Center Surakarta yang diketuai
oleh H. Siswo Oetomo
Tabel 3.1









Jl. Kahuripan Utara, Sumber, Banjarsari,
Surakarta
6. Kode Pos 57138
7. No Tlp 0271743416







15. Provinsi Jawa Tengah
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Tabel 3.2
Daftar Kepala Sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
No Nama Masa Jabatan
1 Yuhdi Yusroni, S.Pd Sekarang
2. Visi dan Misi
Visi dan Misi SMPIT Nurhidayah Surakarta
Visi :
Terwujudnya sekolah yang efektif dan bermutu dalam mewujudkan
generasi cerdas, kreatif, mandiri, dan berakhlak mulia
Misi :
1. Membangun karakter Islam melalui proses keteladanan, pembiasaan,
dan pendampingan siswa.
2. Memadukan nilai Islam dalam semua kegiatan
3. Melakukan proses pembelajaran yang melibatkan siswa,
menyenangkan dan mendidik
4. Membekali siswa dengan kemandirian, kepemimpinan, dan
kewirausahaan
5. Membekali siswa dengan penguasaan teknologi informasi,
penguasaan bahasa Arab dan Inggris serta mendorong motivasi siswa
untuk menghafal Al Qur’an.
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6. Mengokohkan kerjasama dengan pihak-pihak yang berperan dalam
proses kemajuan dunia pendidikan
7. Mendorong dan memfasilitasi guru untuk mengembangkan diri
menjadi pendidik yang profesional.
Visi dan Misi Tahfidzul Qur’an SMPIT Nur Hidayah Surakarta
Visi
Melahirkan generasi yang mencintai dan dicintai Al Qur’an
Misi
1. Mewujudkanlembaga profesional dalampengajaran Al qur’an yang
berbasissosial dan dakwah
2. Membangunsistemmanajemenpengajaran Al qur’an yang berbasis
pada mutu
3. Menjadipusatpengembanganpembelajaran Al qur’an untuk siswa/
santri.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang
menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan yang lainnya,
hingga jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
suatu kebulatan yang teratur
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Struktur organisasi dikatakan berhasil apabila semua unsur yang
diserahi tugas dan tanggung jawab akan melaksanakannya dengan baik
tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, termasuk didalamnya kepala
sekolah atau yayasan. Guru atau karyawan secara organisasi mempunyai
tanggungjawab terhadap pimpinan, akan tetapi secara kedinasan,
mempunyai tanggungjawab terhadap atasan. Dengan keterlibatan semua
pihak untuk memberikan solusi kearah masa depan yang baik merupakan
pernyataan atau janji semua keluarga besar SMPIT Nur Hidayah
Surakarta.
Setiap lembaga pendidikan formal di dalamnya pasti terdapat
pengelolaan yang berkelanjutan, terprogram dan struktur organisasi yang
baik. Organisasi ini bertujuan untuk mewujudkan cita-cita visi dan misi
lembaga, agar tata kelola lembaga pendidikan yang lebih khususnya dalam
penelitian ini tata kelola lembaga pendidikan SMPIT Nur Hidayah
Surakarta dapat berjalan dengan baik, sehat dan terarah sangat diperlukan
manajemen komponen-komponen sekolah, meliputi: 1) manajemen
kurikulum dan program pengajaran, 2) manajemen tenaga kependidikan,
3) manajemen kesiswaan, 4) manajemen keuangan dan pembiayaan, 5)
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, 6) manajemen hubungan
sekolah dengan masyarakat, 7) manajemen layanan khusus, masing-
masing komponen tersebut didelegasikan kepada para guru sebagai tugas
tambahan.
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Untuk tercapainya visi dan misi tersebut diperlukan pembagian tugas
dan wewenang agar dinamis dan fokus dalam mencapai tujuan diperlukan
struktur organisasi. Sebagaimana disampaikan oleh bapakYuhdi Yusroni,
SPd, pentingnya pembagian tugas dan wewenang tersebut berfungsi agar
organisasi sekolah berjalan dengan sehat, lancar dan dapat menghindarkan
dari kinerja yang tumpang tindihserta dapat mengoptimalkan potensi dan
kinerja yang dimiliki oleh masing-masing bagian dalam organisasi
sekolah tersebut.
Dalam tahun pelajaran 2014/2015 SMPIT Nur Hidayah mempunyai
struktur organisasi sebagaimana tabel.Organisasi tersebut merupakan
komponen atau wadah yang ada disekolah tersebut. Sebagaimana yang
dijelaskan nanti bahwa struktur organisasi yang ada di SMPIT Nur
Hidayah merupakan struktur yang mempunyai tugas sesuai dengan
bidangnya, hal tersebut dimaksudkan agar bersangkutan tidak merasa
dipaksa oleh kepala sekolah untuk membidangi  suatu bidang yang bukan
ahlinya, sehingga diharapkan suatu pekerjaan ditangani menurut
kemampuannya, bidangnya, dan dikerjakan sebaik mungkin serta dengan
perencanaan yang matang. Karena jika ada paksaan akan menimbulkan
masalah, baik dari sekolah, pribadi, maupun masyarakat, sehingga dalam
bekerja tidak bersungguh-sunggguh atau semaunya (CL.D.01, lampiran
4.1).
Adapun struktur bagan organisasi SMP Islam Terpadu Nur Hidayah
Surakarta sebagaimana dalam lampiran (Tabel 3.3)
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4. Keadaan Guru, karyawan, dan siswa
SMPIT Nur Hidayah Surakarta berada dibawah naungan Yayasan
Nur Hidayah Surakarta, dipimpin oleh kepala sekolah. Pendidik dan
karyawan di SMPIT Nur Hidayah Surakarta berjumlah 67 orang.
Diantaranya pendidik sebanyak 48 orang dan 19 karyawan. Guru yang ada
di SMPIT Nur Hidayah Surakarta mayoritas lulusan sarjana S1.
Sebagai kepala sekolah atau pimpinan lembaga mempunyai tugas
dan wewenang sebagai berikut: (a) membuat perencanaan sekolah, (b)
mengelola kelembagaan sekolah, (c) menerapkan kepemimpinan dalam
pekerjaan, (d) mengelola guru dan staf sekolah, (e) mengelola sarana dan
prasarana, (f) mengelola hubungan sekolah-masyarakat (k) mengelola
kesiswaan, (h) mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar
mengajar,(i) mengelola ketatausahaan dan keuangan sekolah, (j)
menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan, (k) menciptakan budaya dan
iklim kerja yang kondusif, (l) melakukan supervisi, (m) melakukan
monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan, (n) mengelola
sistem informasi sekolah, (o) memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam
pendidikan, (p) mengelola kegiatan produksi atau jasa, (q) mengelola unit
layanan khusus sekolah.
1) Guru
Guru adalah unsur pelaksana yang bertugas menyampaikan
pembelajaran terhadap siswa. Guru dan karyawan tersebut dilengkapi
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dengan tugas-tugas kesiswaan, kurikulum, penanggung jawab ruang
laboratorium, pembinaan ekstrakulikuler, pembinaan life skill, pramuka
dan pemandu bakat siswa lainya.
2) Tata usaha (TU)
Tata usaha (TU) di SMPIT Nur Hidayah Surakarta adalah unsur
pelaksana yang berperan penting dalam pelaksanaan administrasi,
pembagian tugas administrasi dan keuangan.Tata usaha (TU) adalah
pembantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas administrasi,
pendataan dan pembukuan.
Table.3.4
DATA GURU DAN KARYAWAN SMPIT NUR HIDAYAH
SURAKARTA TAHUN 2015/2016



























































13. Didik Heriyanto L 05-Jun-06 PTY
Penjaga
Multimedia
14. Retnpwati P 01-Feb-06 GTY TU
15. Nur Ifadah, SE P 28-Ags-07 PTY Koord TU



































































Waka Humas Aqidah Akhlak &
Siroh Nabawi
















L 12 Jul-11 GTY








35. Sarengat L 12-Jul-11 PTY SATPAM
36. Wasito L 23-Ags-11 PTY SATPAM
37. Supardiyanto L 17-Ags-11 PTTS
Cleaning
Service
38. Samhadi L 05-Jan-12 PTTS
Penjaga
Malam
















42. Kamini P 12-Jan-12 GTY Wali Kelas 8E Tahfidz













































53. Purwanto, SPd.I L 01-Jul-13 GTTS Tahfidz















L 10-Feb-14 GTTS Tahfidz
58. Sarno L 09-Mei-14 PTTS
Cleaning
Service
59. Trimo L 09-Mei-14 PTTS
Cleaning
Service














L 01-Mei-15 GTTS BK/BP




P 01-Ags-15 GTTY Bhs Inggris




L 10-Okt-15 GTTS Tahfidz
5. Keadaan Siswa
Siswa adalah seorang yang di jadikan obyek sekaligus sukyek dalam
pendidikan, dalam hal ini siswa yang sangat berperan dalam pembelajaran
minat, bakat, motivasi dan juga dukungan dari siswa itu yang menjadikan
lembaga pendidikan berhasil tidaknya siswa merupakan ibarat sebuah




Data Siswa SMPIT Nur Hidayah Surakarta selama 3 tahun






VII 92 91 183
VIII 91 92 183
IX 91 92 183
Jumlah Keseluruhan dalam 1
tahun
274 275 549






VII 96 94 190
VIII 86 77 163
IX 91 89 180
Jumlah Keseluruhan dalam 1
tahun
273 260 533




VII 96 94 190
VIII 86 87 173
IX 91 89 180
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Jumlah Keseluruhan dalam 1
tahun
273 270 543
Jumlah siswa tersebut, tidak lepas dari 3 hal, yaitu: a) pemimpin
yang disiplin, b) adanya kegiatan yang populis, c) prestasi siswa yang
bagus.
Adapun prestasi siswa SMPIT Nur Hidayah Surakarta adalah salah
satu indikator keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh program yang
dikelola oleh pihak sekolah, yang bernama strategi pengembangan minat
dan bakat.Untuk memaksimalkan pengembangan SPMB tersebut SMPIT
Nur Hidayah disamping memberdayakan guru yang memiliki keahlian
dalam bidang yang dikembangkan juga mendatangkan tenaga ahli dari
luar. Menurut dokumen yang diperoleh penelitian, prestasi yang telah
diperoleh siswa-siswi SMAIT Nur  Hidayah antara lain:
LAPORAN CAPAIAN PRESTASI ANGKATAN VIII
TAHUN 2011– 2014
SMPIT NUR HIDAYAH SURAKARTA
1. Ferry Firmansyah P, Peringkat 117 Lomba Matematika
“ARITMATIKA” Tahun 2011
2. Adam Fauzi Akbar, Peringkat 44 Olimpiade IPS Tingkat SMP/MTS Se-
Jawa Tahun 2011
3. Hanani Amiratul Adilah Amini, Juara III Lomba Mading OSTI Games
Tahun 2012
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4. Eka Sukmawati Wahyuningtyas, Juara III Lomba Mading OSTI Games
Tahun 2012
5. Munisa, Juara III Lomba Mading OSTI Games Tahun 2012
6. Fawwas Ibrahim, Peringkat 18 Undip’s Mathematics Competition
Tahun2012
7. Ferry Firmansyah Putra, Lolos tingkat Kota OSN Matematika Tahun
2012
8. Faris Fadhilah Imani, Lolos tingkat Kota OSN Fisika Tahun 2012
9. Itsna Nabilla, Juara I Lomba Cipta Puisi (FLS2N) Tingkat Kota Dinas
Pendidikan Kota Surakarta tahun 2012
10. Eka Wahyuningtyas, Juara I Lomba Cerpen PII Kota Surakarta Tahun
2012
11. Farhan Palguna di, Juara I Lomba Robotik Robota School tahun 2012
12. Luqman Hakim Naufal, Juara I Lomba Robotik Robota School tahun
2012
13. Salman Abdurrahman, Juara I Lomba Robotik Robota School tahun 2012
14. Titian Fauzi Nurrahman ,Juara Harapan II Lomba MTQ (Qiro’ah) SMA
Batik Surakarta Tahun 2013
15. Itsna Nabila, Juara III Lomba Cerdas Cermat JSIT Tingkat
ProvinsiTahun 2013
16. Ferry Firmansyah, Masuk Final Lomba GENIUS SBBS Tahun 2013
17. Fariz Fadhlillah Imani, Masuk Final Lomba GENIUS SBBS Tahun 2013
18. Naufal Hafizh Ihza Wibowo, Masuk Final Lomba GENIUS SBBS Tahun
2013
19. Fiqi Aulia Ramadhan, Juara Harapan I Lomba Badminton OSTI Games
2013
20. Putu Pratama Gusti, Juara Harapan I Lomba Badminton OSTI Games
2013
21. Eka Wahyuningtyas, Juara II Lomba Cerpen OSTI Games 2013
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22. Syaiful Islam, Juara II Lomba Lukis OSTI Games 2013
23. MirsaAdisa, Masuk Final Olimpiade Fisika ITS - 1st Physics Summit
Tahun2013
24. Fariz Fadhlillah Imani Olimpiade Fisika ITS - 1st Physics Summit Tahun
2013
25. Ferry Firmansyah, Peringkat VII JATENG UNDIP Mathematics
Competition Tahun 2013
26. Anggita Desy Delia Ramadhian, Juara II Lomba Story Telling Al Azhar
Education FairTahun 2013
27. Itsna Nabila, Juara I LombaSpeech Contest Insan Cendekia Fair
Tahun2013
28. Ferry Firmansyah Putra, Masuk Tingkat Provinsi Lomba OSN
Matematika Tahun 2013
29. Fariz Fadhlillah Imani, Masuk Tingkat Provinsi Lomba OSN Fisika
tahun 2013
30. Ferry Firmansyah Putra L, Peringkat ke 7 se Jateng Final Kompetisi
Matematika Pasiad ke – 9 Tahun 2013
31. Safira Amalia Fauziah, Peringkat ke 169 se Jateng Final Kompetisi
Matematika Pasiad ke-9 Tahun 2013
32. Ferry Firmansyah Putra, Juara I Lomba Cerdas Cermat Competition And
Creation Of  Science And Technology In Applications
“CRESCENTA”Tahun 2013
33. Fariz Fadhlillah Imani, Juara I Lomba Cerdas Cermat Competition And
Creation Of  Science And Technology In Applications “CRESCENTA”
Tahun 2013
34. Naufal Hafizh Ihza Wibowo, Juara I Lomba Cerdas Cermat Competition
And Creation Of Science And Technology In Applications
“CRESCENTA” Tahun 2013
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35. Eka Sukmawati Wahyuningtyas, Juara ILomba Essay Sains Competition
And Creation Of  Science And Technology In Applications
“CRESCENTA” Tahun 2013
36. Santi Shofarina Yasrifah, Juara III Lomba Cerdas Cermat Competition
And Creation Of Science And Technology In Applications
“CRESCENTA”Tahun 2013
37. Itsna Nabila, Juara III Lomba Cerdas Cermat Competition And Creation
Of Science And Technology In Applications “CRESCENTA” Tahun 2013
38. Rizqi Rachma Dewi, Juara III Lomba Cerdas Cermat Competition And
Creation Of Science And Technology In Applications “CRESCENTA”
Tahun 2013
39. Munisa, Juara III Mading Sains Competition And Creation Of Science
And Technology In Applications “CRESCENTA” Tahun 2013
40. Hanani Amiratul Adilah Amini, Juara III Mading Sains Competition And
Creation Of  Science And Technology In Applications “CRESCENTA”
Tahun 2013
41. Hanifah, Juara III Mading Sains Competition And Creation Of Science
And Technology In Applications “CRESCENTA” Tahun 2013
42. Ferry Firmansyah Putra, Masuk Final Lomba Matematika
“ARITMATIKA” Tingkat SMPTahun 2013
43. Safira Amalia Fauziah, Masuk Final Lomba Matematika
“ARITMATIKA” Tingkat SMP Tahun 2013
44. Zahra Hafizha Fitria Anam, Masuk Final Lomba  Matematika
“ARITMATIKA” Tingkat SMP Tahun 2013
45. Salman Abdurrahman, Masuk Final Lomba Matematika
“ARITMATIKA” Tingkat SMP Tahun 2013
46. Annafis Manaruzzaki, Juara II Lomba Hasta Karya galang tangkas
Racana Pramuka di UMSTahun 2013
47. Reza Nur Aulia, Juara II Lomba Hasta Karya galang tangkas Racana
Pramuka di UMS Tahun 2013
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48. Guntur Firdaus, Juara II Lomba Pertolongan pertama galang tangkas
Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
49. Adam Fauzi Akbar, Juara II Lomba Pertolongan pertama galangtangkas
Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
50. Ilham Ramadhan Maulana, Juara II Lomba Pertolongan pertama galang
tangkas Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
51. Harzendra Hanif Astsaqif, Juara III Tekpram Putra (Teknik Pramuka)
galang tangkas Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
52. IqbalKresna, Juara III Tekpram Putra (Teknik Pramuka) galang tangkas
Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
53. Ulya Rosa Hana, Juara III Tekpram Putri (Teknik Pramuka) galang
tangkas Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
54. Nihayah Qurotul Aini, Juara III Tekpram Putri (Teknik Pramuka) galang
tangkas Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
55. Afi Sausan Nabilah, Juara III Tekpram Putri (Teknik Pramuka) galang
tangkas Racana Pramuka di UMS Tahun 2013
56. Fariz Fadhlillah Imani, Juara Harapan I OSN Fisika MIPA SMA 4
Surakarta Tahun 2013
57. Ferry Firmansyah P, Juara Harapan I OSN Fisika MIPA SMA 4
Surakarta Tahun 2013
58. Fariz Fadhlillah Imani, Peringkat 15 Se-JATENG Olimpiade Fisika
SMP/ Sederajat Se-JatengTahun 2013
59. Farhan Palguna di, Masuk Final Lomba Nulis  Aksara Jawa Tahun 2013
60. Rizqi Rachma Dewi, Masuk Final Lomba Nulis Aksara Jawa Tahun 2013
61. Fariz Fadhlillah Imani, Masuk Final Kompetisi Matematika PASIAD Se-
Indonesia 10Tahun 2014
62. Mirza Adisa Ahmad, Masuk Final Kompetisi Matematika PASIAD Se-
Indonesia 10 Tahun 2014
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63. Safira Amalia Fauziah, Masuk Final Kompetisi Matematika PASIAD Se-
Indonesia 10 Tahun 2014
64. Itsna Nabilla, Masuk Final Kompetisi Matematika PASIAD Se-Indonesia
10 Tahun 2014
65. Sarah Khoirun nisa, Masuk Final Kompetisi Matematika PASIAD Se-
Indonesia 10 Tahun 2014
.
6. Kondisi Sarana dan Prasarana
A. Data RuangKelas
Table.3.6

























18 - - 18 - 18
B. Sarana Prasarana Pendukung
Tabel.3.7
JenisRuangan Jumlah (Buah) Ukuran /m2
1. Perpustakaan 1 7x9 m2
2. Laboratorium IPA 1 7x9 m2
3. Keterampilan 1 5x7 m2
4. UKS 1 5x7 m2
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5. Gudang 1 2x9 m2
6. Ruang Guru/ tahfidz 1 5x7 m2
7. Ruang Multimedia 1 7x9 m2
8. Dapur 1 3x4 m2
9. Kantin dan koperasi sekolah 1 6x9 m2
10. Ruang petugas kebersihan 1 3x4 m2
11. Kamar Mandi 12 2x2.5 m2
12. Ruang Tata Usaha 1 6x9 m2
13. Ruang Kepala Sekolah 1 3x4 m2
14. Ruang Foto kopi 1 2x9 m2
15. Ruang Petugas Keamanan 1 3x4 m2
16. Ruang BK 1 3x4 m2
17. Ruang Wakasek 2 3x4 m2
7. Peran kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran
Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Sekolah SMPIT Nur Hidayah
Surakarta dilihat dari aspek pendidikan, pengalaman kerja, pengalaman
organisasi, pengalaman jabatan dan penilaian kinerja kepala sekolah
menunjukkan kemampuan saling mendukung dalam menjalankan tugasnya
sebagai Kepala Sekolah. Pendidikan formal tertinggi kepala sekolah
SMPIT Nur Hidayah Surakarta adalah Sarjana Pendidikan sehingga secara
akademis sesuai dengan bidang pendidikan dan dapat menunjang
kemampuannya dalam menjalankan tugas sebagai manajer di sekolah.
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Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta dalam
melaksanakan kepemimpinannya selalu mempertimbangkan beberapa
alternatif agar tidak terjadi hal-hal yang negatif. lima aspek kompetensi
yang harus dipenuhi  oleh seorang kepalasekolah, yaitu kepribadian,
sosial, manajerial, supervisi, dan kewirausahaan. Kompetensi tersebut
merupakan kekuatan kepala sekolah untuk mengelola sekolah dengan baik.
Sekolah membutuhkan seorang figur pemimpin yang dapat
mendayagunakan semua potensi yang ada dalam sekolah untuk suatu visi
dan misi sekolah. Pada level ini, kepala sekolah sering dianggap satu atau
identik, dikatakan bahwa wajah sekolah ada pada kepala sekolahnya.
Di sini tampak peranan kepala sekolah bukan hanya seorang
akumulator yang mengumpulkan aneka ragam potensi penata usaha, guru,
karyawan dan peserta didik; melainkan konseptor managerial yang
bertanggungjawab pada kontribusi masing-masing demi efektivitas dan
efiseiensi kelangsungan pendidikan. Akhirnya, kepala sekolah berperanan
sebagai manager untuk mengelola sekolah. Peran itu sebagai merupakan
sentral dalam mengatasi aneka krisis yang ada dalam sekolah.
Peran kepemimpinan Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah
Surakarta antara lain
a) Kepala Sekolah sebagai Educator (pendidik)
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama
kurikulum di sekolah. Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
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yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di
sekolahnya akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang
dimiliki gurunya, sekaligus berusaha memfasilitasi dan mendorong
agar para guru dapat secara terus menerus meningkatkan
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
efektif dan efisien.
Sebagai seorang pendidik seorang kepala sekolah aharus
mampu menanamkan, memajukan dan meningkatkan mental, moral,
fisik, artistikbaik kepada guru, tenaga administrative, para siswa serta
organisasi orang tua
dari hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa kepala
sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta, Kepala sekolah senantiasa
memberi teladan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan.
Berkaitan dengan ini kepala sekolah harus dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang inovatif dan kreatif sehingga mendorong seluruh
tenaga pendidik untuk menerapkan model-model pembelajaran yang
menarik.
Dalam pembelajaran tafidzul Qur’an kepala sekolah melalui
para guru selalu menguatkan mental anak dalam mempelajari Al
Qur’an, terutama menghafal Al Qur’an, yakni ketika menghafal Al
Qur’an harus dengan tekat yang kuat, istiqomah, sabar, tekun, tidak
mudah menyerah, serta ikhlas karena Allah. Begitu juga dengan para
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guru selalu ditekankan untuk selalu sabar dan tekun untuk mengajari
anak-anak
Selain mental  dalam pembelajaran tahfidzul Qur’an kepala
sekolah juga mengajarkanbagaimana moral yang harus dimiliki oleh
para penghafal Al Qur’an harus senatiasa menjauhkan diri dari
kemaksiatan
Sealin itu berkaitan dengan fisik atau yang berkaitan dengan
jasmani, kepala sekolah juga menekankan bahwa seorang penghafal
Al Qur,an itu harus dapat menjaga fisiknyabaik badan maupun
penampilan secara lahiariah, oleh karena itu di SMP IT Nur Hidayah
diadakan pelajaran olah raga, dan juga pramuka, dan dalam
berpakaian kepala sekolah juga mengharuskan semua warga sekolah
berpakaian secara Islami
Guna lebih menarik siswa dalam menghafal Al Qur’an SMP
IT Nur Hidayah Surakarta dalam pembelajaran menggunakan metode
UMMY, hal ini di karenakan salah satunya metode UMMY  dalam
menghafal Al Qur’an memakai lagu, sehingga di harapkan dapat lebih
menariksehingga menghafal Al Qur’an menjadi lebih mudah
b) Kepala Sekolah sebagai Manajer
Peran kepala sekolah sebagai seorang manajer harus mampu
menciptakan kerjasama dalam meningkatkan kinerja guru di sekolah.
sebagai seorang kepal sekolah harus maau dan mampu
mendayagunakan seluruh sumberdaya sekolah dalam upaya
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meningkatkan Visi, misi, dan mencapai tujuan. Seorang kepala
sekolah mewajibkan setiap guru harur melaksanakan proses
pembelajaran yang mengacu pada standar kelulusan dan
melaksanakan musyawarah guru matapelajaran yang ada di sekolah,
Selain itu seorang kepala sekolah harus dapat
mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua
sumberdaya yang ada di sekolah. dan kepala sekolah juga harus
mampu merencanakan setiap tindakan yang akan di terapkan di
sekolah
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang
harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru. Kepala sekolah
SMPIT Nur Hidayah Surakarta memfasiltasi dan memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para guru untuk dapat
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai
kegiatan pendidikan dan pelatihan baik yang dilaksanakan di sekolah
atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di luar sekolah.
Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa kepala
sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta memiliki strategi dalam
membuat rencana program baik program jangka panjang, menengah,
maupun pendek selalu melibatkan guru, anggota masyarakat, komite
dan unsur dari Dinas Pendidikan. Seperti di sampaikan oleh ibu
haryani  “ bahwa kepala sekolahnya dalam membuat program jangka
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panjang, menengah maupun pendek selalu mengadakan rapat yang
dihadiri oleh pengawas sekolah, anggota komite, tokoh masyarakat
setempat, guru dan pengurus yayasan.” (CL.W.01.Lampiran 2.1)
Kepala sekolah dalam merencanakan program jangka
panjang, menengah maupun pendek didahului dengan membuat
analisis SWOT yang berfungsi untuk mengetahui kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman yang dimiliki dan dihadapi oleh
sekolah. Program sekolah yang di buat adalah sebagai berikut:
1). Program jangka panjang (3 tahunan).
2). Program jangka menengah (2 tahunan).
3). Program jangka pendek (1 tahunan ).
Seperti temuan hasil pengamatan peneliti, yaitu: ”Kepala
sekolah menyusun program jangka panjang sekolah (3 tahun) secara
tertulis, berdasarkan kebijakan pendidikan nasional, didasarkan pada
kondisi sekolah meliputi keunggulan, kelemahan, peluang, dan
tantangan sekolah, dijabarkan secara jelas meliputi tujuan, program
kegiatan, waktu pelaksanaan”. (CL.W.01.Lampiran 2.1)
Kepala sekolah menyusun program kerja tahunan sekolah
secara tertulis, disusun berdasarkan program jangka menengah,
mengacu pada sasaran/ target yang dicapai sekolah dalam waktu satu
tahun pelajaran, dijabarkan secara jelas meliputi tujuan, program
kegiatan, waktu pelaksanaan”. (CL.W.01.Lampiran 2.1)
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Selain itu Kepala SMP IT Nurhidayah Surakarta juga
mewajibkan setiap guru, khususnya guru tahfidz harus melaksanakan
proses pembelajaranyang mengacu kepada standar kelulusan yang
sudah ditetapkan oleh sekolah
c) Kepala Sekolah sebagai Administrator
Sebagai seorang administrator harus mampu membuat
menguasai dan melakasanakan tugas dengan baik antara lain
membuat perencanaan, baik program pengajaran, kesiswaan,
kepegawaian, keuangan, dan menyediakan fasilitas yang diperlukan.
Yang program ini kemudian dituangkan dalam rencana tahunan
kemuadian dijabarkan dalam program semester
Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa kepala
sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta membuat administrasi berupa
administrasi program pengajaran seperti KTSP, penetapan KKM,
administrasi kesiswaan, administrasi kepegawaian, administrasi
keuangan yang terdiri dari RAPBS; Buku Kas Umum; Kas Pembantu
(seperti kas gaji, kas BOS, kas bea siswa); Laporan realisasi
penggunaan anggaran, administrasi perlengkapan.
Sebagai seorang administrator juga membuat administrasi
pembelajaran seperti menyusun program tahunan, silabus, penetapan
KKM, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran, program
evaluasi, program perbaikan dan pengayaan, program bimbingan
penyuluhan.
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Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta mewajibkan
semua gurunya membuat administrasi kelas dan administrasi
pengajaran. Seperti yang dikatakan Bapak Muklis ” Ya, guru-guru
disini diwajibkan aleh kepala sekolah membuat perangkat
pembelajaran, dan perangkat tersebut diteliti serta ditandatangani oleh
kepala sekolah". (CL.W.04.Lampiran 2.4) sedang guru Pak Subhi
mengatakan ” bahwa setiap guru membuat administrasi berupa
Program tahunan, Program semester, Silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), jurnal mengajar harian, daftar kelas, mutasi
kelas, daftar nilai, program perbaikan dan pengayaan serta analisis
nilai.” (CL.W.03.Lampiran 2.3)
d) Kepala Sekolah sebagai Supervisor
Untuk mengetahui sejauh mana guru melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah melaksanakan kegiatan
supervisi yang dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam
pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dari hasil supervisi dapat diketahui kelemahan sekaligus
keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran meliputi tingkat
penguasaan kompetensi guru bersangkutan, selanjutnya diupayakan
solusi pembinaan dan tindak lanjut agar guru dapat memperbaiki
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kekurangan dan mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran.
Guru dalam menghadapi kurikulum yang berisi perubahan-
perubahan cukup besar meliputi: tujuan, isi, metode, evaluasi
pengajaran, dan media pendidikan, sudah sewajarnya mengharapkan
saran dan bimbingan dari kepala sekolah, maka kepala sekolah harus
betul-betul menguasai tentang kurikulum sekolah. Berdasarkan dari
hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa kepala sekolah SMPIT
Nur Hidayah Surakarta melaksanakan supervisi pembelajaran,
supervisi pengelolaan kelas dan supervisi administrasi pembelajaran
tahfidzul Qur’an.
Hal senada juga dikatakan oleh bapak Muklis” ”Kepala
sekolah sering melakukan supervisi kepada saya yang meliputi
supervisi administrasi, supervisi kegiatan belajar mengajar dan
supervisi pengelolaan sekolah dengan menggunakan instrumen.”
(CL.W.04.Lampiran 2.4) Berdasarkan temuan observasi peneliti
bahwa:” Program supervisi pembelajaran tahfidzul Qur’an oleh
kepala sekolah, bias dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung
e) Kepala Sekolah sebagai Leader
Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus mampu
mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan
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menggerakkanbaik guru, staf, siswa, orangtua, maupun pihal lain yang
terkait untuk bekerja dan berperan dalam rangka mncapai tijuan yang
sudah di tetapkan
Berdasarkan dari hasil temuan di lapangan bahwa selama
kepemimpinan kepala sekolah yang sekarang banyak memperoleh
prestasi baik di bidang akademik maupun non akademik.
Berdasarkan temuan observasi peneliti bahwa:” Kepala
sekolah dalam memimpin sekolah mampu mengambil keputusan
untuk urusan intern dan ekstern sekolah, mau mendengar dan
menerima usul saran serta kritikan dari warga sekolah, mampu
berkomunikasi secara lisan dan tulisan kepada semua pihak dengan
baik”. (CL.W.03.Lampiran 2.3)
f) Kepala Sekolah sebagai Inovator
Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa kepala sekolah
SMPIT Nur Hidayah Surakarta memiliki banyak gagasan baru seperti
melaksanakan pengembangkan pengembangan diri, melaksanakan
beberapa kali studi banding ke beberapa sekolah yang berhasil
melaksanakan pengembangan yang terahir kepala sekolah
memprogramkan kelas akselerasi tahfidzul Qur’an yang di mualai
tahun ini diterapkan pada kelas tujuh. (CL.W.04.Lampiran 2.4)
Hal ini dilakukan untuk menjadikan sekolah menuju ke
sekolah bermutu.
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g) Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai seorang kepala sekolah harus mampu membangun
motivasi kerja bagi seluruh guru, karyawan, dan berbagai pihak yang
terlibat di sekolah. kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
banyak memberi motivasi kepada guru dan peserta didik
(CL.W.04.Lampiran 2.4)
8. Pencapaian Prestasi sekolah
SMPIT Nur Hidayah Surakarta sebagai satu-satunya sekolah
dasar swasta dan tergolong sekolah pilihan. Sekolah ini telah memiliki
banyak kemajuan baik fisik, prestasi akademik maupun non akademik.
Kemajuan itu dicapai merupakan perwujudan bentuk kerjasama seluruh
komponen sekolah diantaranya guru, siswa, komite dibawah
kepemimpinan kepala sekolah.
Adapun prestasi sekolah yang telah dicapai merupakan upaya
terus-menerus dan sistematik dimulai dari penyusunan program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sistem penilaian, tindak lanjut
sampai bimbingan. Dalam mencapai prestasi sekolah, peneliti
menemukan beberapa hal yang sangat fondamental dalam pencapaian
prestasi tersebut, antara lain:
a. Penyusunan Program Pembelajaran
Program pembelajaran disusun berdasarkan kurikulum
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tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan berdasarkan
Pada bab IX UU SISDIKNAS pasal 35 dijabarkan, standar nasional
terdiri dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, an
penilaian pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan
berkala. (UU Sisdiknas bab IX pasal 35)
Dalam penjelasan UU Sisdiknas pasal 35 tersebut di atas di
paparkan:
1) Standar isi mencakup ruang lingkup materi dan tingkat
kompetensi yang dituangkan ke dalam persyaratan tentang
kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata
pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus dipenuhi oleh oleh
peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu
2) Standar proses kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada
satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi
lulusan.
3) Kompetensi lulusan merupakan kualifikasi lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai dengan
standar nasional yang sudah disepakati
4) Standar tenaga kependidikan mencakup persyaratan pendidikan
prajabatan, dan kelayakan, baik fisik maupun mental serta
pendidikan dalam jabatan.
5) Standar sarana dan prasarana pendidikan mencakup ruang belajar,
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tempat berolah raga, tempat beribadah, perpustakaan,
laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi,
berrekreasi, dan sumber belajar lain yang diperlukan untuk
menunjang proses pembelajaran termasuk menggunakan
tehnologi informasi dan komunikasi
6) Peningkatan secara berencana dan berkala dimaksudkan untuk
meningkatkan keunggulan lokal, kepentingan nasional, keadilan,
kompetisi antar bangsa, dalam peradaban dunia. (Penjelasan UU
no 20 th 2003 tentang sisdiknas)
Dalam pelakasanaan ketentuan bab IX UU SISDIKNAS
pasal 35 diatas pemerintah menetapkan peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan tentang standar isi dan standar proses.
Berdasarkan PP No 19 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 32 Tahun
2013 No.19 tentang Standar Nasional Pendidikan ditetapkan bahwa
Standar Isi adalah kriteria mengenai ruang lingkup materi dan
tingkat kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pada
jenjang dan jenis pendidikan tertentu. (PERMENDIKBUD No  64
TAHUN 2013)
Pembelajaran tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta menggunkan Kurikulum UMMY yang diselaraskan
dengan KTSP
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b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Setelah membuat desain pembelajaran, guru melaksanakan
rencana pembelajaran sesuai langkah-langkah yang telah dibuat
dalam suasana pembelajaran yang konstruktif baik di kelas maupun
di luar kelas.sesuai dengan pedoman Ummy yaitu:
1. Metodologi Dalam Pembelajaran Al Qur’an
a. Privat
b. Klasikal Individual
c. Klasikal Baca Simak
d. Klasikal Baca Simak Murni







g. Penutup (5 menit)
3. Pembagian Waktu
a. Jilid 1 s.d Jilid 3 (80 Menit)
1) 5 Menit (salam, doa, pembuka)
2) 15 menit (hafalan surat pendek)
3) 20 menit (klasikal alat peraga)
122
4) 30 menit (individual, baca simak, baca simak murni)
5) 5 menit (driil, dan doa penutup)
b. Gharib, Tajwid Dasar dan Tahfidz (80 Menit)
1) 5 Menit (salam, doa, pembuka)
2) 15 menit (hafalan surat pendek)
3) 20 menit (materi gharib, tajwid dengan alat peraga dan
buku)
4) 30 menit (tadarus al Qur’an dengan baca simak murni)
5) 5 menit (driil, dan doa penutup)
4. Pembagian Waktu
a. Buku Metode Ummy terdiri dari 3 Jilid dan masing-masing
terdiri dari 40 halaman, di tambah gharib dan tajwid
b. Setiap jilid ada pokok bahasan, latihan dan ketrampilan
c. Setiap kelas terdiri dari 15-20 murid yang dipegang oleh
satu guru pengampu
d. Mengajar Jilid harus dengan klasikal individual. Sedangkan
gharib dan tajwid baca simak murni
e. Murid harus melalui semua tahapan jilid. Diperbolehkan
naik ke jilid berikutnya jika benar-benar menghuasai semua




a. Pengenalan huruf tunggal
b. Pengenalan huruf tunggal berharakat kasroh, dlomah, fathah,
tanwin
c. Membaca 2-3 huruf tunggal berharakat fathah
d. Pengenalan huruf sambung
e. Pengenalan angka 1-99
f. Cara mengajarnya : langsung dan tidak dieja, pendek cepat,
makhraj dan sifat huruf sebaik-baiknya, menggunakan alat
peraga
2. Jilid 2
a. Pengenalan tanda baca (mad)
b. Pengenalan Mad Wajib
c. Huruf yang ditekan
d. Tanda tasydid
e. Membedakan bunyi huruf syin, tsa’, sin, ain, hamzah, ha,
kha’, ha yang disukun
f. Cara mengajarnya : yang disukun harus ditekan,
3. Jilid 3









i. Tanda waqaf dan washal
j. Nun iwadl
k. Membaca lafadz Ana
l. Cara mengajarnya : nun sukun/tanwin dibaca dengung/samar,
claret dibaca panjang, wawu tidak ada harakat dibaca pendek,
lafadz Allah yang benar, fawatihussuwar
4. Gharib
a. Cara membaca ayat-ayat yang musykilat dalam Al QUr’an
b. Cara mengajar : menjelaskan pokok bahasan, seluruh murid
membaca bersama-sama satu halaman, kemudian murid
bergantian
c. Selesai materi gharib murid ke jenjangh tadarus al Qur’an
5. Tajwid
a. Hukum nun sukun atau tanwin, Ghunnah, Mim  sukun





e. Cara mengajarkannya : menjelaskan pokok bahasan, murid
mempraktekkan dalam membaca ayat al qur’an
c. Penilaian Pembelajaran
Penilaian pembelajaran juga dikenal dengan istilah evaluasi
pembelajaran, penilaian. Dalam KTSP penilaian yang di
kembangkan adalah penilaian kelas. Penilaian kelas dilakukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam
menguasai kompetensi dasar yang telah dipelajari.
Penilaian kelas merupakan tahap perbandingan antara
output hasil pembelajaran dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan
Penilaian dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan dan perbaikan proses pembelajaran yang
telah dikakukan.
Penilaian Hasil Belajar peserta didik dilakukan oleh
pendidik untuk memantau Proses, Kemajuan, dan Perbaikan Hasil
Belajar Peserta didik secara berkesinambungan.
Orientasi dilaksanakan penilaian adalah selain untuk
mengetahui kemajuandari pembelajaran juga di gunakan untuk
mengisi buku raport sebagai laporan kepada orang tua murid hasil
belajar peserta didik. Ujian tahfidz dilakuan pada:
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1) Ujian Tengah semester
2) Ujian akhir semester
3) Ujian Kenaikan Kelas
4) Ujian Ahir sekolah
Target Pembelajaran Tahfidzul Qur’an metode UMMY SMPIT
Nur Hidayah Surakarta
Tabel 4.1.


























































































d. Analisis dan Program Tindak Lanjut
Sebagai standar ketuntasan, guru telah membuat KKM
(kriteria ketuntasan minimal) yang ditetapkan pada awal tahun
pelajaran. kepada siswa yang nilainya kurang dari KKM diberi
perbaikan dengan mewnghafalakan lagi
Analisis ini dilakukan juga untuk menentukan apakah
pembelajaran dapat dilanjutkan untuk kompetensi dasar berikutnya.
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Analisis ini juga dilakukan dalam upaya mencapai sistem belajar
tuntas (Mastery learning) seperti yang diamatkan dalam KTSP.
Kegiatan analisis dan tindak lanjut ini dilakukan dalam
upaya untuk meningkatkan mutu siswa di SMPIT Nur Hidayah
Surakarta dalam penguasaan kompetensi yang telah ditetapkan
oleh SMPIT Nur Hidayah Surakarta
e. Kendala dan cara mengatasinya .
1) Kendala
Kepala sekolah dalam menjalankan kepemimpinannya
ada beberapa kendala antara lain
Waktu yang terbatas, semangat siswa untuk menghafa,
kemampuan siswaselain itu juga kemampuan guru  yang
berkaitan dengan metodologi
2) Cara Mengatasinya
Untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi tersebut
kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta membuat
beberapa solusi dengan analisis input, proses, dan output seperti
berikut:
a) Input Pembelajaran
Input pembelajaran ini meliputi kemampuan guru
dalam memberikan layanan kepada siswa yang berupa
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pendidikan, penguasaan metode pembelajaran, strategi
pembelajaran, penguasaan penggunaan media, penguasaan
pendidikan Tingkat pendidikan guru-guru SMPIT Nur
Hidayah Surakarta pada umumnya telah sesuai dengan
kompetensinya dimana ijasah yang dimilikinya sebagian
besar berpendidikan S 1 dan minimal berpendidikan D 2
PGSD.
Berbagai penataran, pelatihan, dan workshop telah
diikuti sebagian besar guru di SMPIT Nur Hidayah Surakarta
guru-guru mengajar sesuai dengan standar pendidikan yang
diisyaratkan sesuai peraturan pemerintah yaitu berpendidikan
paling rendah D 2 PGSD. CL.W.01.Lampiran 2.1)
Dalam tahun terakhir ini kepala sekolah telah
memfasilitasi para tenaga pendidik untuk mengikuti
workshop, bintek, diklat, penataran, seminar,
Kegiatan tersebut dilaksanakan dalam rangka
peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini juga disampaikan
oleh CL.W.01.Lampiran 2.1) bahwa workshop, bintek
maupun pelatihan-pelatihan diikuti oleh guru-guru secara
bergiliran yang berguna untuk peningkatan mutu guru, selain
itu untuk merefres potensi guru. CL.W.01.Lampiran 2.1)
b) Pembelajaran Proses
130
pembelajaran yang bermutu merupakan suatu upaya
dalam meningkatkan mutu peserta didik. Proses pembelajaran
para guru dapat bermutu jika kepala sekolah mampu
melaksanakan fungsinya sebagai edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator.(E.
Mulyasa:2004:98).
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta selalu
memberikan motivasi kepada para guru untuk selalu
meningkatkan pengetahuannya sehingga dapat melaksanakan
prodses pembelajaran sesuai yang diharapkan standar yang
telah ditentukan oleh SMPIT Nur Hidayah Surakarta. Adapun
Diskripsi tugas kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah
Surakarta berdasarkan temuan di lapangan dapat diuraikan
sebagai berikut:
1) Kepala sekolah telah dapat menerapkan fungsinya
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor,
leader, inovator, dan motivator.
2) Kepala sekolah sebagai top manajer telah bertugas
merencanakan, mengorganisasikan, mengawasi,
mengevaluasi seluruh kegiatan pendidikan yang
dilakukan oleh seluruh komponen pendidikan meliputi
aspek edukatif, administratif, maupun aspek
pengembangan sekolah.
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i. Aspek edukatif meliputi semua kegiatan yang
berhubungan dengan kurikulum misalnya: penetapan
visi misi dan tujuan; pembuatan program jangka
panjang, menengah maupun pendek; serta
perencanaan yang berkaitan dengan pengelolaan
sekolah.
ii. Aspek administratif meliputi belajar mengajar,
perkantoran, siswa, ketenagaan, perlengkapan/sarpras,
keuangan, perpustakaan, laboratorium, bimbingan
penyuluhan, humas, persuratan, pelaporan.
iii. Aspek pengembangan meliputi penataran, lokakarya,
bimbingan teknis, lomba-lomba, pengembangan diri,
pembelajaran di luar kelas.
c) Output pembelajaran dari SMPIT Nur Hidayah Surakarta
berupa Peningkatan mutu pembelajaran akademik di
SMPIT Nur Hidayah Surakarta dengan ditunjukkan siswa
telah tuntas dalam menyelesaikan tugas hafalan Prestasi
tersebut diperoleh dari perencanaan program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, serta




1. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu
Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
Kepemimpinan Kepala Sekolah berarti pendayagunaan dan
penggunaan sumber daya yang ada dan yang dapat diadakan secara
efisien dan efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. Kepala
sekolah bertanggung jawab atas jalannya lembaga sekolah dan
kegiatannya.
Kepala sekolah berada di garda terdepan dalam menjalankan
kepemimpinannya dapat diukur keberhasilannya. Produk akhir
kepemimpinan kepala sekolah adalah prestasi sekolah yang berubah
baik guru maupun siswanya. Perubahan guru dan siswa dari yang
tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak berpengalaman menjadi
berpengalaman, dari yang tak bisa menjadi bisa, dari yang tidak
berprestasi menjadi berprestasi.
Sedangkan sasaran kepemimpinan kepala sekolah pada
peningkatan kualitas Pembelajaran Tahfidzul Qur’an. Jadi,
kepemimpinan kepala sekolah berandil kuat dalam pembentukan
kualitas manusia yang dipimpinnya menjadi generasi handal penerus
bangsa. Adapun Pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah SMPIT
Nur Hidayah Surakarta secara umum sebagai berikut:
a. Kepala sekolah sebagai Educator (Pendidik)
dalam pelaksanaannya kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah
Surakarta, fungsi kepala sekolah sebagai educator, kepala sekolah
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memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolahnya, yaitu dengan menempatkan
tenaga pengajar tahfidzul Qur’an sesuai dengan kompetensinya,
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran
yang menarik, dan mengadakan program akselerasi (acceleration)
tahfidzul Qur’an bagi peserta didik yang cerdas diatas normal.
Berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di SMPIT
Nurhidayah Surakarta, Kepala sekolah menunjukkan komitmen
tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan
belajar mengajar. Terutama tahfidzul Qur’an, selain itu juga
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya,
sekaligus juga berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya,
sehingga kegiatan belajar mengajar tahfidzul Qur’an dapat berjalan
efektif dan efisien.
Peran Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
sebagai edukator, dapat kita lihat bagaimana kepala sekolah
melaksanakan peran sebagai seorang pendidik, baik bagi dirinya
sendiri sebagai guru matapelajaran fisika maupun ketika
melakukan bimbingan kepada guru khususnya guru tahfidzul
Qur’an yang meliputi menyusun program pembelajaran,
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melaksanakan program penbelajaran, evaluasi hasil belajar,
melakukan analisis belajar, serta melaksanakan program remidial
dan pengayaan maupun tindak lanjut layanan pembelajaran
Selain itu kemampuan kepala sekolah SMP IT Nur
Hidayah Surakarta bisa dilihat dari kemampuan membimbing
karyawan antara lain dalam menyusun program kerja,
melaksanakan tugas sesuai dengan TUPOKSI. Selain hal-hal
tersebut di atas kepala sekolah  SMP Nur Hidayah Surakarta juga
sangat mumpuni dalam mengevaluasi dan mengendalikan
karyawan SMPIT Nur Hidayah Surakarta
Berkaitan dengan pengembangan kompetensi guru
Tahfidzul qur’an bisa dibuktikan Kepala Sekolah menugaskan guru
Tahfidzul Qur’an untuk mengikuti, work shop, seminar,  pelatihan
pembelajaran Tahfidzul Qur’an, selain itu juga mengadakan
kegiatan MGMP guru Tahfidzul Qur’an dan mengadakan
pertemuan 1 bulan sekali yang dihadiri oleh semua guru tahfidzul
Qur’an yang ada di SMPIT Nur Hidayah Surakarta. MGMP ini
digunakan untuk supervisi, evaluasi kegiatan pembelajaran yang
sudah dilaksanakan, kemudian selain itu juga dimanfaatkan untuk
muroja’ah.
Adapun kepada para siswa kepala sekolah juga melakukan
motivasi antara lain dengan pengarahan terhadap siswa, adanya
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program Evaluasi dan selain itu dengan adanya Wisuda Tahfidzul
Qur’an
Dalam hal ini, sesuai dengan pendapat E. Mulyasa
(2007:98- 101), dalam melakukan fungsinya sebagai educator,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan di sekolahnya.
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat
kepada warga sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh
tenaga kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran
yang menarik.
b. Kepala sekolah sebagai Manajer
Dalam pelaksanaannya sebagai seorang manajer kepala
sekolah memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan kepada
tenaga kependidikan dengan kerjasama atau kooperatif, memberi
kesempatan kepada para pendidik untuk meningkatkan profesinya
dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam
berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah.
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta membuat
program kerja pembelajaran tahfidzul Qur,’an untuk jangka
panjang,(3 Tahun), menengah (2 Tahun), dan pendek (1 tahun)
bahkan satu semester, hal ini bisa kita lihat dari TUPOKSI
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang sudah di sususn dan
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ditetapkan oleh sekolah yang dalam penyusunananya melibatkan
Yayasan, guru, komite, pengawas, dan tokoh-tokoh pendidikan
setempat dan tokoh-tokoh masyarakat.
Selain kemampuan dalam menyusun program sekolah
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta juga memiliki
kemampuan dalam menyusun organisasi kepegawaian di sekolah
hal ini terbukti dari adanya struktur organisasi sekolah, organisasi
tim Tahfidzu Qur’an juga organi sasi sekolah yang lainnya seperti
perpustakaan, Laboratorium dan lain-lain dan juga mampu untuk
menyusun kepanitiaan untuk masing-masing kegiatan temporer
seperti evaluasi pembelajaran tahfidzul Qur’an baik untuk Mit,
Semester, maupun wisuda Tahfidz
Untuk memberdayakan guru dan karyawan Kepala sekolah
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta juga memberikan
arahan yang dinamis, melakukan koordinasi tim work yang sedang
melaksanakan tugas, serta menempatkan personil sesuai dengan
bidangnya
Dalam mengelola tenaga kependidikan, kepala sekolah juga
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi
para guru dengan memfasiltasi dan memberikan kesempatan yang
luas kepada para guru untuk dapat melaksanakan kegiatan
pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan, baik yang dilaksanakan di sekolahmaupun kegiatan
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pendidikan dan pelatihan di luar sekolah. sebagai mana yang di
sampaikan oleh Bapak Muklis, bahwa kepala sekolah mendorong
para guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya diantaranya
dengan mengikuti Training Metode UMMY, studi banding dan
juga melakukan MGMP Guru-guru Tahfidzul Qur’an
c. Kepala sekolah sebagai Administrator
Berkaiatan dengan peran kepala sekolah sebagai
administrator peran kepala sekolah erat hubungannya dengan
aktivitas pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh
program sekolah. secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi
peserta didik, mengelola administrasi personalia, mengelola
administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi
kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.
Kegiatan tersebut harus dilakukan secara efektif dan efisien
agar dapat menunjang produktivitas sekolah. Untuk itu kepala
sekolah harus mampu menjabarkan kemampuan di atas dalam
tugas-tugas operasional. Implementasi Kepala sekolah yang
menjalankan fungsinya sebagai administrator ada hubungannya
yang erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumentasian seluruh
program sekolah .
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Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta dalam
melaksakan fungsinya sebagai administrator selain mengerjakan
administrasi kesiswaan, administrasi kepegawaian, administrasi
program pengajaran, administrasi keuangan, administrasi
peranserta masyarakat, administrasi perlengkapan/ barang juga
mewajibkan kepada para guru untuk membuat administrasi
pembelajaran, kesiswaan, dan kelas serta mengecek secara rutin
administrasi guru khususnya guru Tahfidzul Qur’an. Sehingga
pada umumnya administrasi guru tertib dan baik
d. Kepala sekolah sebagai Supervisor
Kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
supervisor kepala SMPIT Nurhidayah juga mensupervisi pekerjaan
yang dilakukan oleh tenaga kependidikan khususnya Tahfidzul
Qur’an. Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia
harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian
untuk meningkatikan kinerja tenaga kependidikan. Pengawasan
dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan
di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan
preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak
melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam
melaksanakan pekerjaannya. Kepala sekolah sebagai supervisor
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harus mewujudkan dalam kemampuan menyusun, dan
melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan
hasilnya.
Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan
kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara
langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode,
media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan
sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan,
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut
tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada
sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan
pembelajaran.
Jadi seorang kepala sekolah harus betul-betul menguasai
tentang kurikulum sekolah. Mustahil seorang kepala sekolah dapat
memberikan saran dan bimbingan kepada guru, sementara dia
sendiri tidak menguasainya dengan baik. Implementasi fungsi
sebagai supervisor Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
dalam melakukan supervisi membuat program dan jadwal supervisi
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dengan baik, serta menggunakan berbagai instrumen supervisi dan
melakukan tindak lanjut hasil temuan supervisinya serta
melaporkan hasil supervisi kepada stakeholder yang ada guna
evaluasi dan pembinaan selanjutnya. Hal ini dapat dilihat dari
wawancara dengan bapak Subhi, bahwa kepala sekolah minimal
setiap satu semester sekali melakukan supervise pembelajaran
tahfidzul Qur’an kepada Guru Tahfidzul Qur’an, selain itu juga
melakukan supervisi setiapbulan sekali, ketika MGMP Guru
tahfidzul Qur’an SMP IT Nur Hidayah Surakarta.
e. Kepala sekolah sebagai Leader (Pemimpin)
Gaya kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah yang
dapat menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus dapat mendorong
terhadap peningkatan kompetensi guru
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang
kepala sekolah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan
tersebut secara tepat dan fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan yang ada. Ethos kerja guru lebih tinggi ketika dipimpin
oleh kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan yang berorientasi
pada kondisi sekolah.
Kepala sekolah sebagai leader adalah ”harus mampu
memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan
tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan
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mendelegasikan tugas.” Kepemimpinan seseorang dapat
menumbuhkan kreativitas sekaligus dapat mendorong terhadap
peningkatan kompetensi guru.
Kepemimpinan seseorang sangat berkaitan dengan
kepribadian, kepala sekolah sebagai pemimpin akan tercermin
dalam sifat-sifat sebagai barikut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3)
tanggung jawab; (4) berani mengambil resiko dan keputusan; (5)
berjiwa besar; (6) emosi yang stabil, dan (7) teladan
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta dalam
melaksanakan fungsinya sebagai leader, mampu menggerakkan
seluruh komponen sekolah termasuk juga dalam menjalin para
alumni terbukti dengan terjalinnya hubungan ini para alumni
banyak sekali memberikan bantuan berupa dana maupun material
sehingga sekolah mampu menyediakan sarana prasarana
pendidikan yang cukup memadai.
f. Kepala sekolah sebagai Inovator
Kepala sekolah dalam rangka melakukan peran dan
fungsinya sebagai innovator adalah ”kepala sekolah harus
memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada
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seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan
model-model pembelajaran yang inovatif.
Kepala sekolah sebagai inovator tercermin dari cara
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif,
rasional dan obyektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta
adaptabel dan fleksibel. Dalam hal ini Kepala sekolah SMPIT Nur
Hidayah Surakarta dalam melaksanakan fungsinya sebagai
innovator sangat baik
g. Kepala sekolah sebagai Motivator
Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya.
Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan,
penghargan secara efektif, dan penyediaan berbagai sumber
melalui pengembangan pusat sumber belajar. Budaya dan iklim
kerja yang kondusif akan memungkinkan setiap guru lebih
termotivasi untuk menunjukkan kinerjanya secara unggul, yang
disertai usaha untuk meningkatkan kompetensinya. Oleh karena
itu, dalam upaya menciptakan budaya dan iklim kerja yang
kondusif, kepala sekolah hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut :
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1) para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang
dilakukannya menarik dan menyenangkan,
2) tujuan kegiatan perlu disusun dengan dengan jelas dan
diinformasikan kepada para guru sehingga mereka mengetahui
tujuan dia bekerja, para guru juga dapat dilibatkan dalam
penyusunan tujuan tersebut,
3) para guru harus selalu diberitahu tentang dari setiap
pekerjaannya,
4) pemberian hadiah lebih baik dari hukuman, namun sewaktu-
waktu hukuman juga diperlukan,
5) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-psiko-fisik guru,
sehingga memperoleh kepuasan.
Sebagai kepala sekolah, Kepala sekolah SMPIT Nur
Hidayah Surakarta selalu memberikan motivasi kepada para
guru agar senantiasa meningkatkan pengetahuan dan
kompetensi diri, Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh
komponen pendidikan di SMPIT Nur Hidayah Surakarta
termasuk stkeholdernya menilai bahwa Kepala sekolah dapat
menjalankan tugas dan fungsinya dengan sangat baik.
Berdasarkan hal tersebut, penulis memperoleh beberapa
catatan positif yang dapat disimpulkan yaitu bahwa : seorang
kepala sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
pemimpin baik itu sebagai Edukator, Manajer, Administrator,
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Supervisor, Leader, Inovator dan Motivator dapat berjalan
dengan baik dan berhasil baik perlu disertai dengan tekad,
semangat, kompetensi/ kemampuan diri, serta suatu keberanian
untuk menggunakan kekuatan (Strength), menghadapi
hambatan (Weaknesses), memanfaatkan peluang
(Opportunities), dan menghadapi tantangan (Threats),
disamping itu harus memiliki kemampuan untuk menjalin
hubungan dengan stakeholder yang ada.
2. Pencapaian Prestasi sekolah
Kepala sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta dalam upaya
meningkatkan prestasi sekolah melakukan beberapa kegiatan antara
laian untuk guru tahfidz mengadakan MGMP, training UMMY. Studi
Banding dll. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Tahfidzul Qur’an yang akhirnya menjadi tahfidzul
Qur’an bermutu. Prestasi sekolah yang baik dihasilkan oleh sekolah
bermutu menurut pemikiran Edward Sallis, Sudarwan Danim (2006:h)
mengidentifikasi 13 ciri-ciri sekolah bermutu, yaitu:
a. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun
eksternal.
b. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang
muncul , dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.
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c. Sekolah memiliki investasi pada sumber daya manusianya,
sehingga terhindar dari berbagai “kerusakan psikologis” yang
sangat sulit memperbaikinya..
d. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat
pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administratif.
e. sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan
balik untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai
instrumen untuk berbuat benar pada masa berikutnya
f. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun
jangka panjang.
g. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.
h. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativitas, mampu
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat
bekerja secara berkualitas.
i. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang,
termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal.
j. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas.
k. Sekolah memnadang atau menempatkan kualitas yang telah dicapai
sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan lebih
lanjut.
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l. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya
kerja.
m. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara terus menerus
sebagai suatu keharusan cvi Berdasarkan hasil studi yang telah
dilakukannya
mengidentifikasi 13 faktor kritis terkait dengan
keberhasilan kepala sekolah dalam mengembangkan prestasi
belajar siswa adalah:
1) Menciptakan misi yang terfokus pada upaya peningkatan
prestasi belajar siswa, melalui praktik kurikulum dan
pembelajaran yang memungkinkan terciptanya peningkatan
prestasi belajar siswa.
2) Ekspektasi yang tinggi bagi semua siswa dalam mempelajari
bahan pelajaran pada level yang lebih tinggi.
3) Menghargai dan mendorong implementasi praktik
pembelajaran yang baik, sehingga dapat memotivasi dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.
4) Memahami bagaimana memimpin organisasi sekolah, dimana
seluruh guru dan staf dapat memahami dan peduli terhadap
siswanya.
5) Memanfaatkan data untuk memprakarsai upaya peningkatan
prestasi belajar siswa dan praktik pendidikan di sekolah
maupun di kelas secara terus menerus.
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6) Menjaga agar setiap orang dapat memfokuskan pada prestasi
belajar siswa.
7) Menjadikan para orang tua sebagai mitra dan membangun
kolaborasi untuk kepentingan pendidikan siswa.
8) Memahami proses perubahan dan memiliki kepemimpinan
untuk dapat mengelola dan memfasilitasi perubahan tersebut
secara efektif.
9) Memahami bagaimana orang dewasa belajar (baca: guru dan
staf) serta mengetahui bagaimana upaya meningkatkan
perubahan yang bermakna sehingga terbentuk kualitas
pengembangan profesi secara berkelanjutan untuk
kepentingan siswa.
10) Memanfaatkan dan mengelola waktu untuk mencapai tujuan
dan sasaran peningkatan sekolah melalui cara-cara yang
inovatif.
11) Memperoleh dan memanfaatkan berbagai sumber daya secara
bijak.
12) Mencari dan memperoleh dukungan dari pemerintah, tokoh
masyarakat dan orang tua untuk berbagai agenda peningkatan
sekolah. m. Belajar secara terus menerus dan bekerja sama
dengan rekan sejawat untuk mengembangkan riset baru dan
berbagai praktik pendidikan yang telah terbukti.
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3. Faktor Pendukung dan penghambat Pembelajaran Yahfidzul Qur,an
Pembelajaran tahfidzul Qur’an bermutu jika sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh masyarakat (bench mark) dapat dipenuhi.
Apabila suatu sekolah telah mencapai standar mutu yang telah di
tetapkan oleh sekolah Peningkatan mutu akan dapat dipenuhi, jika
pembinaan sumber daya manusia agar terjaga kualitas
profesionalnya”. (Syaiful Sagala: 2009;193)
Kepala sekolah dapat mengetahui bagaimana proses,
pengerjaan dan perlaksanan sebuah program sesuai rencana, cara,
hasil dan waktu penyelesaian dapat dipantau agar memperoleh
informasi perkembangan yang aktual. Antisipasi bisa dilakukan
terhadap hal-hal yang tak sesuai dengan rencana. Maka sekolah
sebagai lembaga sebuah organisasi dalam memperbaiki mutu harus
melihat seluruh aspek komponen sekolah. Sehingga seluruh
komponen sekolah bertanggungjawab terhadap tugas dan fungsinya
masing-masing.
Oleh karena itu kepala sekolah dalam melaksanakan
kepempinannya harus mampu untuk melakukan penilaian atau
evaluasi, dengan tujuan untuk mengetahui kesesuaian rencana dengan
realitas melalui eksplorasi pertanyaan-pertanyaan. Sehingga apakah
hasil yang diperoleh sesuai dengan yang direncanakan? Adakah
perbaikan yang dapat dilakukan? Pada tahap ini kepala sekolah dapat
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memberikan penghargaan kepada mereka yang berprestasi dan
pembinaan bagi mereka yang gagal atau kurang berprestasi.
Supervisi kepala sekolah merupakan jawaban untuk semua itu.
Sebagai seorang manajer/ pemimpin kepala sekolah bertanggung
jawab dan yakin bahwa kegiatan-kegiatan yang terjadi di sekolah
adalah menggarap rencana yang benar dan mengerjakan rencana
dengan benar. Oleh karena itu visi dan misi sekolah harus cix
dipahami terlebih dahulu sebelum menjadi titik tolak prediksi dan
sebelum disosialisasikan.
Kepala sekolah dapat membuat prediksi dan merancang
langkah antisipasi yang tepat sasaran. Selain itu diperlukan suatu
unjuk profesional seperti kemahiran menggunakan filsafat pendidikan,
psikologi, ilmu kepemimpinan serta antroplogi dan sosiologi. Jika
dilihat dari uraian diatas,
a. Faktor pendukung
Dari Guru, guru adalah salah satu ujung tobak dari berhasil
dan tidaknya sebuah pembelajaran di sekolah. keberhasilan
pembelajaran tahfidzul Qur’an yang ada di SMPIT Nur Hidayah
Surakarta di pengaruhi beberapa factor
i. SDM guru Tahfid yang baik
ii. Disiplin yang tinggi yang di terapkan kepada guru tahfid
iii. Profesionalisme guru tahfidz
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iv. Adanya Kwaliti control dari Qur’an Center yayasan Nur
Hidayah Surakarta
Sementara dari siswa
1) Input yang berkualitas
2) Motivasi yang tinggi
3) Lingkungan sekolah yang sangat mendukung
b. Faktor Penghambat
Guru
1) Ada guru yang kurang menguasai metodologi pembelajaran
2) Adanya beberapa guru yang kurang disiplin
Siswa
1) Ada beberapa siswa yang kurang motivasi dalam menghafal Al
Qur’an
2) Dukungan dari  orang tua yang kurang
3) Ketika sudah mencapai target anak kurang bersemangat lagi
untuk menambah hafalannya
Kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah SMPIT Nur
Hidayah Surakarta dalam melaksanakan kepemimpinannya dapat
diatasi dengan baik dengan prinsip yang dikembangkan oleh Ki
Hajar Dewantara yaitu “ing ngarso sung tuladho, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani” selain itu juga memberikan
bimbingan dan pembinaan secara intensip, karena usaha
peningkatan kemampuan profesional dapat dilakukan dengan
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memberikan bantuan profesional kepada para guru dalam bentuk






Berdasarkan analisis data penelitian tentang Peran Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur’an di SMP IT Nur
Hidayah Surakarta tahun 2015 dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kepala sekolah SMP IT Nur Hidayah Surakarta telah melaksanakan peran dan
fungsinya sebagai seorang manager dan supervisor yang sangat baik, hal ini
biasa dilihat dari bagaimana kepala sekolah dalam memenej tim tahfidzul
Qur’an dengan baik sehingga hasilnya adalah semua siswa tuntas dan
kompeten dalam menghafal Al Qur’an Juz 29-30 sebagaimana yang telah di
programkan oleh SMPIT Nur Hidayah Surakarta
2. Faktor pendukung dari pembelajaran tahfidzul SMP IT Nur Hidayah
Surakarta adalah: tersedianya SDM Guru Tahfid yang mumpuni Guru tahfid
sudah hafal juz 30-29 28 bahkan 30 juz dan kompeten dalam menjalankan
proses kegiatan belajar mengajar tahhfidzul Qur’an, adanya penerapan
metode UMMY yang bekerjasama dengan UMMY Center yang ada di
Surabaya ini sangat membantu keberhasilan siswa dalam belajar, proporsi
waktu yang cukup, adanya wisuda tahfidzul Qur’an. Input siswa yang sangat
mendukung karena syarat masuk SMPIT Nur Hidayah Surakarta siswa sudah
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bisa membaca  Al Qur’an bahkan ada beberapa siswa/ siswi yang sudah hafal
juz 30.  Adanya Standar Kelulusan yang ada di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta sangat mendorong keberhasilan Pembelajaran Tahfidzul Qur’an
karena siswa wajib tuntas sesuai dengan program yang telah di tetapkan oleh
kepala sekolah,
Faktor penghambat dari program tahfidzul Qur’an atara lain kurangnya
dukungan dari orang tua ketika di rumah yakni orang tua kurang
memperhatikan hafalan anaknya ketika di rumah, berkurangnya motivasi
siswa untuk menghafal ketika sudah mencai target yang sudah di tentukan
oleh sekolah, selain itu juga ada guru yang kurang disiplin.
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B. Implikasi
Dari hasil penelitian terdapat implikasi positif terhadap pendidikan
terutama kepada para Kepala Sekolah dan Calon Kepala Sekolah agar mempunyai
bekal dan arah yang jelas dalam melaksanakan fungsinya sebagai kepala sekolah
adapun implikasi penelitian dapat disajikan sebagai berikut:
1. Bahwa seorang kepala sekolah/calon kepala sekolah harus memiliki
kemampuan, pengetahuan serta memahami peran dan fungsinya sebagai
seorang kepala sekolah terutama dalam memenej program pembelajaran
2. Bahwa seorang kepala sekolah/calon kepala sekolah harus memiliki tekad,
semangat, kompetensi/kemampuan diri, serta suatu keberanian untuk
menjalankan peran dan fungsinya.
3. Bahwa seorang kepala sekolah/calon kepala sekolah harus mampu menganalisis
kekuatan, hambatan, peluang dan tantangan dalam menjalankan peran dan
fungsinya.
4. Bahwa seorang kepala sekolah/calon kepala sekolah harus mampu membuat
perencanaan program dan strategi peningkatan mutu pendidikan di sekolahnya.
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C. Saran
1. Agar kepala sekolah/calon kepala sekolah selalu meningkatkan pengetahuan
melalui diklat, penataran-penataran maupun kursus sehingga mampu
mendorong komponen sekolah dalam mewujudkan visi dan misi sekolah.
2. Agar kepala sekolah/calon kepala sekolah senantiasa mengikuti seminar,
lokakarya maupun workshop sehingga mutu pendidikan di sekolah dapat
meningkat sejalan dengan tuntutan perkembangan masyarakat.
3. Agar kepala sekolah/calon kepala sekolah diberikan pembekalan kepemimpinan
sehingga siap untuk memimpin, mengelola dan menggerakkan sumberdaya
sekolah.
4. Kepada pemegang kebijakan  dalam perekrutan kepala sekolah melalui proses
dan berdasarkan kompetensi, sehingga dapat mencetak kepala sekolah yang
handal dan memiliki kompetensi sebagai kepala sekolah.
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Lampiran 2.1
Catatan Lapangan wawancara dengan Kepala Sekolah SMPIT Nur Hidayah Surakarta
CATATAN LAPANGAN
(Kode: CL.W.01.01)
Wawancara dengan Kepala Sekolah
Nama : Pak Yuhdi Yusroni, SPd.
Tanggal ; Jum’at, 27 – 11- 2015
Jam : 08.32
Kode Panduan : Kode: CL.W.01.01
Deskripsi data:
1. Konsep mutu yang ada di SMP IT Nur Hidayah
Bermula dari SKL  dimana siswa memiliki kemapuan hafalan minimal Al Qur’an
juz 29 dan Juz – 30 dan membaca tafsir juz 29-30 sesuai dengan standar Metode
UMMY
2. Menyiapkan sistemnya meliputi : menyiapkan SDM tim tahfidz dibawah
kurikulum, menjadi syarat kenaikan kelas ( kalau tidak mencapai target maka tidak
naik kelas), setelah lulus mendapatkan dua ijazah ( SMP dan SMP IT dengan
syarat lulus memenuhi 10 kecakapan karakter, nilai rapor rata – rata 60 dan hafal
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minimal 2 juz), pemetaan kelas 7 untuk melihat kemampuan awal siswa hafal juz
30 dalam sekali duduk, jika  hafal maka target dinaikkan menjadi  juz 29 – 28.





- Orang tua (masukan)
- Komite Sekolah
4. Proses pembelajaran bagian Tahsin dilakukan dengan metode UMMY dimana
didalamnya terdapat materi perjilid jumlahnya 3, Tajwid, Ghorib.
Cara mengatasi anak yang belum mencapai target dengan motivasi Dauroh Qur`an
dan  diberi kesempatan sampai lulus dengan adanya jam tambahan
Standart minimal anak bisa baca Al Qur`an
SKL Tahfidz terdapat KKM  dan target hafalan juznya.
Tujuan awal adanya program Tahfidz adalah Al Qur`an sebagai pedoman hidup,
SKL siswa harus lulus, Aqidahnya, bisa jadi imam di masyarakat.
5. Factor pendukung
a. Input siswa yang berkualitas
b. SDM Guru Tahfidz yang baik
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Factor penghambat
a. Hambatan dari siswa  adalah waktu, semangat kurang dan kemampuan siswa
b. Hambatan dari guru berkaitan dengan metodologi







7. Komite Sekolah bersifat konsultatif
8. bukti bukti yang terkait dengan peran peran kepala sekolah
- Guru merencanakan pembelajaran
- Kepala sekolah melakukan supervise pembelajaran
- Perangkat ada
- System di buat
- Penjaminan mutu yang di buat
9. Ada, program akselerasi tahfidzul Qur’an
10. Sosialisasi rencana peningkatan tahfidzul Qur’an
- Ke guru : setiap bulan ada pertemuan (MGMP)
- Ke orang tua : lewat MUMG setiap bulan
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- lewat MUMG setiap 3 bulan
11. Untuk meningkatkan kompetensi guru
- Pelatihan Ummy
- Muroja’ah di adakan setiap pekan 1 X (tim tahfidz)
12. Sudah. Penentuan Tim
Caranya dari rapat pimpinan
13. Pelatihan Ummy
Muroja’ah yang diadakan setiap satu pekan sekali (Tim Tahfidz)
14. Sudah, sarana sarana yang ada di SMPIT Nur Hidayah Surakarta sudah sangat
memadai murai dari ruang kelas maupun yang lainnya
15. Sumber Dana tahfidzul Qur’an
- dari Bos
- SPP
- Komite ( Setoran dari Orang Tua )
16. Monitoring dan evaluasi dari kepala sekolah dilakukan 1 semester 1 kali yang
berupa Rencana Pembelajaran, Proses pembelajaran yang dilakukan secara
keliling. Studi kasus – studi  kasus dilakukan setelah MID diadakan oleh : wali
kelas, guru BK dan guru Tahfidz Monitoring evaluasi dengan RPP dan pada
proses pembelajaran. Jika ada guru yang kurang kompeten langkah langkahnya
diambil melalui koordinator dan dipanggil diajak dialog.
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Tafsir :
Konsep mutu yang ada di SMP IT Nur Hidayah didasari dari visi misi awal
yaitu memadukan kemampuan akademik dan agama. Oleh karena itu, dilakukan
penetapan SKL terutama dalam bidang agama dengan ketentuan kompetensi  siswa
dapat memiliki hafala minimal 2 juz yaitu juz 29 dan 30, membaca tafsir dan
penanaman akidah.
Untuk mencapai hal ini maka dilakukan langkah langkah seperti penyiapan
system dibawah kurikulum dengan persiapan SDM pengajar Tahfidz , penetapan
syarat kompetensi naik kelas sehingga saat lulus mendapatkan dua ijazah yaitu SMP
dan SMP IT. Proses pembelajaran menggunakan metode UMMY dengan standart
minimal anak bisa baca Qur`an. SKL tahfidz meliputi nilai KKM 72 dan target
hafalan 2 juz selama 3 tahun.
Tujuan awal adanya program Tahfidzul Qur`an adalah Al Qur`an sebagai
pedoman hidup umat Islam maka siswa nantinya dapat menjadi Imam dimanapun
berada dengan kompetensi yang bagus. Dalam proses pembelajaran terdapat trik atau
cara mengatasi siswa yang belum mencapai target dengan motivasi Dauroh Qur`an
dan juga dengan jam tambahan. Dalam penetapan standart mutu melibatkan banyak
pihak antara lain : kepala sekolah, guru, yayasan, orang tua siswa dan komite sekolah.
Bukti peran kepala Sekolah dalam pembelajaran Tahfidzul Qur`an adalah
terdapat perencanaan guru dalam pembelajaran, supervise kepala sekolah dalam
pembelajaran, terdapat perangkat pembelajaran, system yang dibuat dan dipakai
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dalam pembelajaran, dan proses penjaminan mutu yang telah diatur tersendiri. Proses
tahapan penyusunan konsep mutu meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang dilakukan pada bulan November. Kemampuan guru ditingkatkan melalui
pelatihan UMMY dan Muroja`ah dilakukan 1kali tiap pekan oleh tim tahfidz.
Sosialisasi rencana peningkatan mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an melalui
pertemuan pengajar tahfidz (MGMP) kepada guru dan lewat MUMG setiap bulan
kepada orang tua atau wali.
Dalam proses pembelajaran sarana prasarana yang ada adalalah audio dan alat
peraga. Proses pembelajaran didanai dari SPP dan Komite. Secara idealnya dalam
sekolah IT itu terdapat keterlibatan  secara terpadu antara orang tua dengan sekolah,
mata pelajaran dengan Islam, Amaliah dengan teori, sosialisasi  dengan orang tua,
program SSJ dan adanya kontrak dengan orang tua.Proses monitoring dilakukan
setiap semester pada tahapan perencanaan, proses pembelajaran yang dilakukan
secara keliling.
Kasus – kasus yang ada dalam proses pembelajaran dipelajari oleh wali kelas,
guru BK dan guru Tahfidz. Jika terdapat guru yang kurang kompeten maka dilakukan
koordinasi dan dialog oleh tim. Factor penghambat dari peningkatan mutu
pembelajaran yang ada pada siswa atara lain waktu, semangat dan kemampuan siswa.
Hambatan yang ada pada guru berkaitan dengan metodologi.
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Lampiran 2.2
Catatan Lapangan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum
SMPIT Nur Hidayah Surakarta
CATATAN LAPANGAN
(Kode: CL.W.01.01)
Wawancara dengan Wakil kepala sekolah bagian  Kurikulum
Nama : Ibu Haryani,SPd.
Tanggal : Kamis, 10 – 12- 2015
Jam : 13.17.
Kode Panduan : Kode: CL.W.01.01
Deskripsi Data:
1. Konsep mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an jika mencapai target   minimal 2 juz
dalam 3 tahun.
2. Pembelajaran Tahfidz bermutu jika sesuai target  dan Tahsinnya betul dengan
pengujinya dari lembaga UMMI
3. Yang berperan dalam pembelajaran Tahfidzul Qur`an adalah : Asatidz di Tahfidz,
Siswa, system yang diberlakukan disekolah.
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4. Pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur`an  tidak diwajibkan
dilakukan dirumah akan tetapi saat wisuda Tahfidz orang tua diundang untuk
melihat pelaksanaan dan melihat proses wisuda.
5. Peningkatan mutu pembelajaran
Terdapat Dauroh motivasi agar siswa menghafal Al Qur`an
Terdapat koordinasi seperti MGMP yang membahas perkembangan anak dan
rencana pengembangan ke depan.
Mengikuti pelatihan dengan metode UMMY
6. Hambatan
Dari Siswa : anak – anak harus di up grage, adanya lingkungan keluarga siswa
yang tidak membiasakan membaca  Al Qur`an, adanya kemapuan siswa yang
secara akademik bagus tapi untuk menghafalkan Al Qur`an malas.
7. Evaluasi dari Kepala Sekolah dilakukan saat di koordinasi seperti MGMP dengan
memberikan evaluasi tiap 3 bulan sekali, dan waktu yang lain diwakilkan pada
wakil Kepala Sekolah.
Tafsir:
Konsep mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an jika mencapai target   minimal 2
juz dalam 3 tahun. Pembelajaran Tahfidz bermutu jika sesuai target  dan Tahsinnya
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betul dengan pengujinya dari lembaga UMMY. Bentuk hubungan factor – factor
yang menetukan keberhasilan  dalam pembelajaran Tahfidzul Qur`an adalah : Asatidz
di Tahfidz, Siswa, system yang diberlakukan disekolah.
Bentuk  pelibatan orang tua dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur`an
tidak diwajibkan dilakukan dirumah akan tetapi saat wisuda Tahfidz orang tua
diundang untuk melihat pelaksanaan dan melihat proses wisuda. Upaya Peningkatan
mutu pembelajaran  dilakukan dengan Dauroh motivasi agar siswa menghafal Al
Qur`an dan koordinasi seperti MGMP yang membahas perkembangan anak dan
rencana pengembangan ke depan. Dan untuk guru diwajibkan mengikuti pelatihan
dengan metode UMMY. Hambatan yang berasal dari Siswa : anak – anak harus di up
grage, adanya lingkungan keluarga siswa yang tidak membiasakan membaca  Al
Qur`an, adanya kemapuan siswa yang secara akademik bagus tapi untuk
menghafalkan Al Qur`an malas.
Proses evaluasi dari Kepala Sekolah dilakukan saat di koordinasi seperti
MGMP dengan memberikan evaluasi tiap 3 bulan sekali, dan waktu yang lain
diwakilkan pada wakil Kepala Sekolah.
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Lampiran 2.3
Catatan Lapangan wawancara dengan Guru Tahfidzul Qur’an dan Koordinator tim
Tahfidzul Qur’an  SMPIT Nur Hidayah Surakarta
CATATAN LAPANGAN
(Kode: CL.W.01.01)
Nama : Subhi Showabi
Tanggal : Rabu, 16 – 12- 2015
Pukul : 13.00
Kode Panduan : Kode: CL.W.01.01
Deskripsi Data:
1. Konsep Mutu Tahfidzul Qur`an adalah:
a. Mengacu pada silabus,sesuai dengan karakteristik Islam siswa teknisnya
membukak interaktif dengan Al Qur`an.
b. Siswa harus memenuhi program sekolah   Menghafal  Al qur`an  sesuai dengan
ketentuan KKM
Kelas 7 semester 1  juz 30 mulai dari An Nas – An Naba`
Semester 2  sampai dengan surat  Al Ma`arif  (juz 29)
Kleas 8 semester mulai dari Al Ma`arif sampai dengan ½ juz.
170
Kelas 9 dimulai dari surat Al Haqqoh  sampai dengan selesai juz 29 target ini
merupakan konsep lama, konsep baru 2 juz yaitu 29 – 28 mulai kelas 7.
2. Model pembelajaran dengan metode UMMI , metode ini menuntut siswa belajar
mulai dari bagaimana membaca  dari dasar termasuk didalamnya mahrojul huruf
dan tajwid.
Konsep  UMMY  mudah menyenangkan sehingga anak anak  tidak bosan.
Ada 4 tahapan UMMY : dengan Jilid, Tadarus Qur`an, Tartil, Ghorib.
Waktu pertemuan kelas 7 sebanyak 6 jam , kelas 8 sebanyak 6 jam dan kelas 9
sebanyak 4 jam. Tiap kali pertemuan  anak memiliki kewajiban menghafalkan
minimal 3 baris.
3. Yang berperan dalam tim Tahfidz Asatidz di Tahfidz, Siswa, system yang
diberlakukan disekolah
4. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an diselenggarakan :
a. Studi banding
b. 6 bulan sekali ada sertifikasi guru Tahfidz oleh coordinator tingkat daerah
5. Kendala
Akademik input sudah diatas rata – rata
Sikap ada beberapa kurang lebih 5%
6. Perangkat pembelajaran wajib disusun oleh guru masing – masing. Seperti Prota,
Promes Silabus RPP dll. Kaidah lain dari lembaga UMMY  juga ada mulai dari
apresepsi pemahaman konsepnya.
7. Kepala sekolah juga sangat menerima masukan dari Tim
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Evaluasi diadakan oleh kepala sekolah dan juga oleh para guru tim Tahfidz.
Evaluasi tim tahfidz dilakukan tiap pekan sekali dan laporannya dibuat tiap bulan.
Isi laporan terdiri dari evaluasi secara umum, program kelanjutan  melalui capaian
kualitas, tahun depan akan dibedakan antara tim evaluasi dan tim pelaksana.
8. Kepala Sekolah juga memiliki jam mengajar sebanyak 6 jam
Tafsir :
Konsep Mutu Pembelajaran Tahfidzul Qur`an adalah: Mengacu pada silabus,sesuai
dengan karakteristik Islam siswa teknisnya membukak interaktif dengan Al Qur`an,
Siswa harus memenuhi program sekolah   Menghafal  Al qur`an  sesuai dengan
ketentuan KKM. KKM untuk tiap kelas adalah Kelas 7 semester 1  juz 30 mulai dari
An Nas – An Naba`, Semester 2  sampai dengan surat  Al Ma`arif  (juz 29). Kelas 8
semester mulai dari Al Ma`arif sampai dengan ½ juz. Kelas 9 dimulai dari surat Al
Haqqoh  sampai dengan selesai juz 29 target ini merupakan konsep lama, konsep baru
2 juz yaitu 29 – 28 mulai kelas 7. Model pembelajaran dengan metode UMMY ,
metode ini menuntut siswa belajar mulai dari bagaimana membaca  dari dasar
termasuk didalamnya mahrojul huruf dan tajwid. Konsep  UMMY  mudah
menyenangkan sehingga anak anak  tidak bosan. Ada 4 tahapan UMMY : dengan
Jilid, Tadarus Qur`an, Tartil, Ghorib. Waktu pertemuan kelas 7 sebanyak 6 jam ,
kelas 8 sebanyak 6 jam dan kelas 9 sebanyak 4 jam. Tiap kali pertemuan  anak
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memiliki kewajiban menghafalkan minimal 3 baris. Standart guru tahfidz minimal
mengenyam pendidikan di Dunia ma`haj. Guru dituntut untuk wajib menyelesaikan
Al Qur`an khususnya Guru Tahfidz. Guru minimal sesuai dengan standart anak dan
tuntutan harus selesai. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an
diselenggarakan : Studi banding dan 6 bulan sekali ada sertifikasi guru Tahfidz oleh
coordinator tingkat daerah. Perangkat pembelajaran wajib disusun oleh guru masing –
masing. Kaidah lain dari lembaga UMMY  juga ada mulai dari apresepsi pemahaman
konsepnya.Evaluasi diadakan oleh kepala sekolah dan juga oleh para guru tim
Tahfidz. Evaluasi tim tahfidz dilakukan tiap pekan sekali dan laporannya dibuat tiap
bulan. Isi laporan terdiri dari evaluasi secara umum, program kelanjutan  melalui
capaian kualitas, tahun depan akan dibedakan antara tim evaluasi dan tim pelaksana.
Kepala sekolah juga sangat menerima masukan dari Tim . Kendala yang sering
muncul adalah : Akademik input sudah diatas rata – rata dan Sikap ada beberapa
kurang lebih 5%. Penyelesaian  dari Tim Tahfidz  dibentuk kelompok tersendiri.
Untuk system evaluasi wajib  untuk siswa dengan kecepatan pelan dan mencoba
mencari metode baru yang lebih sesuai. Hasil evaluasi dilapangan dilakukan 1 kali
satu semester yang belum tuntas kurang lebih 10 anak. Ketentuan KKM capaian ada
2 dengan angka minimal 72 dan target hafalan. Bentuk ujian dengan menyetorkan








Wawancara dengan Guru Tahfidz
Nama : Pak Muklis
Tanggal : Kamis 10 – 12- 2015
Jam : 11.27.41
Kode Panduan : CL.W.01.01
Deskripsi Data:
1. Konsep Mutu Tahfidzul Qur`an adalah:
a. Mengacu pada silabus,sesuai dengan karakteristik Islam siswa teknisnya
membukak interaktif dengan Al Qur`an.
b. Siswa harus memenuhi program sekolah Menghafal  Al qur`an sesuai
dengan ketentuan KKM
Kelas 7 semester 1  juz 30 mulai dari An Nas – An Naba`
Semester 2  sampai dengan surat  Al Ma`arif  (juz 29)
Kleas 8 semester mulai dari Al Ma`arif sampai dengan ½ juz.
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Kelas 9 dimulai dari surat Al Haqqoh  sampai dengan selesai juz 29 target ini
merupakan konsep lama, konsep baru 2 juz yaitu 29 – 28 mulai kelas 7.
2. Model pembelajaran dengan metode UMMI , metode ini menuntut siswa belajar
mulai dari bagaimana membaca  dari dasar termasuk didalamnya mahrojul huruf
dan tajwid.
Konsep  UMMY mudah menyenangkan sehingga anak anak tidak bosan.
Ada 4 tahapan UMMY : dengan Jilid, Tadarus Qur`an, Tartil, Ghorib.
Waktu pertemuan kelas 7 sebanyak 6 jam , kelas 8 sebanyak 6 jam dan kelas 9
sebanyak 4 jam. Tiap kali pertemuan anak memiliki kewajiban menghafalkan
minimal 3 baris.
3. Yang berperan dalam tim Tahfidz Asatidz di Tahfidz, Siswa, system yang
diberlakukan disekolah
4. Untuk meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an diselenggarakan :
c. Studi banding
d. 6 bulan sekali ada sertifikasi guru Tahfidz oleh coordinator tingkat daerah
5. Kendala
Akademik input sudah diatas rata – rata
Sikap ada beberapa kurang lebih 5%
6. Perangkat pembelajaran wajib disusun oleh guru masing – masing. Kaidah lain
dari lembaga UMMY juga ada mulai dari apresepsi pemahaman konsepnya.
7. Kepala sekolah juga sangat menerima masukan dari Tim
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8. Evaluasi diadakan oleh kepala sekolah dan juga oleh para guru tim Tahfidz.
Evaluasi tim tahfidz dilakukan tiap pekan sekali dan laporannya dibuat tiap
bulan. Isi laporan terdiri dari evaluasi secara umum, program kelanjutan  melalui
capaian kualitas, tahun depan akan dibedakan antara tim evaluasi dan tim
pelaksana.
Tafsir:
Konsep Mutu Tahfidzul Qur`an adalah: Mengacu pada silabus,sesuai dengan
karakteristik Islam siswa teknisnya membukak interaktif dengan Al Qur`an,  Siswa
harus memenuhi program sekolah   Menghafal  Al qur`an  sesuai dengan ketentuan
KKM. KKM untuk tiap kelas adalah Kelas 7 semester 1  juz 30 mulai dari An Nas –
An Naba`, Semester 2  sampai dengan surat  Al Ma`arif  (juz 29). Kelas 8 semester
mulai dari Al Ma`arif sampai dengan ½ juz. Kelas 9 dimulai dari surat Al Haqqoh
sampai dengan selesai juz 29 target ini merupakan konsep lama, konsep baru 2 juz
yaitu 29 – 28 mulai kelas 7.
Model pembelajaran dengan metode UMMY , metode ini menuntut siswa
belajar mulai dari bagaimana membaca  dari dasar termasuk didalamnya mahrojul
huruf dan tajwid. Konsep  UMMY  mudah menyenangkan sehingga anak anak  tidak
bosan. Ada 4 tahapan UMMY : dengan Jilid, Tadarus Qur`an, Tartil, Ghorib. Waktu
pertemuan kelas 7 sebanyak 6 jam , kelas 8 sebanyak 6 jam dan kelas 9 sebanyak 4
jam. Tiap kali pertemuan  anak memiliki kewajiban menghafalkan minimal 3 baris.
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Standart guru tahfidz minimal mengenyam pendidikan di Dunia ma`haj. Guru
dituntut untuk wajib menyelesaikan Al Qur`an khususnya Guru Tahfidz. Guru
minimal sesuai dengan standart anak dan tuntutan harus selesai. Untuk meningkatkan
mutu pembelajaran Tahfidzul Qur`an diselenggarakan : Studi banding dan 6 bulan
sekali ada sertifikasi guru Tahfidz oleh coordinator tingkat daerah. Perangkat
pembelajaran wajib disusun oleh guru masing – masing. Kaidah lain dari lembaga
UMMY  juga ada mulai dari apresepsi pemahaman konsepnya.
Evaluasi diadakan oleh kepala sekolah dan juga oleh para guru tim Tahfidz.
Evaluasi tim tahfidz dilakukan tiap pekan sekali dan laporannya dibuat tiap bulan. Isi
laporan terdiri dari evaluasi secara umum, program kelanjutan  melalui capaian
kualitas, tahun depan akan dibedakan antara tim evaluasi dan tim pelaksana. Kepala
sekolah juga sangat menerima masukan dari Tim . Kendala yang sering muncul
adalah : Akademik input sudah diatas rata – rata dan Sikap ada beberapa kurang lebih
5%. Penyelesaian  dari Tim Tahfidz  dibentuk kelompok tersendiri. Untuk system
evaluasi wajib  untuk siswa dengan kecepatan pelan dan mencoba mencari metode
baru yang lebih sesuai.
Hasil evaluasi dilapangan dilakukan 1 kali satu semester yang belum tuntas
kurang lebih 10 anak. Ketentuan KKM capaian ada 2 dengan angka minimal 72 dan
target hafalan. Bentuk ujian dengan menyetorkan hafalan sampai dengan surat yang
ditentukan dan pertanyaan acak dari surat An Nas sampai target surat.
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Lampiran 2.5




Nama Siswa : Fahri Widayat
Kelas : 9 C
Pukul : 13.00
Kode Panduan : Kode: CL.W.01.01
Deskripsi Data :
1. Strategi  guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul  Qur`an di SMP
IT Nur hidayah adalah Memasangkan antar siswa dengan kemampuan setara untuk
melakukan hafalan dan baru melakukan setoran ke guru. Dalam proses
pembelajaran terdapat tekanan agar siswa rajin melakukan hafalan dengan
memotiasi dan juga bentuk teguran bagi siswa yang malas hingga punishment.
2. Factor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan mutu pembelajaran
Tahfidzul Qur`an di SMP IT Nur Hidayah adalah
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Factor pendukung adalah :suasana pembelajaran terutama adanya siswa yang
berkemampuan lebih dalam menghafal dalam satu kelompok akan memotivasi
siswa lain untuk rajin menghafal.
Faktor penghambatnya adalah : ketercapaian target siswa dalam menghafal akan
menurunkan motivasi untuk menghafal lebih banyak lagi.
3. Sistem proses belajar mengajar guru Tahfidzul Qur`an di SMP IT Nur Hidayah
Surakarta dalam satu sesinya terdapat acara pembukaan, tilawah, muroja`ah.
Dalam muroja`ah guru memantau kemampuan menghafal siswa dan benar
tidaknya tajwid dan Mahrojul huruf melalui setoran.
4. Perasaan siswa dalam proses belajar  mengajar di SMP IT Nur Hidayah Surakarta
adalah  Siswa merasa sangat senang dalam proses pembelajaran karena guru selalu
memotivasi siswa untuk selalu menghafal
5. Metode yang sering dipakai guru Tahfidzul Qur`an dalam mengajar adalah :
Metode bermacam – macam, tidak spesifik akan tetapi  pada umumnya hampir
sama saat di SD.
6. Guru sering memberikan nasehat terutama dalam pencapaian target, tajwid dan
makrojul huruf.
7. Guru sangat menguasai materi dan alat pembelajaran, tapi masing – masing guru
memakai metode sendiri sendiri.
8. Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur`an selalu berjalan baik. Pembukaaan
dilaksanakan dengan tilawah. Proses pembelajaran dengan Muroja`ah dan setoran
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hafalan. Metode yang dipakai tidak spesifik walaupun pada umumnya
menggunakan metode UMI.
Tafsir:
Strategi  guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran Tahfidzul  Qur`an di
SMP IT Nur hidayah adalah Memasangkan antar siswa dengan kemampuan setara
untuk melakukan hafalan dan baru melakukan setoran ke guru. Dalam proses
pembelajaran terdapat tekanan agar siswa rajin melakukan hafalan dengan memotiasi
dan juga bentuk teguran bagi siswa yang malas hingga punishment.
Factor pendukung pembelajaran dan keberhasilan pembelajaran  adalah
:suasana pembelajaran terutama adanya siswa yang berkemampuan lebih dalam
menghafal dalam satu kelompok akan memotivasi siswa lain untuk rajin menghafal
sedangkan faktor penghambatnya adalah : ketercapaian target siswa dalam menghafal
akan menurunkan motivasi untuk menghafal lebih banyak lagi. Sistem proses belajar
mengajar guru Tahfidzul Qur`an di SMP IT Nur Hidayah Surakarta dalam satu
sesinya terdapat acara pembukaan, tilawah, muroja`ah. Dalam muroja`ah guru
memantau kemampuan menghafal siswa dan benar tidaknya tajwid dan Mahrojul
huruf melalui setoran.
Perasaan siswa sangat senang dalam proses belajar  mengajar di SMP IT Nur
Hidayah Surakarta karena guru selalu memotivasi siswa untuk selalu menghafal.
Metode yang sering dipakai guru Tahfidzul Qur`an dalam mengajar adalah : Metode
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bermacam – macam, tidak spesifik akan tetapi  pada umumnya hampir sama saat di
SD.Guru sering memberikan nasehat terutama dalam pencapaian target, tajwid dan
makrojul huruf. Guru sangat menguasai materi dan alat pembelajaran, tapi masing –
masing guru memakai metode sendiri sendiri.
Pelaksanaan pembelajaran Tahfidzul Qur`an selalu berjalan baik. Pembukaaan
dilaksanakan dengan tilawah. Proses pembelajaran dengan Muroja`ah dan setoran









Tanggal : Sabtu 28 – 11- 2015
Jam : 08.56
Wali Murid dari siswa kelas 9
Kode Panduan : Kode: CL.W.01.01
Deskripsi Data:
1. Keterlibatan  oang tua  dalam pembelajaran Tahfidzul Qur`an adalah Tidak ada
kewajiban kepada orang tua untuk mendukung proses hafalan siswa baik dalam
menambah jumlah hafalan ataupun dalam menjaga hafalan.
2. Tidak ada himbauan dari sekolah untuk memotivasi hafalan anak, karena di
sekolah sudah merupakan target kompetensi yang ingin dicapai lebih kearah
kewajiban. Jadi siswa mau tidak mau harus menghafal.
3. Proses pembelajaran siswa umumnya meneruskan hafalan dari jenjang pendidikan
SD dan lebih bersifat memperbaiki kekurangan yang ada pada Tajwid, makrojul
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huruf walaupun jumlah target hafalan tidak bertambah signifikan dibandingkan
saat SD.
4. Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di SMP IT Nur Hidayah
Terdapat Progaram Akademik dan Agama yang dinilai bagus
Factor jarak dari rumah yang relative dekat sehingga siswa dapat bersekolah
sendiri.
5. Standart minimal yang disyaratkan saat siswa masuk di sekolah SMP IT Nur
Hidayah adalah Sudah dapat membaca Al Qur`an, untuk bagaimana hafalan tidak
disebutkan akan tetapi menjadi bahan pertimbangan.
Tafsir :
Proses pembelajaran Tahfidzul Qur`an di SMP IT Nur Hidayah itu sangat
bergantung pada siswa, kompetensi yang merupakan target menuntut siswa harus
menyelesaikan dan diharapkan semua bisa mencapainya. Pada proses
pembelajarannya sendiri orang tua tidak dituntut oleh sekolah dalam  menyukseskan
ketercapapaian target siswa.
Pembelajaran dan banyaknya hafalan tergantung pada kemampuan siswa dan
sifatnya meneruskan dari kemampuan dasar yang dimiliki saat SD. Hal ini terkait
dengan standart penerimaan siswa baru yang harus sudah bisa baca Al Qur`an.
Metode pembelajaran tidak spesifik dan lebih bersifat mengikuti alur siswa.
